
 





 

i 

 

  



 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, atas segala rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya, sehingga buku "Profil Kabupaten Malang Edisi 2025" dapat 

diselesaikan tepat waktu. Buku ini memuat informasi terkait data sektoral Kabupaten Malang 

meliputi kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan kinerja Peemrintah Kabupaten Malang secara 

umum. Buku ini memiliki judul "PROFIL KABUPATEN MALANG EDISI 2025" yang 

disusun berdasarkan data statistik hasil pembangunan Pemerintah Kabupaten Malang selama 

tahun 2024. 

Tujuan dari buku ini adalah memberikan informasi tentang hasil pembangunan yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan pengguna data, serta berperan dalam 

mempromosikan potensi-potensi yang ada di Kabupaten Malang. Buku ini meliputi data statistik 

sektoral Kabupaten Malang yang merujuk pada Kabupaten Malang Satu Data, statistik dasar 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), dan Laporan Kinerja (LKj) Pemerintah 

Kabupaten Malang. Profil Kabupaten Malang disusun dalam 9 bab yang mencakup berbagai 

aspek, yaitu Profil Geografi, Pemerintahan, Profil Demografi, Profil Sosial, Profil Ekonomi, 

Profil Potensi Daerah, Profil Sarana dan Prasarana Permukiman, Inovasi, serta Prestasi. 

Demikian buku Profil Kabupaten Malang ini disusun, agar dapat memberikan manfaat 

untuk pengembangan pembangunan, menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan, serta 

kebutuhan lain yang relevan. Buku ini akan terus diperbarui, oleh karena itu, masukan dan saran 

sangat diharapkan. 
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BAB I 

PROFIL GEOGRAFI 

1.1 Letak Geografis  

Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Kabupaten Malang adalah kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten 

Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur. Kabupaten 

Malang mempunyai koordinat 112 17’,10,90” sampai 112 57’, 00,00” Bujur Timur dan 7 44’, 

55,11” sampai 8 26’, 35,45” Lintang Selatan dengan luas wilayah sebesar 3.530,65 km2 

(Permendagri No 72 Tahun 2019). Kabupaten Malang juga merupakan kabupaten terluas 

ketiga di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Sukabumi di Provinsi 

Jawa Barat. Ibu Kota Kabupaten Malang adalah Kepanjen. Kabupaten Malang berbatasan 

dengan 7 kabupaten. Adapun batas wilayah Kabupaten Malang sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Kabupaten Jombang, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten 

Pasuruan dan Kabupaten    Probolinggo 

Sebelah Timur : Kabupaten Lumajang 

Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 

Sebelah Barat : Kabupaten Blitar dan  Kabupaten Kediri 

Bagian Tengah 

(Lingkar Dalam) 

 

: 

 

Kota Malang dan Kota Batu 

 

Bersama dengan Kota Batu dan Kota Malang, Kabupaten Malang membentuk bagian 

dari wilayah yang dikenal sebagai Malang Raya (Kawasan Metropolitan Malang). 

1.2 Administrasi  

Pusat administrasi Kabupaten Malang terletak di Kecamatan Kepanjen, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

pemindahan Ibukota Kabupaten Malang dari Kota Malang ke Kecamatan Kepanjen Kabupaten 

Malang. Kabupaten Malang sendiri  terdiri dari 33 kecamatan. Dalam Tabel 1.2.1, terdapat 

informasi mengenai jarak antara ibu kota kecamatan dengan pusat administrasi Kabupaten 

Malang pada tahun 2024. Kecamatan Kasembon memiliki jarak terjauh dari pusat administrasi 

Kabupaten Malang, yaitu sejauh 79 km. 
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Tabel 1. 1 Jarak dari Ibu Kota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten Malang 

Kecamatan Tahun 2024 (km) 

Donomulyo 38 

Pagak 16 

Bantur 29 

Sumbermanjing Wetan 30 

Dampit 25 

Ampelgading 45 

Poncokusumo 35 

Wajak 23 

Turen 17 

Gondanglegi 10 

Kalipare 25 

Sumberpucung 11 

Kepanjen 0 

Bululawang 13 

Tajinan 22 

Tumpang 34 

Jabung 34 

Pakisaji 8 

Pakis 31 

Ngajum 5 

Wagir 17 

Dau 29 

Karangploso 34 

Singosari 31 

Lawang 46 

Pujon 44 

Ngantang 65 

Kasembon 79 

Gedangan 28 

Tirtoyudo 37 

Kromengan 11 

Wonosari 17 

Pagelaran 13 

Sumber:  Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Kabupaten Malang menampilkan struktur administratif yang terdiri dari 33 kecamatan, 

12 kelurahan, dan 378 desa. Kecamatan berperan sebagai entitas pemerintahan yang signifikan 

dalam administrasi daerah, dengan setiap kecamatan memiliki fungsi dalam penataan dan 

perkembangan wilayahnya. Selain itu, terdapat 12 kelurahan yang merupakan bagian integral 
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dari wilayah urban, menunjukkan karakteristik kota. Di sisi lain, 378 desa mencerminkan 

keragaman geografis dan komunitas pedesaan di Kabupaten Malang. Setiap desa memiliki 

dinamika tersendiri dalam sektor pertanian, aspek budaya, serta kemajuan sosial dan ekonomi. 

Tabel 1. 2 Banyaknya Kelurahan/Desa/ RT RW Menurut Kecamatan di Kabupaten Malang 

Kecamatan 
Tahun 2024 

Kelurahan Desa RT RW 

Donomulyo 0 10 499 117 

Pagak 0 8 328 77 

Bantur 0 10 492 96 

Sumbermanjing 
Wetan 

0 15 552 115 

Dampit 1 11 712 115 

Ampelgading 0 13 317 93 

Poncokusumo 0 17 827 170 

Wajak 0 13 487 145 

Turen 2 15 715 169 

Gondanglegi 0 14 383 59 

Kalipare 0 9 459 60 

Sumberpucung 0 7 263 53 

Kepanjen 4 14 474 77 

Bululawang 0 14 353 90 

Tajinan 0 12 365 75 

Tumpang 0 15 650 103 

Jabung 0 15 484 82 

Pakis 0 15 875 156 

Pakisaji 0 12 396 89 

Ngajum 0 9 329 92 

Wagir 0 12 402 92 

Dau 0 10 358 82 

Karangploso 0 9 524 114 

Singosari 3 14 911 159 

Lawang 2 10 643 152 

Pujon 0 10 355 85 

Ngantang 0 13 348 76 

Kasembon 0 6 193 67 

Gedangan 0 8 356 85 

Tirtoyudo 0 13 303 62 

Kromengan 0 7 234 51 

Wonosari 0 8 306 80 

Pagelaran 0 10 296 57 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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1.3 Topografi 

Topografi merupakan ilmu yang berkaitan dengan pengukuran serta deskripsi bentuk 

permukaan bumi, termasuk elemen-elemen fisik seperti bukit, gunung, lembah, sungai, dan 

dataran. Dengan menggambarkan variasi ketinggian dan kemiringan suatu daerah, topografi 

memberikan gambaran visual tentang struktur fisik wilayah tersebut. Informasi mengenai 

topografi sangat vital dalam kegiatan pemetaan, perencanaan tata guna lahan, pengelolaan 

sumber daya alam, dan pemahaman terhadap karakteristik fisik suatu daerah. 

Tabel 1.3.1 menyajikan data mengenai elevasi rata-rata ibukota kecamatan di 

Kabupaten Malang selama periode 2020-2024. Informasi yang dapat diperoleh dari tabel ini 

melibatkan 33 kecamatan di wilayah tersebut. Data tersebut menggambarkan ketinggian rata-

rata ibukota kecamatan dari permukaan laut pada rentang waktu tersebut. Pada tahun 2020, 

kecamatan Pujon menunjukkan elevasi rata-rata ibukota tertinggi, yakni 1.157 meter di atas 

permukaan laut, dan elevasi tersebut tetap stabil hingga tahun 2024. Sejumlah kecamatan lain, 

termasuk Pagak, Sumbermanjing Wetan, Wonosari, Tirtoyudo, Tumpang, dan Jabung, juga 

menunjukkan elevasi rata-rata ibukota di atas 500 meter dari permukaan laut, mencerminkan 

ketinggian wilayah-wilayah tersebut. 

Sementara itu, Kasembon mencatat elevasi rata-rata ibukota terendah sepanjang 

periode, yakni 239 meter di atas permukaan laut. Hal ini menunjukkan bahwa Kasembon 

memiliki elevasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten Malang. 

Sebagian besar kecamatan di wilayah tersebut menunjukkan elevasi rata-rata ibukota di atas 

300 meter dari permukaan laut, menandakan kecenderungan topografi Kabupaten Malang yang 

berbukit atau berdataran tinggi. Beberapa kecamatan bahkan memiliki elevasi rata-rata ibukota 

melebihi 600 meter di atas permukaan laut, seperti Tirtoyudo, Tumpang, dan Jabung. 

Kecamatan Poncokusumo bahkan mencapai elevasi rata-rata ibukota 685 meter di atas 

permukaan laut, mengindikasikan wilayah tersebut berada di ketinggian yang signifikan. 

Beberapa kecamatan, seperti Dampit dan Wagir, mengalami variasi elevasi rata-rata ibukota 

dari tahun ke tahun, menggambarkan dinamika topografi dan potensi perubahan lingkungan di 

wilayah-wilayah tersebut. 
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Gambar 1. 1 Tinggi Rata-rata Kabupaten Malang dari Atas Permukaan Laut (meter) 

Tabel 1. 3 Tinggi Rata-rata Ibukota Kecamatan dari Atas Permukaan Laut (meter) 

Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024 

Donomulyo 423 423 423 423 423 

Kalipare 303 303 303 303 303 

Pagak 521 521 521 521 521 

Bantur 317 317 317 317 317 

Sumbermanjing 598 598 598 598 598 

Dampit 427 427 427 427 427 

Tirtoyudo 594 594 594 594 594 

Ampelgading 516 516 516 516 516 

Poncokusumo 685 685 685 685 685 

Wajak 513 513 513 513 513 

Turen 391 391 391 391 391 

Bululawang 406 406 406 406 406 

Gondanglegi 360 360 360 360 360 

Pagelaran 339 339 339 339 339 

Kepanjen 336 336 336 336 336 

Sumberpucung 304 304 304 304 304 

Kromengan 329 329 329 329 329 

Ngajum 372 372 372 372 372 
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Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024 

Wonosari 773 773 773 773 773 

Wagir 544 544 544 544 544 

Pakisaji 395 395 395 395 395 

Tajinan 497 497 497 497 497 

Tumpang 607 607 607 607 607 

Pakis 490 490 490 490 490 

Jabung 519 519 519 519 519 

Lawang 501 501 501 501 501 

Singosari 494 494 494 494 494 

Karangploso 630 630 630 630 630 

Dau 583 583 583 583 583 

Pujon 1.157 1.157 1.157 1.157 1.157 

Ngantang 651 651 651 651 651 

Kasembon 239 239 239 239 239 

Kabupaten 

Malang 
373 373 373 373 373 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Pendataan Potensi Desa (Podes) 

1.4 Struktur Geologi 

Struktur geologi merujuk pada tata letak dan komposisi batuan serta lapisan bumi di 

suatu kawasan. Lingkup struktur geologi mencakup pembentukan dan penyebaran lapisan 

batuan, termasuk fenomena geologi seperti lipatan, sesar, dan intrusi magma. Pengetahuan 

mengenai struktur geologi suatu daerah bermanfaat dalam merinci sejarah geologisnya, 

memahami proses terbentuknya lahan, dan mengidentifikasi karakteristik fisik wilayah 

tersebut. 

Dalam Tabel 1.4.1, tergambar gambaran luas daerah di Kabupaten Malang berdasarkan 

kedalaman efektif tanah dengan berbagai klasifikasi. Data ini memperlihatkan bahwa total luas 

Kabupaten Malang mencapai 334.787 hektar. Sebagian besar wilayah kabupaten ini memiliki 

kedalaman efektif tanah yang relatif dalam, dengan klasifikasi > 90 cm mencakup luas 

278.925,56 hektar atau sekitar 83,31% dari total luas daerah. Di sisi lain, klasifikasi 60 - 90 cm 

memiliki luas 35.528,89 hektar atau sekitar 10,61%, sementara klasifikasi 30 - 60 cm mencakup 

luas 17.804,55 hektar atau sekitar 5,32%. Klasifikasi dengan luas paling kecil tercatat pada < 

30 cm, dengan luas 2.528,00 hektar atau sekitar 0,76% dari total luas daerah. 
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Gambar 1. 2 Luas Daerah Berdasarkan Struktur Geologi di Kabupaten Malang 

Tabel 1. 4 Luas Daerah Berdasarkan Struktur Geologi di Kabupaten Malang 

No. Struktur Geologi Luas 

Ha % 

1. Hasil gunung api kwarter muda  145.152,52 44,25  

2. Hasil gunung api kwater tua 41.741,61  12,47 

3. Miosen facies gamping 90.884,00 27,15 

4. Miosen facies sedimen 12.834,00 3,83 

5. Alivium 40.135,87 11,99 

6. Waduk 1.039,00 0,31 

Jumlah 334.787,00 100,00 

Sumber : Ruang Tata Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2010-2030 (Rancangan 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang 2021-2026) 

1.5 Hidrologi 

Hidrologi merupakan cabang ilmu yang memfokuskan pada kajian sirkulasi, distribusi, 

pergerakan, dan karakteristik air di berbagai komponen lingkungan, seperti sungai, danau, 

tanah, dan atmosfer. Lingkup bidang hidrologi mencakup analisis mengenai perjalanan air dari 

sumber-sumbernya, seperti curah hujan atau mata air, melalui berbagai tahapan siklus 

hidrologi. Proses ini mencakup aliran permukaan dan bawah tanah, penguapan, dan presipitasi. 



 

8 

 

Tabel 1.5.1 menyajikan data terkait nama dan panjang sungai di Kabupaten Malang. Tabel 

tersebut mencakup informasi mengenai 10 sungai utama beserta anak-anak sungai yang 

bermuara di setiap sungai utama. Panjang setiap sungai diukur dalam kilometer (km). Informasi 

ini dapat dimanfaatkan untuk keperluan pemetaan, manajemen sumber daya air, dan 

pemahaman lebih mendalam terkait lingkungan hidup di wilayah Kabupaten Malang. 

Tabel 1. 5 Nama dan Panjang Sungai (km) di Kabupaten Malang 

No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

I. Kali Brantas  58.00 

1. Kali Sumber Gundul 10.50 

2. Kali Lanang 6.00 

3. Kali Bango 15.00 

- Kali Klampok 13.00 

- Kali Sumberawan I 10.00 

- Kali Sumberawan II 8.50 

- Kali Mati 13.50 

- Kali 

Mewek/Cendana 

13.50 

- Kali Kajar/Telasih 12.00 

- Kali Bodo 15.00 

- Kali Kunci  6.00 

- Kali Sumber Babaan 8.00 

- Kali Sumber Ngenep 9.00 

- Kali Langlang 9.00 

- Kali Pasrepan 6.50 

4. Kali Wendit 3.00 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

5. Kali Amprong 37.00 

- Kali Tulik I  6.00 

- Kali Tulik II  4.00 

- Kali Putih 8.00 

- Kali Lajing 20.00 

- Kali Lajing II 5.50 

- Kali Tumpang 7.50 

- Kali Cokro 28.00 

- Kali Supit urang 6.00 

6. Kali Pakis/Jilu 
5.00 

- Kali Manggis 
7.50 

- Kali Paras 
4.00 

- Kali Jilu 
14.00 

- Kali Mangurejo 
4.00 

- Kali Gajah Barong 
6.50 

- Dempok/Gading 
4.50 

- Kali Wantu 
4.00 

7. Kali Meri 
14.00 

8. Kali Kemanten 
22.50 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

9. Kali Bureng 
7.80 

II. 

   

Kali Lesti  46.00 

1.Kali Aran Aran 11.00 

2. Kali Patok Picis 15.00 

3. Kali Dadapan 14.00 

4. Kali Bambang 14.00 

5. Kali Juwok 20.00 

- Kali Grangsil 11.00 

- Kali 
Pancuran/Ubalan 

20.00 

6. Kali Genteng 19.00 

- Kali Tempursari 14.00 

- Kali Sumber Angklik 5.50 

- Kali Wangkit 11.00 

- Kali Wangkit II 9.00 

- Kali Ampelgading I 13.00 

- Kali Ampelgading II 4.00 

7. Kali Clumprit 12.10 

8. Kali Jaruman 17.60 

9. Kali Sepring 15.40 

III. Kali Metro  42.00 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

1.Kali Ampo 12.00 

2. Kali Sat 14.00 

3. Kali Supit Urang 7.00 

4. Kali Sanan 13.00 

5. Kali Akir 11.50 

6. Kali Sedudut/Codo 21.50 

- Kali Wadung 10.00 

- Kali Babar 7.00 

- Kali Gesang 11.00 

7. Kali Gombong 13.00 

8. Kali Sumber Wedus 10.50 

9. Kali Sukun 15.50 

IV. Kali Lahor/Biru  17.00 

1.Kali Lahor I 6.00 

2. Kali Lahor II 16.00 

- Kali lahor II a 8.00 

3. Kali Ampo 15.00 

4. Kali Lahor III 17.00 

5.Kali Pekalongan 11.00 

- Kali Robiyah 3.00 

6. Kali Lunyu 9.00 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

V. Kali Lekso  16.00 

1.Kali Lekso II 6.50 

2. Kali Wedus 11.50 

VI. Kali Dirdo  6.00 

1.Kali Getih 7.00 

VII.  Kali Konto  40.00 

1.Kali Borah 4.50 

2. Kali Coban Rondo 9.00 

3. Kali Gebyah 6.50 

- Kali Sumber Dawed 4.00 

4. Kali Delingapus 7.00 

- Kali Sat 4.00 

- Kali Gebyah 3.00 

- Kali Keled 6.00 

- Kali Sumber 

Wangkal 

4.00 

- Kali Barong 5.00 

- Kali Tetel 5.00 

- Kali Babah 5.50 

- Kali Lahor Kletek 7.50 

5. Kali Kuwayangan 12.00 

6. Kali Sambyang 7.00 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

7. Kali Lemurung 8.00 

8. Kali Slodo 12.00 

- Kali Slodo II 5.00 

- Kali Simpring 4.50 

9. Kali I 7.50 

10. Kali Karanganyar 11.00 

- Kali Sangkrah 6.00 

- Kali Pakem 10.00 

- Kali Donowarih 9.00 

- Kali Arjosari 17.00 

11. Kali Kandangmerak 15.00 

12. Kali Kandangmerak II 8.00 

13. Kali Sumbermanjing 12.00 

14. Kali Sumberjambe 22.50 

15. Kali Sumberingin 9.00 

16. Kali Pang 13.00 

17. Kali II 8.00 

18. Kali III 5.00 

19. Kali Borak 20.00 

- Kali Borak a 6.00 

- Kali Jubel 4.50 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

- Kali Jedong 4.00 

- Kali Bantur  8.00 

- Kali Bantur b 4.50 

- Kali Durmo 12.00 

20. Kali Sat 8.00 

21. Kali Sumber Bulus 10.00 

- Kali C 5.50 

- Kali IV 9.00 

22. Kali Gajahrejo/Bongkang 15.00 

- Kali V 7.00 

VIII. Kali KD. 

Banteng/K.SBR.Mas 

 24.00 

- Kali C 7.00 

- Kali Ubalan 7.00 

- Kali Bambang 12.50 

- Kali Duren 11.00 

- Kali Cendiki 10.00 

- Kali Pringapus 5.50 

IX. Kali Kemudinan  9.50 

- Kali IV 5.50 

- Kali VII 6.50 

- Kali Purwo 8.50 
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No. Sungai Anak Sungai Panjang Sungai 

(km) 

- Kali Sumberejo 7.50 

X. Kali Manjing  35.00 

- Kali Genteng 6.00 

- Kali Widodaren 5.50 

- Kali Sumber Taman 
Satrian 

8.00 

- Kali Polo 6.00 

- Kali Lebakrejo 10.00 

- Kali Sumber 

Tirtomarto 

 

- Kali Sumber Gilang 8.00 

- Kali Sumber 
Kepatihan 

13.00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang (Dinas PU Sumber Daya Air,2020) 

 

Tabel 1.5.2 memberikan data tentang jumlah bendungan, bendung, sungai besar/kecil, 

embung, serta sumber air di Kabupaten Malang dalam periode beberapa tahun. Data ini 

memberikan gambaran tentang infrastruktur air di wilayah tersebut, yang sangat relevan dalam 

mengelola sumber daya air dan mitigasi risiko bencana terkait air. 

Menurut tabel, terdapat konsistensi dalam jumlah bendungan sebanyak 4 buah dari 

tahun 2019 hingga 2024. Begitu juga dengan bendung/dam yang jumlahnya juga tetap 320 buah 

dalam rentang waktu yang sama, namun mulai tahun 2023 banyak bendung/dam  bertambah 

menjadi 376 dan bertambah 2 pada tahun 2024. 

Sumber air, yang merupakan komponen penting dalam penyediaan pasokan air, 

mengalami peningkatan dari 739 buah pada tahun 2019 menjadi 757 buah pada tahun 2024. 

Jumlah embung juga tetap konstan dengan 45 buah dalam periode 2019-2022 dan mengalami 

kenaikan jumlahnya pada tahun 2023-24. Demikian pula, Sabo Dam, yang merupakan struktur 

penahanan aliran air untuk mencegah erosi dan bencana terkait air, tetap ada sebanyak 3 buah 

dalam kurun waktu tersebut. Jumlah total infrastruktur air mengalami peningkatan dari 1111 

pada tahun 2019 menjadi 1189 pada tahun 2024. 
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Gambar 1. 3 Banyaknya Bendungan, Sungai Besar/Kecil, Embung di Kabupaten Malang 

Tabel 1. 6 Banyaknya Bendungan, Sungai Besar/Kecil, Embung di Kabupaten Malang 

No.  Uraian  Satuan 2022 2023 2024 

1 Bendungan Buah 4 4 4 

2 Bendung / Dam Buah 320 376 378 

3 Sungai Besar Buah 0 0 0 

4 Sungai Kecil Buah 0 0 0 

5 Sumber Air Buah 757 753 757 

6 Embung Buah 45 47 47 

7 Sabo Dam Buah 3 3 3 

Jumlah 1.111 1.112 1.189 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

1.6 Jenis Tanah 

Jenis tanah mencakup variasi dalam komposisi, struktur, serta sifat fisik dan kimia dari 

lapisan permukaan bumi yang mendukung aktivitas manusia seperti pertanian, pembangunan, 

dan pelestarian lingkungan. Kabupaten Malang memiliki beragam jenis tanah seperti andosol, 

latosol, mediteran, litosol, alluvial, regosol, dan brown forest, yang memiliki perbedaan dalam 

mineral, tekstur, pH, dan kapasitas penahanan air. 
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Data dalam Tabel 1.6.1 mencerminkan luas wilayah Kabupaten Malang berdasarkan 

jenis tanah dan karakteristiknya. Informasi ini penting untuk memahami kondisi lahan di 

wilayah tersebut, yang berdampak langsung pada sektor pertanian, pembangunan infrastruktur, 

dan keberlanjutan lingkungan. Sebagai contoh, andosol, meskipun subur, rentan terhadap erosi, 

mencakup sekitar 13,08% dari total luas wilayah. Sementara itu, latosol, yang juga subur tetapi 

memiliki risiko erosi, menyumbang sekitar 25,77% dari total luas wilayah. Mediterania, 

umumnya ditemukan di daerah hutan dan rentan terhadap erosi, mencakup sekitar 16,67% dari 

total luas wilayah. Tidak hanya itu, litosol, alluvial, regosol, dan brown forest juga merupakan 

jenis tanah penting di Kabupaten Malang, masing-masing dengan karakteristik dan potensi 

pertanian yang berbeda. Secara total, luas wilayah yang ditutupi oleh berbagai jenis tanah 

tersebut mencapai 334.787 hektar. Informasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

struktur tanah di wilayah tersebut dan penting untuk pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 

 

 

Gambar 1. 4 Luas Kabupaten Malang Berdasarkan Jenis Tanah dan Sifat-sifatnya 

Tabel 1. 7 Luas Kabupaten Malang Berdasarkan Jenis Tanah dan Sifat-sifatnya 

No. Jenis Tanah 
Luas 

Sifat Tanah 

Ha % 

1. Andosol 43.783,42 13,08 Subur, mudah erosi  

2. Latosol 86.260,36 25,77 Tanah subur, tanah erosi 

potensi untuk tanaman 
perkebunan 

3. Mediteran 55.881,30 16,67 Mudah kena erosi, umumnya 

daerah hutan 
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No. Jenis Tanah 
Luas 

Sifat Tanah 

Ha % 

4. Litosol 69.133,25 20,65 Mudah kena erosi umumnya 

daerah hutan  

5. Alluvial 28.003,25 8,36 Potensi untuk pertanian 
umumnya daerah hutan 

6. Regosol 45.654,17 13,64 Daerah subur dan potensi 

untuk pertanian tinggal  

7. Brown Forest 6.142,25 1,83 Potensi pertanian rendah 

kurang dapat menyerap air 

Jumlah 334.787,00 100,00  

Sumber : Ruang Tata Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2010-2030 (Rancangan 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang 2021 - 2026) 

 

Tabel 1.6.2 memberikan data tentang luas wilayah di Kabupaten Malang berdasarkan 

kedalaman efektif tanah. Informasi ini sangat relevan untuk memahami kesuburan tanah dan 

potensialnya untuk kegiatan pertanian serta pengelolaan lahan. Dalam tabel ini, terdapat empat 

klasifikasi kedalaman efektif tanah yang diperhatikan. 

Misalnya, luas area dengan kedalaman tanah lebih dari 90 cm mencapai 278.925,56 

hektar atau sekitar 83,31% dari total luas Kabupaten Malang. Wilayah dengan karakteristik ini 

diyakini memiliki potensi pertanian yang baik karena kedalaman tanah yang mencukupi. 

Kedalaman tanah antara 60 hingga 90 cm, mencakup area seluas 35.528,89 hektar atau sekitar 

10,61% dari total luas. Meskipun relatif lebih dangkal daripada kategori sebelumnya, daerah 

ini masih memiliki peluang untuk pertanian, tergantung pada jenis tanah dan manajemen lahan 

yang tepat. 

Sementara itu, wilayah dengan kedalaman tanah antara 30 hingga 60 cm mencakup 

area seluas 17.804,55 hektar atau sekitar 5,32% dari total luas Kabupaten Malang. Meskipun 

lebih dangkal, tanah di wilayah ini masih memiliki potensi pertanian jika dikelola dengan baik. 

Namun, daerah dengan kedalaman tanah kurang dari 30 cm hanya mencakup area seluas 

2.528,00 hektar atau sekitar 0,76% dari total luas. Wilayah-wilayah ini mungkin memiliki 

keterbatasan dalam potensi pertanian karena nutrisi dan kapasitas penyimpanan air yang 

terbatas. 
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Gambar 1. 5 Luas Daerah Berdasarkan Kedalaman Efektif Tanah di Kabupaten Malang 

Tabel 1. 8 Luas Daerah Berdasarkan Kedalaman Efektif Tanah di Kabupaten Malang 

No. Klasifikasi Kedalaman Efektif Tanah 
Luas 

Ha % 

1. > 90 cm 278.925,56 83,31 

2. 60 - 90 cm 35.528,89 10,61 

3. 30 - 60 cm 17.804,55 5,32 

4. < 30 cm 2.528,00 0,76 

Jumlah 334.787,00 100,00 

Sumber : Ruang Tata Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2010-2030 (Rancangan 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang 2021-2026) 

 

Tabel 1.6.3 menyajikan data yang sangat relevan tentang luas wilayah di Kabupaten 

Malang berdasarkan klasifikasi tekstur tanah. Klasifikasi ini memiliki dampak penting pada 

kemampuan tanah dalam menyimpan air dan unsur hara, serta memengaruhi produktivitas 

pertanian dan keberlanjutan lingkungan. 

Dalam tabel ini, terdapat tiga klasifikasi utama berdasarkan tekstur tanah. Pertama, 

tanah dengan tekstur halus mencakup luas area 82.994,49 hektar atau sekitar 24,79% dari total 

luas Kabupaten Malang. Tanah jenis ini cenderung memiliki kemampuan penyimpanan air 

yang lebih baik, namun mungkin memerlukan manajemen drainase yang tepat. Kemudian, 

tanah dengan tekstur sedang meliputi area terluas, yaitu 248.142,51 hektar atau sekitar 74,12% 



 

20 

 

dari total luas. Tanah jenis ini memiliki keseimbangan yang baik antara kemampuan 

menyimpan air dan drainase, serta mendukung pertanian yang beragam. Terakhir, tanah dengan 

tekstur kasar hanya mencakup luas area 3.650,00 hektar atau sekitar 1,09% dari total luas 

Kabupaten Malang. Tanah jenis ini mungkin memiliki kapasitas penyimpanan air yang rendah, 

sehingga menghadapi tantangan dalam pengelolaan air dan nutrisi. 

 

Gambar 1. 6 Luas Daerah Berdasarkan Klasifikasi Tekstur Tanah di Kabupaten Malang 

Tabel 1. 9 Luas Daerah Berdasarkan Klasifikasi Tekstur Tanah di Kabupaten Malang 

No. Klasifikasi Tekstur Tanah 
Luas 

Ha % 

1. Halus 82.994,49 24,79 

2. Sedang 248.142,51 74,12 

3. Kasar 3.650,00 1,09 

Jumlah 334.787,00 100,00 

Sumber : Ruang Tata Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2010-2030 (Rancangan 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang 2021-2026) 
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BAB II 

PEMERINTAHAN 

2.1 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) merupakan landasan 

strategis dalam penyusunan kebijakan pembangunan daerah yang akan dilaksanakan dalam 

periode tertentu. RPJMD Kabupaten Malang memperkuat komitmen Pemerintah Kabupaten 

untuk mewujudkan visi pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan 

mengintegrasikan aspirasi masyarakat, potensi daerah, dan arah kebijakan nasional, RPJMD 

Kabupaten Malang menjadi panduan utama bagi perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan 

program dan proyek pembangunan. 

RPJMD Kabupaten Malang mencakup berbagai aspek pembangunan, termasuk 

infrastruktur, perekonomian, kesejahteraan sosial, pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, 

serta pemberdayaan masyarakat. Melalui proses penyusunan yang partisipatif dan 

berkelanjutan, RPJMD ini menggambarkan komitmen Pemerintah Kabupaten Malang untuk 

membangun secara holistik, memastikan keseimbangan antara pembangunan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. 

Dengan adanya RPJMD, Pemerintah Kabupaten Malang berkomitmen untuk 

mengimplementasikan pembangunan secara terarah, efisien, dan berkelanjutan. Dalam 

pelaksanaannya, pemerintah berperan sebagai fasilitator, koordinator, serta penggerak utama 

bagi berbagai stakeholder dalam mencapai kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten 

Malang secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Tabel 2. 1 Persentase Realisasi Kinerja Fungsi Penunjang Perencanaan Kabupaten Malang 

Uraian Dataset 
Tahun 

2022 2023 2024 

Persentase kesesuaian RKPD terhadap 
RPJMD 

100% 100% 97.37% 

Persentase kesesuaian Rencana Kerja 

(Renja) PD terhadap RKPD 
98% 100% 100% 

Persentase kesesuaian Rencana 

Strategis (Renstra) PD terhadap RKPD 
100% 89% 100% 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Tabel 2.1.1 menggambarkan persentase realisasi kinerja fungsi penunjang perencanaan 

Kabupaten Malang selama periode tiga tahun, mulai dari 2022 hingga 2024. Dokumen-

dokumen tersebut mencakup Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah, 

dan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah. Persentase kesesuaian tersebut menunjukkan 
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sejauh mana realisasi program pembangunan yang direncanakan dan dilaksanakan setiap 

tahunnya sesuai dengan arah kebijakan yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan 

yang lebih tinggi. 

Kabupaten Malang mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,96% pada Tahun 

2024, menandakan adanya perlambatan aktivitas ekonomi bila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yaitu 5%. Meskipun demikian, tingkat kemiskinan di Kabupaten Malang 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 9,45% menjadi 8,98% pada Tahun 2024, 

menandakan berjalannya upaya pemerintahdalam mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah 

tersebut. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mencapai 73,53 pada Tahun 2024 

menunjukkan tingkat kesejahteraan dan akses terhadap layanan dasar yang relatif baik di 

Kabupaten Malang. (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang) 

Proses pembangunan ekonomi yang terjadi di Kabupaten Malang mengakibatkan 

adanya perubahan struktur ekonomi. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dasar harga 

berlaku menjelaskan tentang besaran nominal PDRB menurut pengeluaran karena dipengaruhi 

oleh perubahan volume dan perubahan harga yang berlaku di tahun tersebut. Sedangkan PDRB 

atas dasar harga konstan hanya dipengaruhi oleh perubahan volume saja (harga diasumsikan 

tetap). 

Tabel 2. 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran 

(Miliar Rupiah) 

Uraian 2022 2023 2024 

Pengeluaran Konsumsi 

Rumah Tangga 
76.232,25 84.362,40 90.904,00 

Pengeluaran Konsumsi LNPRT 

 
2.961,54 3.300,15 3.777,23 

Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah 
4.102,77 4.261,94 4.526,74 

Pembentukan Modal Tetap Bruto 

 
37.289,68 40.880,15 44.056,68 

Perubahan Inventori 

 
102,79 107,66 109,95 

Net Ekspor 

 
3.267,00 -4.539,08 -4.951,44 

PDRB 117.422,03 128.373,22 138.423,17 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 
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Pada tahun 2024 PDRB ADHB mencapai 138.423,17 miliar. Peningkatan tersebur 

terjadi pada seluruh komponen mulai dari komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga, 

konsumsi LNPRT, konsumsi pemerintah, PMTB, maupun ekspor impor. Konsumsi rumah 

tangga masih menjadi penopang utama PDRB ADHB Kabupaten Malang tahun 2024. 

  

Tabel 2. 3 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Menurut Pengeluaran 

(Miliar Rupiah) 

Lapangan Usaha 2022 2023 2024 

Pengeluaran Konsumsi 

Rumah Tangga 
49.626,63 52.341,78 54.984,04 

Pengeluaran Konsumsi LNPRT 

 
1.537,12 1.700,66 1.915,76 

Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah 
2.574,30 2.637,59 2.823,34 

Pembentukan Modal Tetap Bruto 

 
21.169,38 22.397,84 23.642,23 

Perubahan Inventori 

 
70,58 70,51 69,61 

Net Ekspor 

 
2.841,54 -3.404,08 -3.934,08 

PDRB 72.136,46 75.744,29 79.500,89 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 

 

Nilai PDRB ADHK juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2024 meningkat 

mencapai 79.500,89 miliar rupiah Nilai PDRB ADHK Kabupaten Malang terus mengalami 

kenaikan sejak tahun 2022. Struktur PDRB Kabupaten Malang menurut pengeluaran atas dasar 

harga berlaku tahun 2024 tidak menunjukkan perubahan yang berarti. Aktivitas permintaan 

akhir masih didominasi oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga. 

2.2 Struktur Pemerintahan Kabupaten Malang 

Ketersediaan aparatur pemerintah daerah yang memadai merupakan hal yang sangat 

penting dalam menunjang jalannya pemerintahan.Tabel 2.2.1 menyajikan data banyaknya 

pegawai pemerintah Kabupaten Malang meliputi ASN termasuk PNS dan PPPK, serta Pegawai 

Tidak Tetap tahun 2022-2024. Tahun 2024 jumlah total pegawai mencapai 33.135 orang, angka 

ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 dan 2023. Berdasarkan Gambar 2.2.1 

menunjukkan bahwa pada tahun 2024, sebanyak 53% pegawai pemerintah Kabupaten Malang 
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merupakan pegawai tidak tetap, sedangkan 47% nya yaitu Aparatus Sipil Negara (ASN) yang 

meliputi PNS dan PPPK. 

 

 

Gambar 2. 1 Banyaknya Pegawai Pemerintah Kabupaten Malang Tahun 2024 

Tabel 2. 4 Banyaknya Pegawai Pemerintah Kabupaten Malang 

Uraian 2022 2023 2024 

ASN (PNS+PPPK) 10.069 14.096 15.561 

Pegawai Tidak Tetap 29.925 23.505 17.574 

Jumlah 39.994 37.601 33.135 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Dalam upaya meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan aparatur sipil 

negara (ASN) di Kabupaten Malang, berbagai program pelatihan telah dirancang dan 

diimplementasikan. Salah satu metrik yang digunakan untuk mengukur kualitas ASN adalah 

Indeks Profesionalitas ASN, yang mencatat tingkat kualifikasi dan keterampilan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. Selain itu, terdapat serangkaian program Diklat, mulai dari Diklat 

Penjenjangan Struktural hingga Diklat Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV, yang bertujuan 

mempersiapkan pegawai untuk mengemban peran kepemimpinan pada berbagai tingkatan 

struktural dalam organisasi pemerintahan. 

Program Diklat Prajabatan, termasuk untuk Golongan I, II, III, dan K2, memberikan 

pegawai pemahaman mendalam tentang tugas dan tanggung jawab jabatan yang diemban serta 

membangun kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, pelatihan 

dasar untuk Golongan II dan III memberikan pemahaman dan keterampilan dasar yang sesuai 

Pegawai Tidak 
Tetap
53%

ASN 
(PNS+PPPK)

47%

BANYAKNYA PEGAWAI PEMERINTAH KABUPATEN 
MALANG TAHUN 2024

Pegawai Tidak Tetap ASN (PNS+PPPK)
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dengan tingkat golongan masing-masing. Program Diklat Teknis dan Fungsional juga 

memberikan fokus khusus pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

teknis atau fungsional tertentu, yang penting untuk melaksanakan tugas-tugas khusus di 

pemerintahan. 

Tabel 2. 5 Upaya Pemerintah Kabupaten Malang dalam Meningkatkan Profesionalisme dan 

Kualitas Pelayanan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

No Jenis Diklat 

Jumlah Kegiatan Jumlah Peserta 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 

1 Diklat Pimpinan 0 3 3 0 16 33 

2 Diklat Teknis 167 0 0 254 0 0 

3 Diklat Fungsional 186 1 1 233 2 1 

4 Assesment 2 2 2 62 72 74 

  Jumlah 355 6 6 549 90 108 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Berdasarkan tabel 2.2.2 terdapat gambaran yang jelas tentang upaya Pemerintah 

Kabupaten Malang dalam meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan aparatur sipil 

negara (ASN) di Kabupaten Malang. Data ini mencerminkan komitmen untuk memastikan 

bahwa setiap pegawai memiliki kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Dengan mengikuti berbagai program 

pelatihan yang disediakan, para pegawai telah diberikan pemahaman mendalam dan 

keterampilan yang relevan sesuai dengan tingkat golongan dan jabatan masing-masing. 

2.3 Kinerja Pemerintah Kabupaten Malang 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Malang tercermin melalui serangkaian upaya dan 

dedikasinya dalam mewujudkan pembangunan dan pelayanan yang berkualitas bagi 

masyarakat. Capaian pembangunan menjadi pilar utama evaluasi, dengan pemerintah 

berkomitmen untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan 

prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan 

data,pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja instansi peemrintah. Sesuai 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah disebutkan bahwa penyelenggaraan SAKIP dilaksanakan untuk 

penyusunan Laporan Kinerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
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dilaksanakan secara selaras dan sesuai tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan. 

Pemerintah Kabupaten Malang telah menetapkan indikator kinerja sebagaimana 

tertuang dalam RPJMD Kabupaten Malang Tahun 2021-2026. Perencanaan Kinerja yang telah 

disusun pada tahun 2024 merupakan tekan dan janji yang akan dicapai oleh Pemerintah 

Kabupaten Malang. Oleh karena itu, perjanjian kinerja menjadi kontrak kinerja yang harus 

diwujudkan oleh Pemerintah Daerah yang pada dasarnya menjadi tolak ukur keberhasilan 

kinerja Pemerintah Daerah. 

Tabel 2. 6 Target dan Realisasi Kinerja Pemerintah Kabupaten Malang Tahun 2024 

No Tujuan Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Tujuan/ Sasaran 

Target 

2024 

Realisasi 

2024 

Capaian 

2024 

1 

Jumlah Fasilitas 

yang 
dilaksanakan 

oleh Balitbang 

  

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM)  

72,07 73,53 102%  

Meningkatnya 

Kualitas 

Pendidikan  

Indeks Pendidikan  
 

0,69 0,635 92% 

Meningkatnya 

Derajat Kesehatan 

Masyarakat  

Angka Usia 

Harapan Hidup  

 

72,97 75,34 103,24% 

Meningkatnya 
Partisipasi Aktif 

Pemuda dalam 

Pembangunan 
Kepemudaan  

Presentase 

Organisasi Pemuda 

yang Aktif  

65,5 67,21 102,6% 

Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Masyarakat  

Persentase 

penurunan tingkat 

kemiskinan  

0,20 0,47 235% 

2 

Menumbuhkan 
Kesadaran 

Hukum dan 

Partisipasi 
Politik yang 

Demokratis dan 

Agamis  

  

Indeks Ketentraman  

dan Ketertiban 

Masyarakat  

71,25 90,9 124,6% 

Meningkatkan 
ketentraman  

dan ketertiban 

umum  

Indeks Ketentraman  

dan Ketertiban 
Masyarakat  

71,25 90,9 124,6 

3 

Meningkatkan 

kinerja 

pemerintah 

daerah yang 
transparan, 

akuntabel dan 

responsif serta 
meningkatkan 

inovasi dan 

teknologi 
informasi 

pelayanan publik  

  
Meningkatnya 

akuntabilitas 

kinerja 
penyelenggaraan 

pemerintah  

Indeks Reformasi 
Birokrasi  

72,62 87,32 120,24% 

Nilai SAKIP  84,00 74,21 88,34% 

Opini BPK  WTP WTP 100% 

Nilai LPPD  Tinggi Tinggi 100% 

Level Maturitas 

SPIP  
3 3 100% 

Indeks Sistem 

Pemerintahan 
Berbasis Elektronik 

(SPBE)  

3,6 3,74 103,9% 
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No Tujuan Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Tujuan/ Sasaran 

Target 

2024 

Realisasi 

2024 

Capaian 

2024 

Indeks 

Profesionalitas 

ASN  

68 82,16 120,8% 

Meningkatnya 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap Layanan 
Pemerintah 

Daerah  

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM)  
86 87,11 101,3% 

4 

Meningkatkan 

kemandirian 

desa dan 
pembangunan 

infrastruktur 

antar kawasan 

  
Indeks Desa 
Membangun 

0,8277 0,8680 104,9% 

Meningkatnya 

Pembangunan dan 

Pemberdayaan 
Masyarakat Desa 

Persentase Desa 

Mandiri  
19,05 100 524,9% 

 
Presentase Kualitas 

Infrastruktur  
65,05 

69,22 106,41% 
Meningkatnya 
kualitas 

infrastruktur 

kabupaten dalam 
kondisi baik 

Presentase Kualitas 
Infrastruktur  

65,05 

5 

Meningkatkan 
Kesejahteraan 

Keluarga, 

Perempuan dan 

Perlindungan 
Anak  

 

  

Indeks 

Pembangunan 

Gender (IPG)  

88,785 88,6 99,8% 

Meningkatnya 

Pengarusutamaan 

Gender dan 

Perlindungan 
Anak 

Indeks 

Pemberdayaan 

Gender (IDG)  

71,18 76,45 107,4% 

Meningkatnya 

Pengendalian 
Jumlah Penduduk 

Persentase Angka 

Pertumbuhan 
Penduduk  

0,56 0,87 64,36% 

6 
Meningkatkan 
Pertumbuhan 

Ekonomi  

  
Pertumbuhan 

Ekonomi  
5,1 4,96 97,3% 

Meningkatnya 
investasi daerah  

 

Persentase kenaikan 

investasi  
7,63 -18,78 -40,46% 

Meningkatnya 

Pertumbuhan 
PDRB Perkapita 

(ADHK) 

Pertumbuhan 

PDRB Perkapita 

(ADHK)  

4,74 4,18 88,19% 

Meningkatnya 

Kemandirian 
Fiskal Daerah 

Persentase PAD 

terhadap total 
Pendapatan  

15,32 20,24 132,2% 

7 

Mengembangkan 

Potensi Kawasan 
Terpadu dan 

Kelestarian 

Sumber Daya 

Alam dan 

  

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 
(IKLH)  

58,47 73,12 125% 
Meningkatnya 

kualitas 

lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLH)  
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No Tujuan Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Tujuan/ Sasaran 

Target 

2024 

Realisasi 

2024 

Capaian 

2024 

Lingkungan 

Hidup yang 

Seimbang, 
Indah, Bersih, 

dan Nyaman  

Meningkatnya 
Ketangguhan dan 

ketahanan 

terhadap bencana 

Indeks Resiko 

Bencana  
80,58 114,33 70,48% 

Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Kabupaten Malang 2024 

Tabel di atas menunjukkan target dan realisasi kinerja Pemerintah Kabupaten Malang. 

Terdapat sebanyak 7 indikator yang merupakan tujuan utama untuk meningkatkan 

pembangunan di Kabupaten Malang. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar kinerja Pemerintah Kabupaten Malang telah terpenuhi  sesuai targer melebihi 

100%. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian pembangunan manusia di suatu wilayah berbasis pada sejumlah 

komponen dasar uang mencakup umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang 

layak. Secara umum IPM di Kabupaten Malang terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2024 angka IPM mencapai 73,53 naik bila dibandingkan tahun 2023 (73) 

dan telah memenuhi targer di tahun 2024. Nilai ini cukup dikategorikan dalam wilayah IPM 

tinggi dimana Kabupaten Malang berada di peringkat 23 dalam IPM se-Jawa Timur. 

Berdasarkan data BPS tahun 2024, Angka Kemiskinan di Kabupaten Malang 

mengalami penurunan dari 9,45% (tahun 2023) menjadi 8,98% (tahun 2024). Salah satu 

indikator dalam penanggulangan kemiskinan yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Malang 

adalah dengan Penurunan Penyandang PMKS. 

Laju pertumbuhan penduduk dikatakan baik apabila capaian dapat menurun setiap 

tahun. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Malang belum tercapai sesuai targer, dimana 

target yang ditentukan sebesar 0,58% dan tercapai sebesar 1,64%. Dimana realisasi tersebut 

berdasarkan data Kabupaten Malang Dalam Angka Tahun 2024. 
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BAB III 

PROFIL DEMOGRAFI 

3.1 Kependudukan di Kabupaten Malang 

Kepadatan Penduduk adalah jumlah penduduk suatu wilayah dibagi dengan luas 

wilayah tersebut. Kepadatan penduduk mengukur seberapa padat penduduk tinggal dalam suatu 

area tertentu dan diukur dalam satuan jumlah penduduk per satuan luas, biasanya per kilometer 

persegi. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Malang, 

jumlah penduduk di Kabupaten Malang pada tahun 2024 menurun dibandingkan tahun 2023. 

Tercatat sebanyak 2.734.623 jiwa pada tahun 2024 (Grafik 3.1.1). 

Tabel 3.1.1 pada menunjukkan informasi terkait luas wilayah, jumlah penduduk, dan 

kepadatan penduduk di setiap kecamatan di Kabupaten Malang. Tabel ini mencakup 33 

kecamatan, Sumbermanjing Wetan menjadi kecamatan terluas dengan luas daratan 239,49 

km2, dan Sumberpucung merupakan kecamatan dengan luasan terkecil yaitu 35,9 km2. Pada 

tahun 2024 Kecamatan Singosari merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak 

yaitu dengan 182.640 jiwa, sementara Kecamatan Kasembon masih memiliki jumlah penduduk 

terendah yaitu 31.978 jiwa. 

Kepadatan penduduk menunjukkan seberapa padat suatu wilayah ditempati oleh 

penduduk. Semakin tinggi angka kepadatan penduduk berarti wilayah tersebut semakin padat. 

Kecamatan Turen merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitu 3.520 jiwa  

per km2 diikuti dengan Kecamatan Singosari sebesar 3.280 jiwa  per km2, sedangkan 

Kecamatan Bantur merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 329 jiwa  

per km2. Total luas daratan Kabupaten Malang 2.977,05 km2. 
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Gambar 3. 1 Jumlah Penduduk di Kabupaten Malang 

Tabel 3. 1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Malang 

No. 
 

Kecamatan 

2022 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah 

Jumlah 

Penduduk 

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

1. Donomulyo 192,6 6,5 68.729 2,6 357 

2.  Pagak 159,15 5,3 51.428 1,9 323 

3. Bantur 239,49 8,0 76.352 2,9 319 

4. Sumbermanjing 
Wetan 

79,6 2,7 99.716 3,8 1.253 

5. Dampit 102,99 3,5 128.337 4,8 1.246 

6. Ampelgading 63,9 2,1 58.388 2,2 914 

7. Poncokusumo 79,74 2,7 96.842 3,7 1.214 

8. Wajak 105,39 3,5 86.918 3,3 825 

9. Turen 35,9 1,2 122.289 4,6 3.406 

10. Gondanglegi 49,36 1,7 86.545 3,3 1.753 

11. Kalipare 90,08 3,0 69.474 2,6 771 

12. Sumberpucung 135,89 4,6 58.343 2,2 429 

13. Kepanjen 72,09 2,4 111.986 4,2 1.553 
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No. 
 

Kecamatan 

2022 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah 

Jumlah 

Penduduk 

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

14. Bululawang 46,25 1,6 70.840 2,7 1.532 

15. Tajinan 58,74 2,0 56.493 2,1 962 

16. Tumpang 118,51 4,0 77.542 2,9 654 

17. Jabung 130,75 4,4 75.876 2,9 580 

18. Pakis 68,23 2,3 145.942 5,5 2.139 

19. Pakisaji 41,96 1,4 90.481 3,4 2.156 

20. Ngajum 38,41 1,3 52.907 2,0 1.377  

21. Wagir 75,43 2,5 87.383 3,3 1.158 

22. Dau 141,96 4,8 66.278 2,5 467 

23. Karangploso 130,55 4,4 80.85 3,0 619 

24. Singosari 55,67 1,9 177.354 6,7  3.186 

25. Lawang 147,7 5,0 110.340 4,2 747 

26. Pujon 38,63 1,3 68.958 2,6 1.785 

27. Ngantang 48,53 1,6 58.833 2,2 1.212 

28. Kasembon 45,83 1,5 31.647 1,2 691 

29. Gedangan 135,31 4,5 57.357 2,2 424 

30. Tirtoyudo 94,56 3,2 66.867 2,5 707 

31. Kromengan 53,62 1,8 42.699 1,6 796 

32 Wonosari 60,12 2,0 45.181 1,7 752 

33. Pagelaran  40,11 1,3 73.909 2,8 1.843 

Jumlah 2.977 100 2.653.085 100 891 

 Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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Lanjutan Tabel 3.1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Malang 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan  

2023 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah  

Jumlah 

Penduduk  

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk  

1 Donomulyo 192,6 6,5 69.897 2,5 362,9 

2 Pagak 159,15 5,3 52.739 1,9 331,4 

3 Bantur 239,49 8,0 78.414 2,8 327,4 

4 Sumbermanjing Wetan 79,6 2,7 101.931 3,7 1.280,5 

5 Dampit 102,99 3,5 131.475 4,7 1.276,6 

6 Ampelgading 63,9 2,1 58.974 2,1 922,9 

7 Poncokusumo 79,74 2,7 99.426 3,6 1.246,9 

8 Wajak 105,39 3,5 89.235 3,2 846,7 

9 Turen 35,9 1,2 124.894 4,5 3.478,9 

10 Gondanglegi 49,36 1,7 88.779 3,2 1.798,6 

11 Kalipare 90,08 3,0 70.679 2,6 784,6 

12 Sumberpucung 135,89 4,6 59.060 2,1 434,6 

13 Kepanjen 72,09 2,4 114.331 4,1 1.585,9 

14 Bululawang 46,25 1,6 72.784 2,6 1.573,7 

15 Tajinan 58,74 2,0 57.757 2,1 983,3 

16 Tumpang 118,51 4,0 79.675 2,9 672,3 

17 Jabung 130,75 4,4 77.633 2,8 593,8 

18 Pakis 68,23 2,3 149.286 5,4 2.188,0 

19 Pakisaji 41,96 1,4 92.318 3,3 2.200,1 

20 Ngajum 38,41 1,3 53.968 1,9 1.405,1 

21 Wagir 75,43 2,5 89.170 3,2 1.182,2 

22 Dau 141,96 4,8 67.880 2,4 478,2 

23 Karangploso 130,55 4,4 82.681 3,0 633,3 
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No. 

 

 

Kecamatan  

2023 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah  

Jumlah 

Penduduk  

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk  

24 Singosari 55,67 1,9 180.744 6,5 3.246,7 

25 Lawang 147,7 5,0 112.538 4,1 761,9 

26 Pujon 38,63 1,3 70.564 2,5 1.826,7 

27 Ngantang 48,53 1,6 59.879 2,2 1.233,9 

28 Kasembon 45,83 1,5 32.072 1,2 699,8 

29 Gedangan 135,31 4,5 119.163 4,3 880,7 

30 Tirtoyudo 94,56 3,2 68.060 2,5 719,8 

31 Kromengan 53,62 1,8 43.150 1,6 804,7 

32 Wonosari 60,12 2,0 45.896 1,7 763,4 

33 Pagelaran 40,11 1,3 76.050 2,7 1.896,0 

  Jumlah 2.977 100,0 2.771.102 100 924,63 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Lanjutan Tabel 3.1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Malang 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan  

2024 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah  

Jumlah 

Penduduk  

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk  

1 Donomulyo 192,6 6,5 69.791 2,55 362,36 

2 Pagak 159,15 5,3 53.010 1,94 333,08 

3 Bantur 239,49 8,0 78.998 2,89 329,86 

4 Sumbermanjing Wetan 79,6 2,7 104.738 3,83 1.315,80 

5 Dampit 102,99 3,5 132.146 4,83 1.283,10 

6 Ampelgading 63,9 2,1 59.903 2,19 937,45 

7 Poncokusumo 79,74 2,7 99.880 3,65 1.252,57 

8 Wajak 105,39 3,5 89.650 3,28 850,65 



 

34 

 

 

 

No. 

 

 

Kecamatan  

2024 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah  

Jumlah 

Penduduk  

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk  

9 Turen 35,9 1,2 126.400 4,62 3.520,89 

10 Gondanglegi 49,36 1,7 89.703 3,28 1.817,32 

11 Kalipare 90,08 3,0 70.228 2,57 779,62 

12 Sumberpucung 135,89 4,6 58.955 2,16 433,84 

13 Kepanjen 72,09 2,4 115.171 4,21 1.597,60 

14 Bululawang 46,25 1,6 73.231 2,68 1.583,37 

15 Tajinan 58,74 2,0 58.625 2,14 998,04 

16 Tumpang 118,51 4,0 80.252 2,93 677,17 

17 Jabung 130,75 4,4 78.402 2,87 599,63 

18 Pakis 68,23 2,3 151.867 5,55 2.225,81 

19 Pakisaji 41,96 1,4 93.261 3,41 2.222,62 

20 Ngajum 38,41 1,3 54.386 1,99 1.415,93 

21 Wagir 75,43 2,5 90.444 3,31 1.199,05 

22 Dau 141,96 4,8 68.817 2,52 484,76 

23 Karangploso 130,55 4,4 83.938 3,07 642,96 

24 Singosari 55,67 1,9 182.640 6,68 3.280,76 

25 Lawang 147,7 5,0 113.246 4,14 766,73 

26 Pujon 38,63 1,3 71.263 2,61 1.844,76 

27 Ngantang 48,53 1,6 59.946 2,19 1.235,24 

28 Kasembon 45,83 1,5 31.978 1,17 697,75 

29 Gedangan 135,31 4,5 59.776 2,19 441,77 

30 Tirtoyudo 94,56 3,2 68.592 2,51 725,38 

31 Kromengan 53,62 1,8 43.086 1,58 803,54 

32 Wonosari 60,12 2,0 45.707 1,67 760,26 
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No. 

 

 

Kecamatan  

2024 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

Luas 

Wilayah  

Jumlah 

Penduduk  

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk  

33 Pagelaran 40,11 1,3 76.593 2,80 1.909,57 

  Jumlah 2.977 100,0 2.734.623 100 918,6 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

3.2 Struktur Penduduk Berdasarkan Jenis Jelamin dan Umur 

Struktur Penduduk Berdasarkan Umur adalah pembagian penduduk suatu wilayah ke 

dalam kelompok usia yang berbeda. Data ini memberikan informasi tentang distribusi usia 

penduduk dan dapat digunakan untuk memahami karakteristik demografi suatu populasi.Tabel 

3.2.1 memberikan gambaran tentang struktur penduduk Kabupaten Malang berdasarkan jenis 

kelamin pada tahun 2023 dan 2024. Tercatat jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Malang 

pada tahun 2024 adalah 1.376.937 jiwa, angka ini mengalami kenaikan dibandingkan tahun 

2023 sebanyak 1.363.765 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk perempuan pada tahun 2024 

tercatat 1.357.686 jiwa mengalami penurunan dari tahun 2023 yaitu 1.407.337. 

Jenis kelamin laki-laki di Kabupaten Malang pada tahun 2024 memiliki jumlah lebih 

banyak dibandingkan penduduk perempuan dengan rasio 101,4. Dengan kata lain, untuk setiap 

100 perempuan, ada 101,4 laki-laki di Kabupaten Malang pada tahun 2024. Secara umum dapat 

dikatakan tidak terdapat ketimpangan jumlah penduduk anata laki-laki dan perempuan di 

Kabupaten Malang. 

 

Gambar 3. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Malang 
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Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Malang Tahun 2023-2024 

Kecamatan 
Tahun 2023 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Donomulyo 35.090 34.807 69.897 

Pagak 26.417 26.322 52.739 

Bantur 39.340 39.074 78.414 

Sumbermanjing 

Wetan 
51.391 50.540 101.931 

Dampit 65.686 65.789 131.475 

Ampelgading 29.782 29.192 58.974 

Poncokusumo 50.385 49.041 99.426 

Wajak 44.962 44.273 89.235 

Turen 62.615 62.279 124.894 

Gondanglegi 44.195 44.584 88.779 

Kalipare 35.306 35.373 70.679 

Sumberpucung 29.503 29.557 59.060 

Kepanjen 57.291 57.040 114.331 

Bululawang 36.332 36.452 72.784 

Tajinan 29.131 28.626 57.757 

Tumpang 40.100 39.575 79.675 

Jabung 39.637 37.996 77.633 

Pakis 75.375 73.911 149.286 

Pakisaji 46.447 45.871 92.318 

Ngajum 27.182 26.786 53.968 

Wagir 45.316 43.854 89.170 

Dau 33.928 33.952 67.880 

Karangploso 41.687 40.994 82.681 

Singosari 91.092 89.652 180.744 

Lawang 56.214 56.324 112.538 

Pujon 36.015 34.549 70.564 

Ngantang 30.468 29.411 59.879 

Kasembon 16.392 15.680 32.072 

Gedangan 29.745 89.418 119.163 

Tirtoyudo 34.344 33.716 68.060 

Kromengan 21.533 21.617 43.150 

Wonosari 22.987 22.909 45.896 

Pagelaran 37.877 38.173 76.050 

Jumlah   1.363.765 1.407.337 2.771.102 

Sumber: Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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Lanjutan Tabel  3.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Malang Tahun 

2023-2024 

Kecamatan 
Tahun 2024 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Donomulyo 35.040 34.751 69.791 

Pagak 26.593 26.417 53.010 

Bantur 39.655 39.343 78.998 

Sumbermanjing 
Wetan 

52.830 51.908 104.738 

Dampit 66.046 66.100 132.146 

Ampelgading 30.286 29.617 59.903 

Poncokusumo 50.593 49.287 99.880 

Wajak 45.221 44.429 89.650 

Turen 63.492 62.908 126.400 

Gondanglegi 44.703 45.000 89.703 

Kalipare 35.122 35.106 70.228 

Sumberpucung 29.496 29.459 58.955 

Kepanjen 57.814 57.357 115.171 

Bululawang 36.589 36.642 73.231 

Tajinan 29.587 29.038 58.625 

Tumpang 40.465 39.787 80.252 

Jabung 40.150 38.252 78.402 

Pakis 76.655 75.212 151.867 

Pakisaji 47.006 46.255 93.261 

Ngajum 27.440 26.946 54.386 

Wagir 45.961 44.483 90.444 

Dau 34.450 34.367 68.817 

Karangploso 42.391 41.547 83.938 

Singosari 92.127 90.513 182.640 

Lawang 56.634 56.612 113.246 

Pujon 36.446 34.817 71.263 

Ngantang 30.523 29.423 59.946 

Kasembon 16.365 15.613 31.978 

Gedangan 30.066 29.710 59.776 

Tirtoyudo 34.614 33.978 68.592 

Kromengan 21.479 21.607 43.086 

Wonosari 22.927 22.780 45.707 

Pagelaran 38.171 38.422 76.593 

Jumlah   1.376.937 1.357.686 2.734.623 

Sumber: Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Berdasarkan data tahun 2024 tercatat kelompok umur 65 tahun keatas merupakan 

kategori dengan jumlah penduduk terbanyak dibandingkan kelompok umur lain yaitu sebanyak  
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246.368 jiwa, diikuti oleh kelompok umur 40-44 tahun sebanyak 221.699 jiwa. Kelompok umur 

60-64 memiliki jumlah paling sedikit diantara kelompok umur lain yaitu sebanyak 143.107 

jiwa. 

Menurut Badan Pusat Statistik dan definisi umum yang digunakan di Indonesia, 

penduduk usia produktif adalah mereka yang berusia 15-64 tahun. Rentang umur ini dipilih 

karena sebagian besar individu dalam rentang tersebut dianggap sudah mampu terlibat aktif 

dalam kegiatan ekonomi dan menghasilkan pendapatan. Berdasarkan data jumlah penduduk 

pada Tabel 3.3.2, didapatkan jumlah penduduk rentang usia 15-64 tahun yaitu sebanyak 

1.915.827 jiwa yang berarti 70% penduduk di Kabupaten Malang merupakan penduduk usia 

produktif. 

 

Gambar 3. 3 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Malang Tahun 2024 

Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Malang Tahun 2024 

No Kecamatan 
Kelompok Umur (Tahun 2024) 

0 - 4 5 - 9 10 - 14 15 - 19 20 - 24 

1 Donomulyo 3379 4541 4762 3921 4433 

2 Pagak 3017 3896 4084 3237 3824 

3 Bantur 4228 5524 6142 4752 5655 

4 Sumbermanjing Wetan 5167 7873 8207 6568 7727 

5 Dampit 6791 9584 10339 8431 10085 

6 Ampelgading 2952 4140 4632 3677 4659 

7 Poncokusumo 5735 7773 7674 5919 7221 

8 Wajak 5092 6995 7060 5519 6637 

9 Turen 6610 9344 10235 8429 9513 

10 Gondanglegi 5258 7200 7529 6031 7035 

11 Kalipare 3399 4657 5036 4228 4972 
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No Kecamatan 
Kelompok Umur (Tahun 2024) 

0 - 4 5 - 9 10 - 14 15 - 19 20 - 24 

12 Sumberpucung 3109 3979 4464 3905 4490 

13 Kepanjen 6754 8623 9551 8044 8997 

14 Bululawang 4337 5840 5938 4785 5590 

15 Tajinan 3466 4559 4597 3624 4445 

16 Tumpang 4583 5998 6390 4870 5828 

17 Jabung 4855 6316 6287 4684 6286 

18 Pakis 8876 12054 12602 10469 12176 

19 Pakisaji 5323 7149 7560 6419 7317 

20 Ngajum 3006 4003 4371 3694 4095 

21 Wagir 5382 6963 7195 5877 7044 

22 Dau 3853 4981 5299 4684 5160 

23 Karang Ploso 4834 6528 6854 5732 6438 

24 Singosari 11079 14270 15047 12177 14295 

25 Lawang 6166 8326 9206 7743 9011 

26 Pujon 4019 5549 5891 4930 5751 

27 Ngantang 3207 4178 4370 4042 4506 

28 Kasembon 1741 2276 2378 2258 2576 

29 Tirtoyudo 3118 4504 4593 3356 4166 

30 Gedangan 3510 4881 5329 4461 5256 

31 Kromengan 2184 2885 3111 2746 3059 

32 Wonosari 2212 2965 3466 2944 3388 

33 Pagelaran 4469 5996 6168 4946 5718 

JUMLAH  151.711 204.350 216.367 177.102 207.353 

 

No Kecamatan 

Kelompok Umur (Tahun 2024) 

25 - 29 30 - 34 35 - 39 40 - 44 45 - 49 

1 Donomulyo 4784 4794 4705 5409 4738 

2 Pagak 3953 3652 3671 4344 3829 

3 Bantur 5375 5360 5633 6548 6175 

4 Sumbermanjing Wetan 7166 6932 7211 8380 7854 

5 Dampit 9497 8891 9370 10743 10313 

6 Ampelgading 4289 3673 4027 4827 4814 

7 Poncokusumo 7794 7386 7536 8181 7279 

8 Wajak 6572 6451 6620 7480 6786 

9 Turen 9111 8604 8913 10044 9528 

10 Gondanglegi 6748 6262 6310 7479 7007 

11 Kalipare 4845 4514 4731 5430 5342 

12 Sumberpucung 4376 4017 3856 4427 4299 

13 Kepanjen 8682 8101 8154 9253 8263 
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No Kecamatan 

Kelompok Umur (Tahun 2024) 

25 - 29 30 - 34 35 - 39 40 - 44 45 - 49 

14 Bululawang 5512 5159 5148 6002 5465 

15 Tajinan 4417 4210 4377 4935 4329 

16 Tumpang 5849 5879 6137 6677 6011 

17 Jabung 6453 6268 6011 6278 5361 

18 Pakis 11821 11089 11164 12463 11224 

19 Pakisaji 6946 6672 6845 7685 7025 

20 Ngajum 4006 3845 3744 4274 3821 

21 Wagir 6904 6826 7018 7682 6547 

22 Dau 5238 5174 5061 5579 5156 

23 Karang Ploso 6577 6229 6232 6799 5995 

24 Singosari 14425 13486 13457 14827 13290 

25 Lawang 8726 7950 7952 9057 8440 

26 Pujon 5734 5470 5237 5694 4958 

27 Ngantang 4477 4238 4254 4637 3734 

28 Kasembon 2370 2111 2245 2513 2239 

29 Tirtoyudo 4184 4138 4279 5163 4693 

30 Gedangan 4977 4562 4715 5574 5275 

31 Kromengan 2949 2826 2900 3389 3138 

32 Wonosari 3258 3033 2967 3599 3333 

33 Pagelaran 5727 5349 5391 6327 5975 

JUMLAH  203.742 193.151 195.871 221.699 202.236 

 

No Kecamatan 
Kelompok Umur (Tahun 2024) 

50 - 54 55 - 59 60 - 64 65 ke atas 

1 Donomulyo 5347 5128 4481 9369 

2 Pagak 3654 3344 2973 5532 

3 Bantur 5720 5490 4564 7832 

4 
Sumbermanjing 

Wetan 
7334 6982 5798 11539 

5 Dampit 9450 8634 6989 13029 

6 Ampelgading 4527 4095 3396 6195 

7 Poncokusumo 6723 6358 5171 9130 

8 Wajak 6142 5609 4589 8098 

9 Turen 8919 8414 6714 12022 
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No Kecamatan 
Kelompok Umur (Tahun 2024) 

50 - 54 55 - 59 60 - 64 65 ke atas 

10 Gondanglegi 6412 5515 4211 6706 

11 Kalipare 5555 5146 4314 8059 

12 Sumberpucung 4404 4086 3341 6202 

13 Kepanjen 8092 7499 5711 9447 

14 Bululawang 5029 4581 3651 6194 

15 Tajinan 4021 3632 2990 5023 

16 Tumpang 5618 5149 4158 7105 

17 Jabung 5113 4831 3714 5945 

18 Pakis 10871 9447 7004 10607 

19 Pakisaji 6354 5846 4584 7536 

20 Ngajum 3698 3498 2955 5376 

21 Wagir 5985 5727 4522 6772 

22 Dau 4874 4484 3528 5746 

23 Karang Ploso 5969 5338 4029 6384 

24 Singosari 12655 11227 8870 13535 

25 Lawang 8007 7341 5698 9623 

26 Pujon 4972 4379 3196 5483 

27 Ngantang 4261 4604 3555 5883 

28 Kasembon 2214 2302 1801 2954 

29 Tirtoyudo 4364 4021 3454 5743 

30 Gedangan 4878 4561 3845 6768 

31 Kromengan 3144 3140 2706 4909 

32 Wonosari 3225 3327 2832 5158 

33 Pagelaran 5538 4762 3763 6464 

JUMLAH  193.069 178.497 143.107 246.368 

Sumber: Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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3.3 Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan adalah pengelompokan penduduk 

di suatu wilayah menurut jenjang pendidikan yang telah mereka capai. Data ini memberikan 

informasi mengenai jumlah penduduk pada setiap tingkat pendidikan, seperti yang belum 

menyelesaikan SD/sederajat, yang telah menyelesaikan SMP/sederajat, yang telah 

menyelesaikan SMA/sederajat, dan seterusnya. 

Tabel 3.3.1 memberikan gambaran tentang struktur penduduk Kabupaten Malang 

berdasarkan tingkat pendidikan yang telah dicapai pada tahun 2022, 2023, dan 2024. Dari tabel 

tersebut, data menunjukkan adanya kenaikan jumlah penduduk yang belum menyelesaikan 

SD/sederajat, dari 257.787 jiwa pada tahun 2023 menjadi 265.664 jiwa pada tahun 2024. Selain 

itu, jumlah penduduk yang telah menyelesaikan SMA/sederajat mengalami peningkatan dari 

468.723 jiwa pada tahun 2023 menjadi 477.247 jiwa pada tahun 2024. 

Berdasarkan gambar 3.3.1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk di 

Kabupaten Malang belum tamat SD/Sederajat dalam tiga tahun terakhir. Paling sedikit jumlah 

penduduk dengan pendidikan Strata III yaitu pada tahun 2024 sebanyak 695 jiwa yang mana 

hanya mencapai 0.03% dari total jumpah penduduk di Kabupaten Malang. 

 
Gambar 3. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Kabupaten Malang 
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Tabel 3. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Kabupaten Malang 

Tingkat Pendidikan 2022 2023 2024 

Tidak/Belum Sekolah 474,.595 510.999 534.433 

Belum Tamat SD/Sederajat 265.949 257.787 265.664 

Tamat SD/Sederajat 866.360 868.016 845.429 

Tamat SMP/Sederajat 473.334 477.346 479.372 

Tamat SMA/Sederajat 451.293 468.723 477.247 

Diploma I/ II 9.510 9.408 9.284 

Akademi/ Diploma III/ Sarjana Muda 21.601 22.434 22.744 

Diploma IV/ Strata I 83.588 89.278 93.047 

Strata II 6.199 6.486 6.708 

Strata III 656 682 695 

Sumber: Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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BAB IV 

PROFIL SOSIAL 

4.1 Kesehatan 

Kesejahteraan adalah keadaan keseluruhan yang mencakup kondisi fisik, mental, dan 

sosial seseorang, yang tidak terpengaruh oleh penyakit atau ketidaknyamanan. Kesejahteraan 

melibatkan banyak faktor, termasuk lingkungan sekitar, gaya hidup, ketersediaan layanan 

kesehatan, dan faktor keturunan. Tabel 4.1.1 memberikan gambaran tentang berbagai fasilitas 

perawatan kesehatan yang tersedia di Kabupaten Malang dari tahun 2022 hingga 2024. Data ini 

mengenai ketersediaan layanan kesehatan di daerah tersebut. 

Tabel 4.1.1 menunjukkan data tentang jumlah fasilitas kesehatan berdasarkan 

kategorinya dari tahun 2022 hingga 2024. Tabel ini mencakup berbagai jenis fasilitas, seperti 

Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Puskesmas, Posyandu, Klinik/Balai Kesehatan, dan 

Polindes/Ponkesdes. Pada tahun 2022, terdapat 24 Rumah Sakit di Kabupaten Malang, jumlah 

ini tetap stabil hingga tahun 2024 mengalami penambahan 2 unit, menjadi 26 unit rumah sakit.. 

Di Kabupaten Malang belum tersedia rumah sakit khusus untuk bersalin. Jumlah Puskesmas 

tetap konstan sepanjang tiga tahun terakhir, yaitu sebanyak 39 Puskesmas dari tahun 2022 

hingga 2024. Jumlah Posyandu mencapai 2.873 pada tahun 2024, angka ini mengalami 

kenaikan dibanding tahun 2023 yaitu 2.595. Jumlah Klinik/Balai Kesehatan menurun dari 127 

pada tahun 2023 menjadi 122 pada tahun 2024. Selain itu, jumlah Polindes/Ponkesdes juga 

mengalami penurunan dari 390 menjadi 342 pada tahun 2024. Jika dijumlahkan, total seluruh 

fasilitas kesehatan pada tahun 2024 adalah 3.402 unit, meningkat dibandingkan tahun 2023. 

 
Gambar 4. 1 Banyaknya Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Malang 

  

https://docs.google.com/document/d/1RBtpY-BmlsJNG_PQUfMbSoYsTc4p2IjDK9FdwvjX4b8/edit#heading=h.37m2jsg
https://docs.google.com/document/d/1RBtpY-BmlsJNG_PQUfMbSoYsTc4p2IjDK9FdwvjX4b8/edit#heading=h.1mrcu09
https://docs.google.com/document/d/1RBtpY-BmlsJNG_PQUfMbSoYsTc4p2IjDK9FdwvjX4b8/edit#heading=h.46r0co2
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Tabel 4. 1 Banyaknya Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 4.1.2 memberikan gambaran mengenai distribusi tenaga kesehatan di Kabupaten 

Malang pada tahun 2022 hingga 2024. Data ini berasal dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Malang dan mencakup informasi tentang jumlah tenaga kesehatan dari berbagai profesi 

kesehatan, termasuk dokter umum, dokter gigi, perawat, bidan, tenaga kefarmasian, dan 

lainnya. Pada Tabel 4.1.3 merinci jumlah tenaga kesehatan yang tersebar di 33 kecamatan yang 

ada di Kabupaten Malang, yang menunjukkan variasi jumlah tenaga kesehatan di setiap 

kecamatan. 

Berdasarkan Tabel 4.1.2 secara umum tenaga kesehatan paling banyak di Kabupaten 

Malang yaitu pada profesi perawat yang mencapai 715 orang pada tahun 2024, namun jumlah 

ini mengalami penurunan bila dibandingkan dua tahun terakhir mulai tahun 2022-2023. Tenaga 

kesehatan terbanyak selanjutnya yaitu profesi bidan dan dokter umum. Pada tahun 2024 jumlah 

bidan di Kabupaten Malang juga mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 

sedangkan dokter umum mengalami kenaikan dari 136 orang pada tahun 2023 menjadi 163 

orang pada tahun 2024. 

Tersebarnya tenaga kesehatan di Kabupaten Malang secara merata merupakan salah 

satu upaya pemerintah untuk memfasilitasi berlangsungnya penanganan kesehatan dengan baik 

disetiap wilayah. Adapun Tabel 4.1.3 merupakan data tenaga kesehatan yang tersebar di 33 

Kecamatan di Kabupaten Malang. Pada tahun 2024, Kecamatan Gondanglegi memiliki jumlah 

tenaga kesehatan terbanyak dengan total 286 orang. Sebaliknya, Kecamatan Kasembon 

memiliki jumlah tenaga kesehatan paling sedikit dengan total 108 orang. Secara keseluruhan, 

jumlah tenaga kesehatan di Kabupaten Malang pada tahun 2024 mencapai 5.497 orang yang 

dirinci pada Tabel 4.1.3. 

Jenis Fasilitas 2022 2023 2024 

Rumah Sakit 24 24 26 

Rumah Bersalin 0 0 0 

Puskesmas 39 39 39 

Posyandu 2861 2595 2873 

Klinik/Balai Kesehatan 127 127 122 

Polindes/Ponkesdes 390 390 342 

Jumlah 3.441 3.175 3.402 
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Banyaknya dokter umum di Kabupaten Malang tercatat 163 orang yang tersebar di 

berbagai kecamatan dimana Kecamatan Turen, Pagak, dan Gondanglegi memiliki paling 

banyak dokter umum masing-masing 12 orang. Sedangkan Kecamatan Wajak paling sedikit 

hanya 1 orang dokter umum. 

Data ini memberikan informasi penting tentang ketersediaan tenaga kesehatan di 

Kabupaten Malang, yang dapat menjadi dasar untuk perencanaan pelayanan kesehatan dan 

upaya perbaikan sistem kesehatan di daerah tersebut. Perubahan jumlah tenaga kesehatan di 

setiap kecamatan mencerminkan dinamika kebutuhan dan penyediaan layanan kesehatan, serta 

upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 

 

Gambar 4. 2 Banyaknya Tenaga Kesehatan di Kabupaten Malang 

Tabel 4. 2 Banyaknya Tenaga Kesehatan di Kabupaten Malang Tahun 2022-2024 

Jenis Tenaga Kesehatan 2022 2023 2024 

Dokter Spesialis 0 0 0 

Dokter Umum 156 136 163 

Dokter Gigi 64 63 76 

Dokter Gigi Spesialis 0 0 0 

Psikologi Klinis 0 0 0 
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Jenis Tenaga Kesehatan 2022 2023 2024 

Perawat 787 737 715 

Bidan 710 652 379 

Kefarmasian 83 80 84 

Tenaga Kesehatan Masyarakat 23 35 57 

Tenaga Kesehatan Lingkungan 38 29 33 

Tenaga Gizi 52 22 59 

Tenaga Keterapian Fisik 0 0 0 

Tenaga Keteknisan Medis 56 70 77 

Tenaga Teknis Biomedika 0 0 61 

Tenaga Kesehatan Tradisional 0 0 0 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025  

 

Tabel 4. 3 Banyaknya Tenaga Kesehatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Malang Tahun 

2024 

No Kecamatan 
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1 Donomulyo 0 2 3 0 0 25 7 1 

2 Pagak 0 12 2 0 0 35 12 4 

3 Bantur 0 7 5 0 0 31 15 5 

4 Sumbermanjing Wetan 0 8 3 0 0 47 31 4 

5 Dampit 0 7 3 0 0 31 20 4 

6 Ampelgading 0 4 8 0 0 18 11 2 

7 Poncokusumo 0 3 3 0 0 21 15 4 

8 Wajak 0 1 1 0 0 18 8 2 

9 Turen 0 12 1 0 0 18 6 2 

10 Gondanglegi 0 12 7 0 0 37 16 4 

11 Kalipare 0 4 1 0 0 14 7 2 

12 Sumberpucung 0 2 2 0 0 19 9 2 

13 Kepanjen 0 9 4 0 0 20 7 2 
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14 Bululawang 0 2 1 0 0 20 7 3 

15 Tajinan 0 3 1 0 0 18 1 2 

16 Tumpang 0 3 1 0 0 10 13 1 

17 Jabung 0 3 2 0 0 16 9 2 

18 Pakis 0 7 2 0 0 26 10 3 

19 Pakisaji 0 7 1 0 0 23 11 2 

20 Ngajum 0 3 2 0 0 13 10 2 

21 Wagir 0 4 1 0 0 25 6 2 

22 Dau 0 2 2 0 0 17 17 2 

23 Karangploso 0 4 4 0 0 18 10 2 

24 Singosari 0 3 2 0 0 27 19 5 

25 Lawang 0 4 2 0 0 16 9 2 

26 Pujon 0 8 2 0 0 21 11 2 

27 Ngantang 0 2 1 0 0 17 9 2 

28 Kasembon 0 2 2 0 0 20 14 1 

29 Gedangan 0 6 1 0 0 25 10 4 

30 Tirtoyudo 0 7 1 0 0 20 14 3 

31 Kromengan 0 4 2 0 0 19 11 2 

32 Wonosari 0 2 2 0 0 12 11 2 

33 Pagelaran 0 4 1 0 0 18 13 2 

Jumlah 0 163 76 0 0 715 379 84 

 

Tabel 4.3 Banyaknya Tenaga Kesehatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Malang Tahun 

2024 (Lanjutan) 
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1 Donomulyo 1 1 1 0 1 2 0 

2 Pagak 2 1 2 0 3 2 0 

3 Bantur 3 1 3 0 4 3 0 
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4 Sumbermanjing Wetan 3 2 3 0 4 2 0 

5 Dampit 3 2 2 0 3 2 0 

6 Ampelgading 3 1 1 0 2 1 0 

7 Poncokusumo 1 0 1 0 3 1 0 

8 Wajak 3 1 2 0 1 2 0 

9 Turen 1 1 2 0 3 1 0 

10 Gondanglegi 3 2 3 0 4 3 0 

11 Kalipare 2 0 2 0 2 2 0 

12 Sumberpucung 2 1 2 0 1 3 0 

13 Kepanjen 2 1 1 0 1 2 0 

14 Bululawang 1 0 2 0 1 2 0 

15 Tajinan 2 1 1 0 2 1 0 

16 Tumpang 1 1 2 0 3 3 0 

17 Jabung 1 1 1 0 2 1 0 

18 Pakis 1 2 1 0 4 2 0 

19 Pakisaji 2 3 2 0 3 2 0 

20 Ngajum 0 0 2 0 1 2 0 

21 Wagir 1 2 1 0 3 1 0 

22 Dau 2 1 1 0 2 1 0 

23 Karangploso 3 1 2 0 1 2 0 

24 Singosari 3 1 2 0 6 3 0 

25 Lawang 2 1 3 0 1 2 0 

26 Pujon 0 0 1 0 2 2 0 

27 Ngantang 1 1 1 0 3 2 0 

28 Kasembon 1 1 2 0 3 1 0 

29 Gedangan 1 1 3 0 1 2 0 

30 Tirtoyudo 1 0 3 0 2 2 0 

31 Kromengan 1 1 2 0 2 1 0 

32 Wonosari 2 1 1 0 1 1 0 

33 Pagelaran 2 0 1 0 2 2 0 

Jumlah 57 33 59 0 77 61 0 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 



 

50 

 

  Banyaknya kelahiran bayi di Kabupaten Malang beberapa tahun terakhir mengalami 

penurunan, namun pada tahun 2024 jumlah kelahiran bayi di Kabupaten mengalami 

peningkatan yang cukup banyak. Tercatat sebanyak 39.960 orang bayi lahir selama tahun 2024. 

Selain itu, bayi dengan gizi buruk juga mengalami peningkatan di tahun 2024 yaitu 102 bayi 

yang sebelumnya pada tahun 2023 tercatat 98 bayi mengalami gizi buruk. Bayi dengan berat 

badan rendah masih cukup tinggi pada tahun 2024 tercatat sebanyak 1.513 bayi meskipun 

begitu angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 2.101 bayi. 

 

Gambar 4. 3 Jumlah Bayi Lahir di Kabupaten Malang 

Tabel 4. 4 Jumlah Bayi Lahir, Bayi Berat Badan Rendah (BBLR), BBLR Dirujuk, dan Gizi 

Buruk di Kabupaten Malang 

Uraian 2021 2022 2023 2024 

Bayi Lahir  36.975 36.009 35.562 39.960 

BBLR/LBW 

Jumlah 784 1.317 2.101 1.513 

Dirujuk 19 0 0 1.513 

Gizi Buruk   45 72 98 102 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

4.2 Pendidikan 

Pendidikan merujuk pada proses formal dan informal dimana pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma sosial dipindahkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Perannya sangat penting dalam membentuk individu, menggerakkan 

https://docs.google.com/document/d/1RBtpY-BmlsJNG_PQUfMbSoYsTc4p2IjDK9FdwvjX4b8/edit#heading=h.43ky6rz
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perkembangan sosial, dan mendukung kemajuan masyarakat. Lebih daripada sekadar 

menyediakan pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga berperan dalam pembentukan 

karakter, pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan membuka pintu kesempatan ekonomi. 

Dengan dianggap sebagai landasan untuk mengubah persepsi masyarakat dan menciptakan 

individu berkualitas, pendidikan berkualitas dapat meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan dan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas untuk masa depan. 

Tabel 4.2.1 menyajikan data mengenai Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kabupaten 

Malang. APS merupakan indikator yang mengukur tingkat partisipasi anak-anak usia sekolah 

dalam pendidikan formal. Peningkatan APS pada kedua kelompok usia 7-12 tahun dan 13-15 

tahun menunjukkan peningkatan partisipasi anak dalam pendidikan di Kabupaten Malang 

selama periode yang diamati. Hal ini menandakan bahwa lebih banyak anak-anak yang 

mengakses fasilitas pendidikan, yang berpotensi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat di masa yang akan 

datang. 

Pada kelompok usia 7-12 tahun, terlihat bahwa APS mengalami kenaikan dari tahun 

2020 hingga tahun 2022, yakni dari 99.43% menjadi 167.62% pada tahun 2022. Kenaikan ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak anak usia 7-12 tahun yang berpartisipasi dalam 

pendidikan formal di Kabupaten Malang. Namun, pada tahun 2023 hingga 2024, terjadi 

penurunan yang signifikan mencapai 89.78% pada tahun 2024. 

Sementara itu, untuk kelompok usia 13-15 tahun, terjadi kenaikan APS dari tahun 2022 

hingga tahun 2024 mencapai 91.94%. Kelompok usia 16-18 tahun angka APS terlihat stabil di 

setiap tahunnya. Pada tahun 2024 APS mencapai 84.70%, angka ini mengalami kenaikan 

dibandingkan tiga tahun sebelumnya. Peningkatan Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada 

umumnya merupakan tanda positif karena menunjukkan peningkatan akses dan partisipasi 

anak-anak dalam pendidikan formal.  
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Gambar 4. 4 Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten Malang 

Tabel 4. 5 Angka Partisipasi Sekolah di Kabupaten Malang 

 

 

 

Sumber:Kabupaten Malang Satu Data 2025  

Tabel 4. 6 Angka Partisipasi Kasar dan Angka Partisipasi Murni menurut Jenjang Pendidikan 

di Kabupaten Malang Tahun 2022-2024 

Jenjang 

Pendidika

n 

2022 2023 2024 

Angka 

Partisipas

i Murni 

Angka 

Partisipas

i Kasar 

Angka 

Partisipas

i Murni 

Angka 

Partisipas

i Kasar 

Angka 

Partisipas

i Murni 

Angka 

Partisipas

i Kasar 

SD/MI 99.44% 105.29% 99.71% 68.70% 90.30% 94.57% 

SMP/MTs 81.03% 103.35% 96.24% 79.98% 97.04% 100.38% 

SMA/SMK 80.70% 95.90% 80.80% 96.00% 81.60% 96.50% 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Kelompok Umur 

Angka Partisipasi Sekolah 

2021 2022 2023 2024 

7-12 Tahun 113.23% 167.62% 159.94% 89.78% 

13-15 Tahun 96.72% 74.95% 78.06% 91.94% 

16-18 Tahun 80.10% 84.2% 84.4% 84.7% 
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Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk jenjang pendidikan 

SD/MI (Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah), SMP/MTs (Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah) dan SMA/SMK (Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah 

Kejuruan) di Kabupaten Malang pada periode 2022 hingga 2024. APM mencerminkan 

persentase peserta didik yang sesuai dengan usia wajib belajar untuk setiap tingkat pendidikan. 

Pada tahun 2022, APM untuk SD/MI mencapai 99.44%, menandakan hampir seluruh 

peserta didik usia wajib belajar di Kabupaten Malang mengikuti pendidikan di tingkat SD/MI. 

Angka ini mengalami peningkatan kecil menjadi 99.71% pada tahun 2023, menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi peserta didik di tingkat SD/MI. Namu pada tahun 2024 

mengalami penurunan hingga 90.30%. 

Sementara itu, APM untuk SMP/MTs pada tahun 2024 adalah 97.04%, menunjukkan 

bahwa 97.04% dari peserta didik usia wajib belajar di Kabupaten Malang mengikuti pendidikan 

di tingkat SMP/MTs. Angka ini mengalami kenaikan yang cukup signifikan bila dibandingkan 

dari tahun 2022. Selain itu pada tingkat usia SMA/SMK, angka APM juga mengalami kenaikan 

setiap tahunnya hingga mencapai 81.60% pada tahun 2024. 

APK adalah persentase peserta didik dari total penduduk pada kelompok usia tertentu 

yang mengikuti pendidikan pada tingkat tertentu. Pada tahun 2024, APK untuk SD/MI adalah 

94.57%, menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam pendidikan tingkat SD/MI di 

Kabupaten Malang. Angka ini mengalami kenaikan dibanadingkan tahun 2023 yaitu 68.70%. 

Sedangkan APK untuk SMP/MTs pada tahun 2024 mencapai 100.38%, menandakan semua 

peserta didik di Kabupaten Malang yang berusia pada jenjang SMP/MTs berada di bangku 

sekolah. Angka ini mengalami peningkatan yang baik dibandingkan tahun 2023. Sementara itu, 

APK pada jenjang pendidikan SMA/SMK terlihat stabil setiap tahunnya, pada tahun 2024 

mencapai 96.50%. 

4.3 Ketenagakerjaan  

Ketenagakerjaan mencakup berbagai aspek yang berhubungan dengan tenaga kerja 

dalam suatu negara atau wilayah. Ini meliputi masalah seperti jumlah tenaga kerja, tingkat 

partisipasi dalam aktivitas ekonomi, tingkat pengangguran, kondisi kerja, serta isu-isu sosial 

dan ekonomi yang berkaitan dengan tenaga kerja. Salah satu tantangan sosial utama di negara-

negara berkembang adalah masalah ketenagakerjaan. Peningkatan jumlah tenaga kerja tidak 

diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja, yang mengakibatkan meningkatnya angka 

pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran dapat memicu masalah seperti kemiskinan, 

kriminalitas, dan berbagai masalah sosial lainnya. 
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Tabel 4. 7 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Kabupaten Malang 

Sumber:Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Angka pengangguran dihitung berdasarkan rasio antara jumlah pengangguran dengan 

jumlah angkatan kerja, yang dikenal sebagai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Tabel 4.3.1 

menyajikan data mengenai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Malang tahun 2022-2024. Pada tahun 2024, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Malang mencapai 72,9%, yang 

menunjukkan bahwa 72,9% dari penduduk usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik 

bekerja maupun aktif mencari pekerjaan. Capaian TPAK tahun 2024 meningkat dibandingkan 

tahun 2023 yaitu 70,66% dan meningkat dari tahun-tahun sebelumnya, menandakan adanya 

kenaikan partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Malang. 

Sementara itu, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun 2024 tercatat sebesar 

5,13%, artinya 5,13% dari angkatan kerja masih mengalami pengangguran terbuka. Angka ini 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 dan 2023 yang menunjukkan adanya 

penurunan angka pengangguran terbuka di Kabupaten Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

TPAK dan TPT 2022 2023 2024 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 70.38 70.66 72.9 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 6.57 5.70 5.13 
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BAB V 

PROFIL EKONOMI 

5.1 Kondisi Perekonomian Daerah 

Situasi Ekonomi Daerah merujuk pada keadaan ekonomi suatu wilayah atau daerah, 

yang mencakup berbagai aspek kegiatan ekonomi yang terjadi di wilayah tersebut. Ini 

melibatkan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa, tingkat pertumbuhan ekonomi, 

lapangan kerja, pendapatan masyarakat, serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kehidupan 

ekonomi dalam suatu daerah. Berdasarkan data BPS Kabupaten Malang, angka PDRB Atas 

Dasar Harga Konstan mengalami kenaikan dari 75,74 triliun rupiah pada tahun 2023 menjadi 

79,50 triliun rupiah pada tahun 2024 (Tabel 5.1.2). Hal ini menunjukkan sselama tahun 2023 

Kabupaten Malang mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 4,96 persen. Kenaikan PDRB ini 

murni disebabkan oleh naiknya produksi di sebagian besar lapangan usaha, tidak dipengaruhi 

inflasi. 

Data  yang tersaji dalam tabel-tabel 5.1.1, 5.1.2, dan 5.1.3 menggambarkan beberapa 

komponen dari situasi ekonomi daerah tersebut, terkait dengan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) di Kabupaten Malang. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten 

Malang atas dasar harga berlaku pada tahun 2024 mencapai 138,42 triliun rupiah. Secara 

nominal, nilai PDRB ini mengalami kenaikan sebesar 10,05 triliun dibandingkan dengan tahun 

2023. Kenaikan ini dipengaruhi oleh kenaikan inflasi/ kenaikan harga. Secara keselurihan, nilai 

PDRB di seluruh sektor lapangan usaha mengalami kenaikan. Nilai tertinggi pada lapangan 

usaha industri pengolahan sebesar 45,28 triliun rupiah diikuti lapangan usaha perdagangan 

besar dan eceran,reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 26,61 triliun rupiah 

 

Gambar 5. 1 Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Malang 
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Tabel 5. 1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 

Usaha di Kabupaten Malang (miliar rupiah) 

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 

No. Lapangan Usaha 2022 2023 2024 

1 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

17.287,46 

 

18.744,88 

 

19.631,75 

 

2 Pertambangan dan Penggalian 
1.831,60 

 

2.027,84 

 

2.133,95 

 

3 Industri Pengolahan 38.095,74 41.607,54 45.279,18 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 99,87 103,72 99,87 

5 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

115,94 121,78 125,39 

6 Konstruksi 14.933,62 16.211,14 17.447,09 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi 
22.687,11 24.881,28 26.611,65 

8 Transportasi dan Pergudangan 1.547,96 1.937,60 2.168,40 

9 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
4.168,70 4.760,15 5.204,97 

10 Informasi dan Komunikasi 5.188,70 5.554,66 6.079,87 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 1.976,93 2.126,23 2.283,72 

12 Real Estate 1.735,24 1.796,11 1.913,97 

13 Jasa Perusahaan 422,71 475,82 513,24 

14 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

1.965,44 2.024,14 2.289,57 

15 Jasa Pendidikan 2.613,69 2.872,76 3.133,05 
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PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Miliar Rupiah) 

No. Lapangan Usaha 2022 2023 2024 

16 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
705,43 761,25 

825,90  

17 Jasa Lainnya 2.050,99 2.370,17 2.677,74  

Produk Domestik Regional Bruto 117.422,03 128.373,22 138.423,17 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 

 

Tabel 5. 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut 

Lapangan Usaha di Kabupaten Malang (miliar rupiah), 2022–2024 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

No. Lapangan Usaha 2022 2023 2024 

1 Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan  
10.058,59 10.323,45 10.415,07 

2 Pertambangan dan Penggalian  1.140,18 1.222,01 1.275,86 

3 Industri Pengolahan 22.573,56 23.467,39 24.565,48 

4 Pengadaan Listrik dan Gas  71,90 74,65 77,82 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang  
75,84 78,60 80,57 

6 Konstruksi 8.935,24 9.510,78 10.139,18 

7 Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor  

14.081,86 14.887,54 15.619,67 

8 Transportasi dan Pergudangan  910,47 1.037,62 1.144,20 

9 Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum  
2.582,49 2.807,28 2.967,07 

10 Informasi dan Komunikasi  4.397,33 4.677,25 5.016,21 
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PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

No. Lapangan Usaha 2022 2023 2024 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi  1.135,64 1.189,74 1.259,65 

12 Real Estate 1.183,95 1.206,10 1.260,86 

13 Jasa Perusahaan 264,00 288,15 303,46 

14 Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

1.114,15 1.114,43 1.224,98 

15 Jasa Pendidikan 1.753,11 1.852,45 1.965,66 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
475,14 491,23 524,78 

17 Jasa lainnya 1.383,00 1.515,62 1.660,37 

Produk Domestik Regional Bruto 72.136,46 75.744,29 79.500,89 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 

Selama tahun 2022-2024 struktur perekonomian Kabupaten Malang didominasi oleh 4 

kategori lapangan usaha, diantaranya: Industri Pengolahan; Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; dan Kontruksi. Hal 

ini dapat dilihat dari peranan masing-masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB 

Kabupaten Malang. 

5.2 Keuangan Daerah 

Berdasarkan data dari Tabel 5.2.1 yang merangkum komposisi target dan realisasi 

pendapatan Kabupaten Malang, terdapat beberapa poin penting yang dapat disimpulkan. 

Pendapatan Daerah yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Tranfer, dan 

Lain-Lain Penerimaan yang sah, yang ditargetkan sebesar Rp 4.766.239.940.072,00 dengan 

realisasi sebesar Rp. 4.643.958.517.787 atau 97,43%. Perbandingan antara targaet dan realisasi 

Pendapatan Daerah Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 5.2.1. Data ini bersumber dari Badan 

Pendapatan Daerah yang telah dilakukan audit pada Tahun 2025. 

Secara keseluruhan, realisasi pendapatan di Kabupaten Malang  belum mencapai target 

yang diharapkan. Realisasi PAD tahun 2024 mencapai 89.16% dari target yang diharapkan. 

Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 sebesar Rp. 838.906.956.543,89 maka 

terjadi peningkatan penerimaan sebesar Rp 88.392.2023.592,52 atau 9,53%. Untuk Pendapatan 
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Transfer tahun anggaran 2024 realisasinya sebesar 99,75% dari target yang direncanakan bila 

dibandingan dengan realisasi tahun 2023 sebesar Rp 3.239.566.166.862,00 maka terjadi 

kenaikan sebesar Rp 470.179.410.024 atau 12,67%. Sedangkan untuk realisasi lain-lain 

pendapatan daerah yang sah tahun 2024 realisasinya sebesar Rp 7.351.683.000,00 atau 94,51% 

dan bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 sebesar Rp 296.752.059.001,00 maka terjadi 

penurunan sebesar Rp 289.400.376.001,00. Dapat diketahui bahwa Pendapatan Transfer 

memberikan kontribusi terbesar dari keseluruhan realisasi pendapatan daerah di Kabupaten 

Malang, diikuti PAD kemudian Lain-lain Pendapatan yang Sah. 

Tabel 5. 3 Komposisi Rekapitulasi Target dan Realisasi Pendapatan Tahun 2024 

No. Uraian 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target 

Pendapatan (Rp) 

Realisasi Pendapatan 

(Rp) 

% 

1. Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 
1.039.565.414.637 926.861.257.901,41 89,16% 

2. Pendapatan Transfer 3.718.895.761.435 3.709.745.576.886,00 99,75% 

3. Lain-lain Pendapatan 
yang Sah 

7.778.764.000 7.351.683.000,00 94,51% 

Jumlah 4.766.239.940.072 4.643.958.517.787 97,43% 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang berasal dari: (1) 

Pajak Daerah; (2) Retribusi Daerah; (3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan; 

dan (4) Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah. Penerimaan dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Malang pada Tahun Anggaran 2024 direncanakan sebesar Rp 

1.039.565.414.636,84 dan dapat direalisasikan sebesar Rp 926.861.257.901,41 atau mencapai 

89,16%. Sumbangan terbesar dari PAD Kabupaten Malang berasal dari Hasil Pajak Daerah, 

yaitu mencapai 109,14% dari target (Tabel 5.2.2). 

Tabel 5. 4 Perincian Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun 2024 

No. 
Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target Pendapatan 

(Rp) 

Realisasi Pendapatan 

(Rp) 
% 

1. Pendapatan Pajak 

Daerah 
484.666.164.778,00 528.970.372.136,00 109,14 

2. Pendapatan Retribusi 356.792.057.565,00 223.425.598.736,58 62,62 
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No. 
Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target Pendapatan 

(Rp) 

Realisasi Pendapatan 

(Rp) 
% 

Daerah 

3. Hasil Pengelolaan 
Kekayaan 

Daerah yang 

Dipisahkan 

49.105.259.792,84 27.330.995.876,55 55,66 

4. Lain-lain Pendapatan 

Asli Daerah yang Sah 
149.001.932.501,00 147.134.291.152,28 98,75 

Jumlah 1.039.565.414.636,84 926.861.257.901,41 89,16 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Pendapatan transfer meliputi Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat dan Transfer 

Antar Daerah. Pendapatan transfer antar daerah pada tahun 2024 direncanakan sebesar Rp 

359.295.990.345 dan tereaslisasi sebesar Rp 402.125.890.745 atau mencapai target 111,92%. 

Sedangkan pendapatan transfer pemerintah pusat mencapai target realisasi sebesar 98,45%. 

(Tabel 5.2.3) 

Tabel 5. 5 Rincian Target dan Realisasi Pendapatan Transfer Tahun 2024 

No Pendapatan Transfer 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target Pendapatan 

(Rp) 

Realisasi 

Pendapatan 

 (Rp) 

% 

1 Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat 
3.359.599.771.090 3.307.619.686.141 98,45 

2 Pendapatan Transfer Antar 

Daerah 
359.295.990.345 402.125.890.745 111,92 

Jumlah 3.718.895.761.435 3.709.745.576.886 99,75 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Penerimaan Pemerintah Kabupaten Malang yang bersumber dari Lain-lain Pendapatan 

yang Sah terdiri atas: (1) Pendapatan Hibah; (2) Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan 

Pemerintah Daerah Lainnya; (3) Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus; dan (4) Bantuan 

Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya. Penerimaan Lain-lain Pendapatan 

yang Sah pada Tahun Anggaran 2024 direncanakan sebesar Rp 7.778.764.000,00 dan dapat 

direalisasikan sebesar Rp 7.351.683.000,00 atau mencapai 94,51%. 
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Tabel 5. 6 Perincian Target dan Realisasi Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah Tahun 2024 

No 
Lain-lain Pendapatan 

Daerah yang Sah 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target Pendapatan (Rp) 
Realisasi Pendapatan 

 (Rp) 
% 

1 Pendapatan Hibah  7.778.764.000,00 7.351.683.000,00 94.51 

2 Lain-lain pendapatan 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-
undangan  

0,00 0,00 0,00 

Jumlah 7.778.764.000,00 7.351.683.000,00 94.51 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Kebijakan Umum Anggaran Belanja Pembangunan Daerah diarahkan pada prinsip-

prinsip keadilan yang dapat dinikmati seluruh masyarakat khususnya dalam hal pelayanan 

publik yang disusun berdasarkan aspirasi masyarakat dengan mempertimbangkan kondisi dan 

kemampuan daerah. 

Belanja daerah yang merupakan perwujudan dari kebijakan penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan yang berbentuk kuantitatif. Dari besaran dan 

kebijakan yang berkesinambungan dari program-program yang dilaksanakan dapat dibaca ke 

arah mana pembangunan di Kabupaten Malang. Hakekat anggaran daerah pada dasarnya 

merupakan salah satu instrumen utama kebijakan publik dalam upaya peningkatan pelayanan 

umum dan kesejahteraan masyarakat, maka setiap pelaksanaan anggaran sesuai dengan 

kebijakan pemerintahan, diharapkan dapat mencerminkan kebutuhan riil penyelenggaraan 

pemerintahan sesuai potensi daerah. 

Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Malang pada Tahun Anggaran 2024 

dianggarkan sebesar Rp 5.034.390.434.060,00 dan dapat direalisasikan Rp 4.597.021.251.588 

atau mencapai 91,31%, yang perinciannya dapat dilihat pada Tabel 5.2.5. Berdasarkan Tabel 

5.2.5, dapat dilihat bahwa belanja transfer dapat mencapai realisasi sebesar 98,22% dari target 

belanja Kabupaten Malang di tahun 2024 sedangkan belanja Modal sebesar 92%, belanja tidak 

terduga sebesar 48,2% dan belanja operasi sebesar 89,78%. 
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Tabel 5. 7 Perincian Target dan Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 

No Belanja 

Tahun Anggaran 2024 setelah Perubahan 

Target Belanja (Rp) 
Realisasi Belanja 

 (Rp) 
% 

1 Belanja Operasi 3.602.468.394.078 3.234.172.998.485 89.78% 

2 Belanja Modal 656.992.935.705 604.395.167.954 92% 

3 Belanja Tidak Terduga 5.333.837.401 2.571.622.271 48.2% 

4 Belanja Transfer 769.595.266.876 755.881.462.878 98.22% 

Jumlah 5.034.390.434.060 4.597.021.251.588 91.31% 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Pembiayaan daerah pada tahun 2024 mencakup Penerimaan Pembiayaan Daerah 

dengan target sebesar Rp 275.450.493.988 yang merupakan penggunaan SILPA dengan 

realisasi 100% sebesar Rp 275.450.493.988. Pengeluaran pembiayaan dengan rincian 

penyertaan modal daerah pada Tahun 2024 terealisasi 100% sebesar Rp 7.300.000.000. 

Pembiayaan netto tercatat sebesar Rp 204.131.392.318,00 dengan realisasi yang sama, 

menghasilkan sisa lebih pembiayaan anggaran tahun berkenaan sebesar Rp 

509.876.861.326,13. 

Tabel 5. 8 Anggaran Pembiayaan Tahun 2024 

Uraian Target Realisasi 

Penerimaan Pembiayaan Daerah 275.450.493.988 275.450.493.988 

Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 

(SILPA) 
275.450.493.988 275.450.493.988 

Pengeluaran Pembiayaan Daerah 7.300.000.000 7.300.000.000 

Penyertaan Modal Daerah 7.300.000.000 7.300.000.000 

Pembiayaan Netto 268.150.493.988 268.150.493.988 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun 

Berkenaan 
0 315.087.760.188 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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BAB VI 

PROFIL POTENSI DAERAH 

6.1 Pertanian 

Pertanian merupakan aktivitas yang dilakukan manusia, mencakup serangkaian 

kegiatan mulai dari pengelolaan lahan, pemeliharaan tanaman, hingga pengelolaan hewan 

dengan tujuan untuk menghasilkan berbagai produk seperti pangan, bahan baku industri, dan 

bahan bakar. Di Kabupaten Malang, terdapat potensi pertanian yang menjadi andalan, terutama 

dalam produksi tanaman pangan,tanaman hortikultura, dan tanaman perkebunan. Komoditas 

unggulan ini meliputi berbagai jenis tanaman seperti padi (baik di sawah maupun di ladang), 

jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, dan kacang kedelai, dan lain-lain. 

Produksi tanaman pangan di Kabupaten Malang pada tahun 2023-2024 menunjukkan 

bahwa padi sawah merupakan tanaman pangan dengan jumlah produksi terbanyak selama dua 

tahun terakhir. Pada tahun 2024 jumlah produksi padi sawah mencapai 394.148,6 ton dengan 

luas panen 58.295 Ha. Angka ini mengalami penurunan dibandingkan produksi tahun 2023 

yang mencapai 466.909 ton dengan luas panen 70.251 Ha. Penurunan ini disebabkan oleh 

beberapa faktor termasuk perubahan iklim, kurangnya alokasi pupuk bersubsidi, dan alih gunfsi 

lahan sawah. Produksi tanaman pangan terbanyak diikuti tanaman jagung, pada tahun 2024 

produksi jagung mencapai 286.155 ton dengan luas panen 44.454 Ha yang juga mengalami 

penurunan dibandingkan tahun 2023 yaitu 322.355 ton. Dapat diketahui bahwa mayoritas 

produksi tanaman pangan tahun 2023-2024 di Kabupaten Malang yaitu padi sawah dan jagung. 

 

Gambar 6. 1 Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Malang Tahun 2023-2024 
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Tabel 6. 1 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Pangan di Kabupaten Malang 

Tanaman Pangan Luas Panen  (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kw/Ha) 

Tahun 2023 

Ubi Jalar 577 12.798 221,80 

Ubi Kayu 4.100 104.629 255,19 

Kacang Tanah 392 511 13,04 

Kacang Hijau 0 0 0 

Jagung 54.766 322.355 58,86 

Kedelai 228 423 18,55 

Padi Sawah 70.251 466.909 66,46 

Padi Ladang 4.243 23.957 56,46 

Tahun 2024 

Ubi Jalar 663 14.703,1 221,8 

Ubi Kayu 3.935 101.833,8 258,8 

Kacang Tanah 379 494 13,0 

Kacang Hijau 0 0 0 

Jagung 44.454 286.155 64,4 

Kedelai 269.0 498,3 18,5 

Padi Sawah 58.295 394.148,6 67,6 

Padi Ladang 2.679 16.836,6 62,8 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Berdasarkan data tabel 6.1.2 menunjukkan bahwa pisang merupakan tanaman 

hortikultura dengan produksi tertinggi di Kabupaten Malang. Pada tahun 2024 produksi pisang 

tercatat mencapai 1.456.890,7 ton dengan luas panen 12.314.780 Ha. Nilai produksi ini cukup 

jauh dibandingkan tanaman hortikultura lainnya. Produksi terbanyak kedua diikuti produksi 

jeruk siam. Namum bila dibanding dengan produksi pisang, produksi jeruk siam cukup berbeda 

jauh. Pada tahun 2024 produksi jeruk siam di Kabupaten Malang mencapai 376.813,4 ton 

dengan luas panen 1.497.066 Ha. Produksi paling sedikit yaitu produksi bawang putih yaitu 

hanya 165 ton dengan luas panen 24 Ha. 
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Gambar 6. 2 Produksi Tanaman Hortikultura di Kabupaten Malang Tahun 2024 

Tabel 6. 2 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Hortikultura di Kabupaten 

Malang 

Tanaman hortikultura Luas Panen  (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kw/Ha) 

Tahun 2023 

Bayam  767 5.063 66,01 

Kangkung 786 8.736 111,15 

Buncis 575 9.060 157,57 

Kacang Panjang 634 9.851,2 155,38 

Tomat 1.588 47.418 298,60 

Ketimun 629 18.661 296,68 

Kembang Kol 458 6.723 146,79 

Terung 1.097 50.912 464,10 

Cabai Besar 2,010 28.035 139,48 

Cabai Kecil 5.810 89.936 154,8 

Bawang Merah 5.084 52.343 102,96 

0,0 500.000,0 1.000.000,0 1.500.000,0

Bayam

Kangkung

Buncis

Kacang Panjang

Tomat

Ketimun

Kembang Kol

Terung

Cabai Besar

Cabai Kecil

Bawang Merah

Bawang Putih

Sawi

Kubis

Pepaya

Petai

Durian

Rambutan

Mangga

Manggis

Pisang

Jeruk Siam

PRODUKSI TANAMAN HORTIKULTURA TAHUN 
2024



 

66 

 

Tanaman hortikultura Luas Panen  (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kw/Ha) 

Tahun 2023 

Bawang Putih 0 0 0 

Sawi 2.156 27.441 127,28 

Kubis 4.334 109.534 252,73 

Pepaya 423.926 73.330 1,73 

Petai 60.225 9.169 1,52 

Durian 291.753 141.732 4,86 

Rambutan 40.856 7.199 1,76 

Mangga 66.001 13.196 1,99 

Manggis 41.965 8.980 2,14 

Pisang 12.715.706 1.376.011 1,08 

Jeruk Siam 1.408.188 353.149 2,51 

Tahun 2024 

Bayam  1.051,7 4.829,6 45,9 

Kangkung 962 6.632,9 68,9 

Buncis 1.124,5 13.008,4 115,7 

Kacang Panjang 726,1 8.696,9 119,8 

Tomat 2.206,7 50.986,5 231,1 

Ketimun 998,4 20.157,6 201,9 

Kembang Kol 841,1 11.771 140,0 

Terung 1.621,3 38.987,7 240,5 

Cabai Besar 2.849,1 31.658,6 111,1 

Cabai Kecil 6.434,4 90.880,7 141,2 

Bawang Merah 4.768,8 43.251,1 90,7 

Bawang Putih 24 165 68,8 

Sawi 3.516,7 49.950,6 142,0 

Kubis 3.729,9 83.014,7 222,6 

Pepaya 407.517 83.645,6 2,1 

Petai 66.715 10.719 1,6 

Durian 296.924 129.736,3 4,4 

Rambutan 50.525 9.802,2 1,9 

Mangga 73.847 12.338,9 1,7 

Manggis 42.255 8.503,4 2,0 

Pisang 12.314.780 1.456.890,7 1,2 

Jeruk Siam 1.497.066 376.813,4 2,5 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.1.3 mencatat data tentang luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman 

perkebunan di Kabupaten Malang. Terdapat 7 jenis tanaman perkebunan yang diproduksi di 
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Kabupaten Malang yaitu kelapa, kopi, kakao, tembakau. Cengkeh bung akering, kapuk randu, 

dan tebu. Berdasarkan Tabel 6.1.3 dapat diketahui bahwa produksi terbanyak dari tanaman 

perkebunan di Kabupaten Malang yaitu pada produksi tebu yang mencapai 4.212.627,3 ton 

dengan luas panen 47.015,9 Ha. Dibandingkan dengan tanaman perkebunan lain, produksi tebu 

cukup berbeda jauh dengan tanaman lain. Produktivitas tanaman tebu mencapai 896 kw/ha pada 

tahun 2024, angka ini terlihat relatif tetap dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Produksi 

terbanyak selanjutnya yaitu kelapa mencapai 16.409,2 ton. Namun angka ini sangat berbeda 

jauh dengan capaian produksi tebu di Kabupaten Malang. Adanya dukungan serta upaya dari 

Pemerintah Kabupaten Malang dan kemitraan dengan pabrik gula menjadi salah satu faktor 

meningkatnya produksi tebu di Kabupaten Malang. 

Tabel 6. 3 Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Perkebunan di Kabupaten 

Malang 

Tanaman perkebunan Luas Panen  (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kw/Ha) 

Tahun 2023 

Kelapa 10.549 16.425 15,6 

Kopi 17.879 14.264 8 

Kakao 1.757 2.390 13,6 

Tembakau 684 1.158 16,9 

Cengkeh Bunga Kering 5.163 2.458 4,8 

Kapuk Randu 314 177 5,6 

Tebu 44.825 4.016.352 896 

Tahun 2024 

Kelapa 10.539 16.409,2 15,6 

Kopi 17.813,5 15.057,2 8,5 

Kakao 1.409 1.728,4 12,3 

Tembakau 862 1.452,6 16,9 

Cengkeh Bunga Kering 5.094 2.443,2 4,8 

Kapuk Randu 502,5 278,4 5,5 

Tebu 47.015,9 4.212.627,3 896 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

6.2 Peternakan 

Peternakan adalah kegiatan budidaya hewan domestik untuk memproduksi berbagai 

hasil yang bermanfaat bagi manusia, seperti daging, susu, telur, bulu, kulit, dan lainnya. 

Kegiatan peternakan mencakup perawatan, pemeliharaan, dan pengembangbiakan hewan-

hewan tersebut agar menghasilkan produk-produk yang dibutuhkan. Kabupaten Malang 

memiliki potensi peternakan yang meliputi beberapa jenis ternak, yaitu ternak besar (seperti 

sapi), ternak kecil, dan ternak unggas. Tabel 6.2.1 memberikan informasi tentang populasi 

berbagai macam hewan ternak di Kabupaten Malang pada tahun 2022-2024. 
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Berdasarkan Gambar 6.2.1 terlihat bahwa populasi hewan ternak paling banyak yaitu 

ayam pedaging. Ayam pedaging adalah ayam ras broiler yang memiliki daya produktivitas 

tinggi untuk menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat, sekitar 4-5 minggu, dan dikenal 

dengan pertumbuhan yang sangat cepat, efisiensi pakan tinggi, serta daging empuk dan 

berkualitas. Ayam ini merupakan sumber protein hewani yang penting dan ekonomis, sehingga 

banyak dibudidayakan untuk kebutuhan protein sehari-hari. Oleh karena itu, ayam pedaging 

memiliki populasi yang sangat tinggi dibandingkan hewan ternak lain. Pada tahun 2024 tercatat 

sebanyak 26.423.099 ekorayam pedaging di Kabupaten Malang. Dibandingkan dua tahun 

sebelumnya, banyak populasi ayam pedaging terus mengalami peningkatan. 

Populasi terbanyak kedua yaitu ayam petelor tercatat sebanyak 4.836.694 ekor pada 

tahun 2024. Populasi ayam petelor juga mengalami peningkatan sejak tahun 2022. Ayam 

petelor adalah jenis ayam yang dipelihara khusus untuk menghasilkan telur konsumsi sebagai 

sumber protein hewani. Ayam ini memiliki potensi produktivitas telur yang tinggi dan juga 

ekonomis sehingga banyak diminati masyarakat sebagai salah satu sumber protein hewani. 

 
Gambar 6. 3 Populasi Hewan Ternak di Kabupaten Malang 
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Tabel 6. 4 Populasi Hewan Ternak di Kabupaten Malang Tahun 2022-2024 

Jenis Hewan Ternak 2022 2023 2024 

Sapi Perah 83.595 207.946 165.106 

Sapi Potong 246.431 84.431 85.820 

Kerbau 560 498 490 

Kuda 264 245 228 

Kambing 291.665 293.415 434.520 

Domba 39.590 39.986 21.200 

Babi 10.136 10.237 6.855 

Kelinci 45.502 45.957 4.386 

Ayam Kampung 2.531.337 2.556.650 2.899.824 

Ayam Petelor 4.726.434 4.835.887 4.836.694 

Ayam Pedaging 26.000.585 2.6413.140 26.423.099 

Itik 513.945 514.099 525.250 

Burung Puyuh 171.329 173.042 484.152 

Burung Dara 15.953 16.114 5.810 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025  

 

Tabel 6.2.2 memberikan informasi tentang jumlah ternak yang dipotong berdasarkan 

jenis ternak di Kabupaten Malang pada tahun 2022-2024. Terdapat variasi dalam jumlah 

pemotongan hewan antara tahun 2022 hingga 2024. Jumlah pemotongan terbanyak yaitu pada 

pemotongan ayam pedaging,diikuti ayam kampung, dan ayam petelur. Jumlah ini signifikan 

dengan banyak populasinya karena ayam merupakan hewan dengan produktivitas tinggi dan 

ekonomis sehingga menjadi sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi masyarakat.  

Jumlah pemotongan sapi potong meningkat dari 14.562 pada tahun 2022 menjadi 

17.144 pada tahun 2023, namun mengalami penurunan pada tahun 2024 sebanyak 14.791 ekor. 

Sebaliknya, pemotongan sapi perah mengalami penurunan dari 4.517 pada tahun 2022 menjadi 

2.701 pada tahun 2023 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2024 yaitu sebanyak 1.293 

ekor. Pemotongan kambing juga menunjukkan peningkatan dari 87.297 pada tahun 2022 

menjadi 105.927 pada tahun 2023, meningkat juga pada tahun 2024 sebanyak 113.286 ekor, 

sementara pemotongan domba sedikit menurun dari 19.738 pada tahun 2022 menjadi 19.497 

pada tahun 2023, dan turun juga pada tahun 2024 sebanyak 12.438 ekor. Jenis hewan seperti 

kerbau dan kuda tidak mengalami pemotongan, dengan jumlah tetap 0 pada tahun 2022-2024. 

Hal ini dikarenakan kerbau dan kuda tidak dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten Malang. 

Babi merupakan hewan ternak yang paling sedikit dipotong yaitu 170 ekot pada tahun 2024, 

hal ini menunjukkan sedikitnya masyarakat di Kabupaten Malang yang mengonsumsi daging 

babi. 
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Gambar 6. 4 Jumlah Ternak yang Dipotong di Kabupaten Malang Tahun 2022-2024 

Tabel 6. 5 Jumlah Ternak yang Dipotong Menurut Jenis Ternak di Kabupaten Malang 

Jenis Hewan 2022 2023 2024 

Kerbau 0 0 0 

Kuda 0 0 0 

Sapi Potong 14.562 17.144 14.791 

Sapi Perah 4.517 2.701 1.293 

Babi 290 510 170 

Domba 19.738 19.497 12.438 

Kambing 87.297 105.927 113.286 

Kelinci 11.371 11.121 6.948 

Ayam Pedaging 25.249.961 25.328.407 25.762.948 

Ayam Petelur 2.267.789 2.251.151 2.257.994 

Ayam Kampung 2.762.115 2.714.971 2.725.287 

Burung Dara 2.534 2.469 2.488 

Burung Puyuh 46.711 41.180 41.529 

Itik 74.464 72.614 73.386 

Entok - 466.015 95.332 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

0

5.000.000

10.000.000

15.000.000

20.000.000

25.000.000

30.000.000

Jumlah Ternak yang Dipotong 

2022 2023 2024



 

71 

 

Gambar 6.2.3 menggambarkan produksi daging berdasarkan jenis hewan di Kabupaten 

Malang Pada Tahun 2024. Tabel 6.2.3 memberikan wawasan tentang kontribusi sektor 

peternakan dalam memenuhi kebutuhan daging di Kabupaten Malang. Data produksi daging 

dalam kilogram (Kg) untuk berbagai jenis hewan pada tahun 2022-2024 menunjukkan tren 

yang bervariasi. Sama halnya dengan populasi dan banyak pemotongannya, ayam pedaging 

merupakan hewan ternak dengan produksi daging yang paling tinggi di Kabupaten Malang. 

Tercataat pada tahun 2024 sebanyak 36.068.128 kg produksi daging dari ayam pedaging. 

Angka ini terlihat terus mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. 

 Produksi terbanyak kedua yaitu produksi dari daging sapi potong. Sapi potong adalah 

jenis sapi yang dipelihara secara khusus untuk menghasilkan daging. Sapi ini memiliki 

karakteristik bertubuh besar, berbentuk persegi, dan memiliki daging berkualitas tinggi. Pada 

tahun 2024 tercatat produksi daging sapi potong sebanyak 3.900.684 kg yang terus mengalami 

peningkatan produksi dari setiap tahunnya. Sedangkan Produksi daging sapi perah mengalami 

penurunan dari 903.400 kg pada tahun 2022 menjadi 540.200 kg pada tahun 2023 dan 299.186 

kg pada tahun 2024.  

Produksi daging kambing juga meningkat signifikan dari 1.309.455 kg pada tahun 2022 

menjadi 1.588.905 kg pada tahun 2023, dna naik kembali pada tahun 2024 sebanyak 1.774.059 

kg. Produksi daging hewan kecil lainnya seperti kelinci, itik, entok, burung puyuh, dan burung 

dara menunjukkan sedikit variasi tetapi tetap stabil secara keseluruhan. 

 

Gambar 6. 5 Produksi Daging menurut Jenis Hewan di Kabupaten Malang 
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Tabel 6. 6 Produksi Daging menurut Jenis Hewan di Kabupaten Malang 

No 
 

Jenis Produksi 

 

Satuan 

Total Produksi 

2022 2023 2024 

1 Sapi Perah kg 903.400 540.200 299.186 

2 Sapi Potong kg 3.203.640 3.771.680 3.900.684 

3 Kerbau kg 0 0 0 

4 Kuda kg 0 0 0 

5 Kambing kg 1.309.455 1.588.905 1.774.059 

6 Domba kg 276.332 272.958 178.608 

7 Babi kg 18.382 32.324 14.994 

8 Kelinci kg 5.688 5.564 3.477 

9 Ayam Kampung kg 2.762.115 2.714.971 2.725.287 

10 Ayam Petelor kg 2.721.347 2.701.381 2.709.593 

11 Ayam Pedaging kg 35.349.946 35.459.768 36.068.128 

12 Itik kg 74.465 72.614 73.386 

13 Entok kg 80.837 79.714 60.573 

14 Burung Puyuh kg 9.343 8.235 8.305 

15 Burung Dara kg 254 247 251 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.2.4 memberikan informasi tentang produksi susu sapi perah di Kabupaten 

Malang, diukur dalam satuan liter. Data ini menunjukkan total produksi susu sapi perah pada 

tahun 2022 hingga 2024. Susu sapi perah merupakan susu segar yang dihasilkan oleh sapi perah 

dan belum mengalami proses pengolahan lebih lanjut. Pada tahun 2022, total produksi susu sapi 

perah mencapai 137.554.459 liter dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi 

143.582.145 liter. Pada Tahun 2024 tercatat produksi susu sapi perah terus mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 149.910.624 liter. Perubahan ini dapat disebabkan oleh faktor-

faktor seperti perbaikan manajemen peternakan, kondisi cuaca yang lebih baik, dan 

peningkatan kesehatan ternak. 
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Gambar 6. 6 Produksi Susu Sapi Perah di Kabupaten Malang Tahun 2022-2024 

Tabel 6. 7 Produksi Susu Sapi Perah di Kabupaten Malang 

Jenis Produksi Satuan 
Total Produksi 

2022 2023 2024 

Sapi Perah Liter 137.554.459 143.582.145 149.910.624 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.2.5 memberikan gambaran tentang produksi telur berdasarkan jenis ternak di 

Kabupaten Malang pada tahun 2022 hingga tahun 2024, diukur dalam satuan kilogram (kg). 

Produksi telur terbanyak yaitu telur dari ayam petelor karena ayam ini memang dibudidayakan 

untuk menghasilkan telur. Pada tahun 2024 tercatat sebanyak 46.210.501 kg produksi telur dari 

ayam petelor. Jumlah produksi telur dari ayam petelor selalu mengalami peningkatan signifikan 

dari tahun ke tahun. Produksi terbanyak selanjutnya yaitu telur dari itik. Tercatat sebanyak 

3.759.598 kg telur itik yang diproduksi pada tahun 2024. Angka ini juga mengalami kenaikan 

signifikan tahun 2022 hingga tahun 2024. Produksi telur paling sedikit yaitu dari entok 

sebanyak 308.412 kg telur pada tahun 2024. Produksi telur entok mengalami penurunan 

signifikan dari tahun 2022 hingga tahun 2024. 
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Gambar 6. 7 Produksi Telur Menurut Jenis Ternak di Kabupaten Malang 

Tabel 6. 8 Produksi Telur Menurut Jenis Ternak di Kabupaten Malang 

No Jenis Produksi Ternak 
Produksi  (Kg) 

2022 2023 2024 

1 Ayam Kampung 1.367.010 1.380.655 1.480.960 

2 Ayam Petelor 45.082.833 45.538.410 46.210.501 

3 Ayam Pedaging 0 0 0 

4 Itik 3.563.676 3.721.075 3.759.598 

5 Entok 486.466 511.915 308.412 

6 Burung Puyuh 187.543 189.449 360.300 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

6.3 Perikanan 

Perikanan merupakan kegiatan budidaya atau penangkapan ikan dan organisme air 

lainnya seperti udang, lobster, kerang, dan tumbuhan air, untuk tujuan konsumsi manusia, 

produksi pakan ternak, bahan baku industri, dan lainnya. Aktivitas perikanan mencakup 

budidaya (akuakultur) di tambak, kolam, jaring apung, serta penangkapan di perairan umum. 

Tabel 6.3.1 menunjukkan data produksi budidaya perikanan menurut kecamatan dan subsektor 

di Kabupaten Malang pada tahun 2024. Gambar 6.3.1 memberikan informasi tentang produksi 

budidaya perikanan dari empat subsektor: tambak, kolam, jaring apung, dan sawah. Pada tahun 

2024, beberapa kecamatan di Kabupaten Malang mencatat produksi budidaya perikanan dari 
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subsektor jaring apung yaitu Kecamatan seperti Pagak, Kalipare, Sumberpucung, dan 

Kromengan. Produksi dari budidaya Jaring Apung terbanyak ada di Kecamatan Sumberpucung 

yaitu sebanyak 2.728,79 ton. 

Subsektor tambak juga mencatat hasil produksi yang signifikan pada beberapa 

kecamatan di Kabupaten Malang. Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Gedangan, dan 

Tirtoyudo adalah kecamatan yang memiliki budidaya tambak. Pada subsektor budidaya kolam, 

tercatat seluruh kecamatan terdapat budidaya perikanan kolam. Produksi paling banyak pada 

tahun 2024 yaitu di Kecamatan Wajak sebanyak 1.165,35 ton sedangkan paling sedikit di 

Kecamatan Tirtoyudo yaitu 14,12 ton. 

 

 
Gambar 6. 8 Produksi Budidaya Perikanan (Ton) di Kabupaten Malang Tahun 2024 

Tabel 6. 9 Produksi Budidaya Perikanan (Ton) Menurut Kecamatan di Kabupaten Malang 

Tahun 2024 

No Kecamatan Tambak Kolam 
Jaring 

Apung 
Sawah 

1 Donomulyo - 20,07 - - 

2 Pagak - 27,64 309,62 - 

3 Bantur - 45,99 - - 

4 Sumbermanjing Wetan 297,40 29,26 - - 

5 Dampit - 74,95 - - 

6 Ampelgading - 26,84 - - 

7 Poncokusumo - 110,17 - - 

8 Wajak - 1.165,35 - 16,65 

9 Turen - 1.070,47 - 10,96 

10 Gondanglegi - 274,80 - 3,93 

Tambak Kolam Jari Apung Sawah

1610

6794,8

4280

54

Produksi Budidaya Perikanan Tahun 2024
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No Kecamatan Tambak Kolam 
Jaring 

Apung 
Sawah 

11 Kalipare - 49,19 645,92 - 

12 Sumberpucung - 196,90 2.728,79 0,31 

13 Kepanjen - 192,68 - - 

14 Bululawang - 169,65 - - 

15 Tajinan - 72,46 - - 

16 Tumpang - 158,55 - 9,77 

17 Jabung - 37,32 - - 

18 Pakis - 79,74 - - 

19 Pakisaji - 150,14 - - 

20 Ngajum - 959,28 - 2,38 

21 Wagir - 222,88 - - 

22 Dau - 389,24 - - 

23 Karangploso - 94,94 - - 

24 Singosari - 116,40 - - 

25 Lawang - 158,69 - 2,09 

26 Pujon - 22,80 - - 

27 Ngantang - 75,58 - - 

28 Kasembon - 111,66 - - 

29 Gedangan 760,65 14,63 - - 

30 Tirtoyudo 551,94 14,12 - - 

31 Kromengan - 147,57 595,67 6,08 

32 Wonosari - 302,05 - 1,83 

33 Pagelaran - 212,79 - - 

Jumlah 1.610 6.794,8 4.280 54 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.3.2 dan Tabel 6.3.3 menyajikan data produksi ikan air tawar dan ikan air laut 

di Kabupaten Malang dalam satuan ton. Terdapat 4 jenis ikan air tawar yang terdata jumlah 

produksinya yaitu ikan lele,ikan gurami, ikan mas, dan ikan nila. Ikan lele merupakan ikan yang 

banyak disukai Masyarakat karena kandungan gizinya tinggi serta harga yang relatif murah. 

Pada tahun 2024 produksi ikan lele mencapai 6.169 ton yang paling tinggi produksinya diikuti 

ikan nila sebanyak 4.867 ton. Produksi ikan lele dari tahun 2022 terus mengalami peningkatan 

signifikan hingga tahun 2024 begitu juga produksi ikan nila. 

Produksi ikan air laut di Kabupaten Malang mencapai 21.011,06 ton pada tahun 2024, 

dengan komoditas dominan seperti ikan cakalang, laying, tongkol, dan salem. Ikan cakalang 

merupakan ikan air laut dengan produksi yang paling tinggi di Kabupaten Malang tahun 2024 
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yaitu sebanyak 4.749,61 ton, diikuti ikan layang sebanyak 4.147,28 ton. Ikan tongkol dan ikan 

salem termasuk komoditas dominan dengan produksi masing-masing 2.562,65 ton dan 2.028,26 

ton. 

Tabel 6. 10 Produksi Ikan Air Tawar di Kabupaten Malang (Ton) 

Jenis Ikan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

Mas 8,47 10,72 26 

Nila 4.614,04 4.806,30 4.867 

Gurame 29,77 26 66,80 

Lele 5.761,46 5.946,70 6.169 

Patin 0 0 0 

Lainnya 2 0,35 0 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Tabel 6. 11 Produksi Ikan Air Laut di Kabupaten Malang (Ton) 

Jenis Ikan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

Tuna 2270.83 768.95 607.95 

BKK/BKB (Baby Tuna) 1493.34 1753.06 1535.65 

Cakalang/BI 3505.86 3869.94 4749.61 

Tongkol 4438.78 2272.24 2562.65 

Albakora 1274.50 400.06 186.49 

Bawal 5.09 667.24 0 

Kurisi 6.33 34.73 0 

Ekor Merah 25.30 364.07 179.58 

Salem 34.00 860.87 2028.26 

Layur 95.42 511.59 1575.24 

Layang 724.46 3303.36 4147.28 

Layang kecil/Rck 0.00 0 0 

Tompek 255.73 47.65 199.42 

Lauro 1784.29 43.7 0 

Teri/Ssk/Rck 0.01 2132.06 1551.87 

Gurita 154.35 309.02 477.84 

Marlin/Tumbuk 295.09 36.05 1.57 

Tengiri 8.92 139.48 0.27 

Kembung 154.24 427.71 0 

Lobster 42.34 161 60 

Kuwe (GT) 22.65 24.07 42.40 

Pari 10.49 17.13 1.52 

Kakap Merah 165.77 617.42 367.52 
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Jenis Ikan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

Kerapu 79.06 589.69 159.45 

Lain-lain 191.61 774.14 576.06 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

6.4 Industri 

Industri merujuk pada aktivitas ekonomi yang terlibat dalam proses mengolah bahan 

mentah menjadi barang atau layanan yang bernilai tambah. Kegiatan industri ini mencakup 

sejumlah sektor, termasuk manufaktur, pertambangan, konstruksi, teknologi informasi, dan 

sebagainya. Tujuan utama dari industri adalah untuk menghasilkan barang dan layanan dalam 

volume besar guna memenuhi permintaan pasar dan kebutuhan konsumen. 

Tabel 6.4.1 merupakan data jumlah industri yang diklasifikasikan menurut jenis 

industrinya. Tercatat ada 19 jenis industri yang diklasifikasikan di Kabupaten Malang seperti 

industri terkait makanan, minuman, pengolahan tembakau, tekstil, pakaian jadi, kayu, karet, 

kendaraan bermotor, farmasi dan pengolahan lainnya. Pada tahun 2024 tercatat 420 unit 

perusahaan pada industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur) dan barang 

anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya dengan jumlah tenaga kerja produksi sebanyak 592 

orang. Industri ini paling banyak di Kabupaten Malang pada tahun 2024. Selanjutnya industri 

makanan tercatat sebanyak 411 unit, merupakan industri terbanyak kedua dengan jumlah tenaga 

kerja 897 orang.  

Tenaga kerja produksi paling banyak ada di industri pengolahan tembakau, tercatat 

sebanyak 5.661 orang pada tahun 2024. Industri pengolahan tembakau merupakan perusahaan 

yang mengolah daun tembakau menjadi produk akhir seperti rokok, cerutu, dan produk 

tembakau lainnya. Industri ini merupakan sektor penting karena memberikan kontribusi 

ekonomi yang besar melalui penciptaan lapangan kerja dan penerimaan pajak (cukai). Industri 

olahan produk dari batu bara dan pengilangan minyak bumi yang sebelumnya pada tahun 2023 

terdapat 2 unit industri, pada tahun 2024 sudah tidak ada.  



 

79 

 

 

Gambar 6. 9 Jumlah Industri di Kabupaten Malang Tahun 2023-2024 

Tabel 6. 12 Jumlah Industri menurut Klasifikasinya di Kabupaten Malang 

Klasifikasi Industri 

2023 2024 

Jumlah 

Perusahaan 

Tenaga 

Kerja 

Produksi 

Jumlah 

Perusahaan 

Tenaga 

Kerja 

Produksi 

Makanan 4.631 8.435 411 897 

Minuman 1.006 2.043 107 482 

Pengolahan Tembakau 69 3.367 76 5661 

Tekstil 85 188 40 144 

Pakaian Jadi 289 1.006 81 215 

Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 9 38 10 31 

Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 

(Tidak Termasuk Furnitur) dan Barang 

Anyaman dari Bambu, Rotan dan 

Sejenisnya 

170 420 420 592 
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Klasifikasi Industri 

2023 2024 

Jumlah 

Perusahaan 

Tenaga 

Kerja 

Produksi 

Jumlah 

Perusahaan 

Tenaga 

Kerja 

Produksi 

Kertas dan Barang dari Kertas 63 255 13 66 

Pencetakan dan Reproduksi Media 
Rekaman 

277 822 52 155 

Produk dari Batu Bara dan Pengilangan 

Minyak Bumi 
2 8 0 0 

Bahan Kimia dan Barang dari Bahan 

Kimia 
215 596 38 158 

Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat 

Tradisional 
147 280 12 34 

Karet, Barang dari Karet dan Plastik 31 296 51 173 

Barang Galian Bukan Logam 73 143 80 523 

Barang Logam, Bukan Mesin dan 
Peralatannya 

367 1.006 54 104 

Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi 

Trailer 
356 803 189 448 

Alat Angkutan Lainnya 4 18 1 4 

Furnitur 141 390 57 234 

Pengolahan Lainnya 100 682 201 588 

Jumlah 8.035 20.796 1.893 10.509 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

6.5 Pertambangan 

Pertambangan adalah aktivitas ekstraksi atau pengambilan bahan mineral atau batuan 

dari dalam bumi. Bahan tambang yang diambil bisa berupa logam (seperti emas, perak, 

tembaga), batuan (seperti batu kapur, granit), mineral non-logam (seperti pasir, kerikil), atau 

bahan kimia (seperti garam, belerang). Pertambangan melibatkan berbagai proses seperti 

eksplorasi, ekstraksi, pengolahan, dan pemasaran bahan tambang tersebut. 

 Tabel 6.5.1 menyajikan data tentang luas areal dan produksi pertambangan berdasarkan 

jenis bahan galian di Kabupaten Malang pada tahun 2024. Data ini mencakup informasi 

mengenai perusahaan yang memiliki izin usaha pertambangan (IUP) baik untuk produksi 

maupun eksplorasi, serta luas izin usaha dan jumlah produksi yang telah dihasilkan. 

Berdasarkan data tersebut, terdapat berbagai jenis bahan galian yang ditambang di Kabupaten 

Malang, seperti tanah urug, pirofilit, batu gamping, kerikil berpasir alami (sirtu), dan kalsit.. 

Setiap jenis bahan galian dihasilkan oleh beberapa perusahaan yang memiliki izin usaha 

pertambangan untuk melakukan produksi maupun eksplorasi. 

  



 

81 

 

Tabel 6. 13 Luas Areal dan Produksi Pertambangan Menurut Jenis Bahan Galian Tahun 2024 

No 

Jenis 

Bahan 

Galian 

Nama 

Perusahaan 

Izin 

Usaha 

Luas Izin 

Usaha 

Pertambangan 

(IUP) 

Desa Kecamatan 

1 Kalsit 1 
Global Artha 

Solusindo 
Eksplorasi 23.35 - Donomulyo 

2 Pirofilit 1 
Surya Alam 

Akbar 
Eksplorasi 5.89 - Gedangan 

3 Pirofilit 2 Witara Putra Eksplorasi 3.1 - 
Sumbermanjin 

Wetan 

4 
Batu 

Gamping 1 

Global Artha 

Solusindo 
Eksplorasi 37.13 - 

Sumbermanjin 

Wetan 

5 Pirofilit 3 
Jaya 

Lesmana 
Eksplorasi 2.55 - Gedangan 

6 Kalsit 2 
Tlatah Sela 

Pethak 
Eksplorasi 16.22 - Donomulyo 

7 Kalsit 3 
Tlatah Sela 

Pethak 
Eksplorasi 9.24 - Donomulyo 

8 Pirofilit 4 

Berkah 

Alam 
Sumawe 

Eksplorasi 68.62 Harjokuncaran 
Sumbermanjin 

Wetan 

9 Kalsit 4 

Bintang 

Berlian 

Barokah 

Eksplorasi 13.24 Tumpakrejo Gedangan 

10 
Batu 

gamping 2 

Modangan 

Nusantara 

Grup 

Eksplorasi 28.56 Sumberoto Donomulyo 

11 Pirofilit 5 
Swadiri 
Selomas 

Eksplorasi 2.08 Argotirto 
Sumbermanjin 

Wetan 

12 Piropilit 6 Gunung Bale Eksplorasi 24.87 
Argotirto dan 

Sumberagung 

Sumbermanjin 

Wetan 

13 
Tanah 

urug 1 

Hawnan 

Sidojoyo 

Quari 

Eksplorasi 42.98 Ngawonggo Tajinan 

14 Pirofilit 7 
Arya 

Pirofilid 

Sentosa 

Eksplorasi 39.79 Argotirto 
Sumbermnjing 

Wetan 

15 
Tanah 

Urug 2 

Bumi Lawas 

Inti Utama 
Quari 

Eksplorasi 48.49 Ngawonggo Tajinan 

16 Andesit 
Sigarwatu 

Saka Bumi 
Eksplorasi 22.19 

Toyomarto 

dan ketindan 

Singosari dan 

Lawang 

17 
Batu 

gamping 3 

Wirasatya 
Suryo 

Pratama 

Eksplorasi 8.93 Druju 
Sumbermanjing 

Wetan 

18 Pirofilit 8 
Dua Putri 
Mulinda 

Eksplorasi 2.85 Girimulyo Gedangan 

19 Pirofilit 9 Gunung Bale 
Operasi 

Produksi 
6.7 Argotirto 

Sumbermanjing 

Wetan 

20 Sirtu Enggal Joyo 
Operasi 
Produksi 

4.45 Ngadireso Poncokusumo 
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No 

Jenis 

Bahan 

Galian 

Nama 

Perusahaan 

Izin 

Usaha 

Luas Izin 

Usaha 

Pertambangan 

(IUP) 

Desa Kecamatan 

21 
Batu 

Gamping 4 

Amanat 

Putra 

Operasi 

Produksi 
2.7 Druju 

Sumbermanjing 

Wetan 

22 
pirofilid 

10 
Turen Karya 

Sejahtera 
Operasi 
Produksi 

5.73 Gajahrejo Gedangan 

23 Kalsit 5 Mahfud 
Operasi 

Produksi 
16.49 Wonomerto Bantur 

24 Pirofilit 11 
Anugerah 
Tambang 

Operasi 
Produksi 

3.1 Argotirto 
Sumbermanjing 

Wetan 

25 Pirofilit 12 

Koin 

Tunggal 
Jaya 

Operasi 

Produksi 
4.01 Harjokuncaran 

Sumbermanjing 

Wetan 

26 Pirofilit 13 

Koin 

Tunggal 

Jaya 

Operasi 
Produksi 

4.01 Harjokuncaran 
Sumbermanjing 

Wetan 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

6.6 Pariwisata 

Pariwisata adalah sektor industri yang berhubungan dengan perjalanan, kunjungan, dan 

kegiatan rekreasi yang dilakukan oleh wisatawan ke tempat-tempat atau tujuan yang memiliki 

daya tarik khusus. Tujuan pariwisata dapat mencakup berbagai hal, seperti keindahan alam, 

budaya, sejarah, seni, rekreasi, dan lain sebagainya. Pariwisata juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perekonomian suatu daerah karena dapat menghasilkan pendapatan dari 

pengeluaran wisatawan dalam bentuk akomodasi, makanan, transportasi, dan berbagai aktivitas 

lainnya. 

Gambar 6.6.1 menunjukkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Malang 

dari tahun 2020 hingga 2024. Grafik ini mengilustrasikan tren kunjungan wisatawan baik dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri ke Kabupaten Malang dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan gambar 6.6.1 dapat diketahui bahwa tren mengalami kenaikan disetiap tahunnya 

mulai tahun 2020 hingga 2024. Kenaikan tertinggi yaitu oada tahun 2021 ke tahun 2022, 

tercatat di tahun 2021 sebanyak 1.521.029 wisatawan dan mengalami kenaikan sebanyak 

1.532.899 di tahun 2022 menjadi total 3.054.043 wisatawan. 

Pada tahun 2024, kunjungan oleh wisatawan domestik merupakan kunjungan 

terbanyak dari lima tahun terakhir mencapai 4.070.295 wisatawan. Selain itu, wisatawan 

mancanegara pada tahun 2024 juga yang terbanyak mencapai 3.199 wisatawan. Total 

wisatawan yang datang ke Kabupaten Malang pada tahun 2024 mencapai 4.073.494 wisatawan. 
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Gambar 6. 10 Jumlah Wisatawan yang Datang ke Kabupaten Malang 

Tabel 6. 14 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Datang ke Kabupaten Malang 

Tahun 

Wisatawan  (Orang) 

Jumlah 
Domestik Mancanegara 

2020 1.099.945 3.412 1.103.357 

2021 1.521.029 115 1.521.144 

2022 3.051.548 2.495 3.054.043 

2023 3.112.579 2.502 3.115.081 

2024 4.070.295 3.199 4.073.494 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.6.2 menampilkan daftar tempat wisata alam di Kabupaten Malang, mencakup 

lokasi, fasilitas yang tersedia, pengelola, dan aksesibilitas. Terdapat 142 tempat wisata alam 

yang tercatat di Kabupaten Malang. Wisata alam di Kabupaten Malang dikelola oleh beberapa 

pihak seperti Perhutani, Pemerintah Desa, Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), PD Jasa 

Yasa, Perumda Tirta Kanjuruhan, Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Malang, Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), Perum Jasa Tirta II , dan ada yang dikelola 

perorangan.  

Bukit Bundu di Desa Purwoharjo, Ampelgading yang dikelola oleh Perhutani dengan 

fasilitas parkir dan spot selfie serta akses melalui jalan makadam dan cor yang dapat dilalui 

kendaraan roda dua. Coban Sewu di Desa Sidorenggo, Ampelgading dikelola oleh perorangan 

dan memiliki fasilitas musholla, parkir, serta MCK, dapat diakses melalui jalan aspal untuk 

kendaraan roda dua dan empat. Pemandian Ranu Sosro di Desa Tirtomoyo, Ampelgading 

1.103.357 

1.521.144 

3.054.043 3.115.081 

4.073.494 

2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah
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dikelola oleh desa dengan fasilitas pemandian, MCK, dan parkir serta akses jalan aspal untuk 

kendaraan roda dua dan empat. Pemandian Telaga Tegar di Desa Srigonco, Bantur dikelola 

oleh perorangan dengan fasilitas telaga, MCK, dan parkir, serta dapat diakses melalui jalan 

aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. Kolam Renang “Sumber Palung” di Desa Kasri, 

Bululawang dikelola oleh desa dengan fasilitas pemandian, MCK, parkir, dan musholla, serta 

akses melalui jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. 

Tabel 6. 15 Data Daya Tarik Wisata Alam di Kabupaten Malang 

No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

1 Bukit Bundu 

Desa 

Purwoharjo, 
Ampelgading 

Parkir, Spot Selfie Perhutani 

Jalan 

Makadam & 
Cor, Roda 2 

2 Coban Sewu 

Desa 

Sidorenggo, 

Ampelgading 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Perorangan 

jalan aspal, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

3 
Pemandian 
Ranu Sosro 

Desa 

Tirtomoyo, 

Ampelgading 

Pemandian, MCK, 
Parkir 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

4 
Pemandian 

Telaga Tegar 

Desa Srigonco, 

Bantur 
Telaga, MCK, Parkir Perorangan 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

5 
Kolam Renang 

Sumber Palung 

Desa Kasri , 

Bululawang 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

6 Gua Payung 
Desa Baturetno, 

Dampit 
Parkir, MCK Desa 

makadam, 

kendaraan 

7 Gua Rante 
Desa Baturetno, 

Dampit 
Parkir, MCK Desa 

makadam, 

kendaraan 

8 
Pemandian 

Sumber Bantal 

Desa 

Jambangan, 
Dampit 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

9 
Umbulan 

(Pemandian) 

Desa Pamotan, 

Dampit 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

10 

P-WEC 

(Petungsewu 

Wildlife 
Education 

Center) 

Desa 

Petungsewu, 
Dau 

Musholla, Parkir, 

MCK, Penginapan, 
Hall, 

LMDH 

Aspal 
kendaraan 

roda 2 dan 

roda 4, bus 

11 

Bumi 

Perkemahan 
Bedengan 

Desa Selorejo, 

Dau 

Parkir, MCK, 

Camping Ground 
Perhutani 

Aspal, 

makadan 
Roda 2 & 4 

12 Gua Sengik 

Desa 

Mentaraman, 

Donomulyo 

Musholla, Parkir, 

MCK 

Desa, 

Perhutani 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

13 Danau mbureng 
Desa Bulupitu, 
Gondanglegi 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Desa 

makadam 

kendaraan 

roda 2 dan 4 
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No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

14 Sumber Sira 
Desa Putukrejo, 

Gondanglegi 
Musholla, Parkir, 
MCK, Pujasera 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

15 

Coban Udan 

Panas/Banyu 

Ilang 

Desa Kemiri, 

Jabung 

Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

16 Coban Jidor 
Desa Ngadirejo, 

Jabung 
Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 
Tracking 

17 Coban Jodo 
Desa Ngadirejo, 

Jabung 

Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 

Tracking 

18 Coban Singo 
Desa Ngadirejo, 

Jabung 
Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 
Tracking 

19 Coban Jahe 
Desa Pandansari 

Lor, Jabung 

Musholla, Parkir, 

MCK, Café 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

20 Coban Barnawi 
Desa Sukopuro, 

Jabung 
Musholla, Parkir, 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

21 Coban Nawi 
Desa Taji, 

Jabung 

Musholla, Parkir, 

MCK, 
Desa 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

22 Coban Siuk 
Desa Taji, 

Jabung 

Parkir, MCK, 

Warung 
Desa 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

23 Coban Tumpuk 
Desa Taji, 

Jabung 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

24 Gunung Mujur 
Desa Ngenep, 

Karangploso 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

25 Sumber Nyolo 
Desa Ngenep, 
Karangploso 

Parkir, gazebo, 
sumber air 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 &4 

26 
Taman Wisata 

Keluarga 

Sengguruh 

Desa 
Sengguruh, 

Kepanjen 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

27 
Pemandian 

Metro 

Desa 
Talangagung, 

Kepanjen 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 

PD. Jasa 

Yasa 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

28 
Pemandian 

Sumber Kemado 

Desa Bedali, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 
Renang 

Desa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

29 Polamanku 
Desa Bedali, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 
Renang 

Desa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

30 Pari Bendo 
Desa Ketindan, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang 

Perorangan 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

31 
Coban Supit 

Urang 

Desa Srigading, 

Lawang 

Parkir, Gazebo, 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

Tracking 
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No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

32 
Sumber air 
krabyakan 

Desa 

Sumberngepoh, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 
MCK, Warung 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

33 
BesS Resort 

Waterpark 

Desa 

Sumberporong, 
Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang, Hotel, 

MICE 

Swasta 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

34 Tlogo Land 
Desa Wonorejo, 

Lawang 

MCK, Parkir, 

Camping Ground, 

Flying Fox, Kolam 
Renang, Outbound 

Perorangan 
aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

35 Telaga Polaman 

Kelurahan 

Kalirejo, 

Lawang 

Parkir, MCK 

Perumda 

Tirta 

Kanjuruhan 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 5 

36 
Pemandian 

Kalireco 

Kelurahan 

Kalirejo, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang 

Perorangan 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

37 
Mata Air 

Sumber Jodo 

Desa  Balesari, 

Ngajum 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

38 

Mata Air 

Sumber 
Manggis 

Desa  Balesari, 

Ngajum 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

39 
Mata Air 

Sumber Urip 

Desa  Balesari, 

Ngajum 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

40 
Mata Air 
Umbulan 

Desa Maguan, 
Ngajum 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Desa 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

41 

Taman Wisata 
Selorejo / 

bendungan 

Selorejo 

Desa Mulyorejo, 

Ngantang 

Musholla, Parkir, 

MCK, Hotel, Taman, 

Rekreasi, 

Pemancingan Ikan, 
Warung 

Perum Jasa 

Tirta 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 dan 

roda 4, bus 

42 
Lembah Kera 

Panjat Tebing 

Desa 

Gampingan, 
Pagak 

Parkir, MCK, 

Climbing Adventure 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

43 
Pemandian 

Sumber Maron 

Desa 

Karangsuko, 

Pagelaran 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

44 
Pemandian 

Sumber Taman 

Desa 

Karangsuko, 

Pagelaran 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

45 
Taman Wisata 

Air Wendit 

Desa 

Mangliawan, 
Pakis 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 

DISPARBU

D 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4, 

Bus 

46 Coban Pelangi 

Desa 

Gubugklakah, 
Poncokusumo 

Musholla, Parkir, 

MCK, Home Stay 
Perhutani 

jalan 
aspal,kendara

an roda 2 dan 

4 
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No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

47 Coban Trisula 
Desa 

Gubugklakah , 

Poncokusumo 

Musholla, Parkir, 

MCK 
TNBTS 

jalan 

aspal,kendara

an roda 2 dan 
4 

48 Coban 5 Menit 
Desa Ngadas, 

Poncokusumo 
Tour Guide TNBTS Tracking 

49 Gunung Bromo 
Desa Ngadas, 

Poncokusumo 

MCK, Warung, Café, 

Spot Foto 
TNBTS 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & Jeep 

50 Coban Raksasa 
Desa Ngadas, 

Poncokusumo 
Tour Guide TNBTS Tracking 

51 
Alas Pujon 

Coban Sadang 

Desa 
Bendosari , 

Pujon 

Taman, Camping 
Ground, Parkir, 

MCK, Cafe, Mushola 

Perhutani 

jalan aspal, 

kendaraan 

roda 2 dan 
roda 4, bus 

52 
Hutan Pinus 
Bendosari 

Desa 

Bendosari , 

Pujon 

Parkir, MCK, Taman Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

53 
Telaga 

Madiredo 

Desa Madiredo, 

Pujon 

Pemandian, Warung, 

MCK, Parkir 
Desa 

aspal, 

kendaraan 

rodo 2 & 4 

54 
Pemandian 

Dewi Sri 

Desa Ngroto, 

Pujon 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 

PD. Jasa 

Yasa 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4, 

bus 

55 
Coban Grojogan 

Sewu 

Desa Pandesari, 

Pujon 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

56 Coban Rondo 
Desa Pandesari, 

Pujon 

Musholla, Parkir, 
MCK, Warung, 

Camping 

Ground,Outbond, 

Penginapan, Café 

Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

57 Budug Asu 

Desa 

Toyomarto, 

Singosari 

Parkir, Spot Selfi, 
Warung MCK 

Perhutani 

makadam, 

Roda 2 dan 4 

(Jeep) 

58 Banyu Biru 
Desa 

Toyomarto, 

Singosari 

Sumber air, Parkir Desa 
makadam, 
kendaraan 

roda 2 

59 
Pemandian 

Kendedes 

Kelurahan 
Candirenggo, 

Singosari 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Perorangan 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

60 Coban Tundo 

Desa 

Tambakasri, 
Sumbermanjing 

Wetan 

Parkir, MCK, 
Warung 

Perhutani 
makadam, 
Tracking 

61 
Bendungan 

Karangkates/Sut

ami 

Desa 
Karangkates, 

Sumberpucung 

Musholla, Parkir, 

MCK, Hotel, Taman, 
Rekreasi, 

Pemancingan Ikan, 

Warung 

Perum Jasa 

Tirta II 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4, 
bus 
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No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

62 
Bendungan 

Lahor 

Desa 

Karangkates, 
Sumberpucung 

Musholla, Parkir, 

MCK, Hotel, Taman, 

Rekreasi, 
Pemancingan Ikan, 

Warung 

Perum Jasa 

Tirta II 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4, 

bus 

63 Sumber Jenon 

Desa 

Gunungronggo, 
Tajinan 

Sumber air, MCK, 

Parkir, Musholla 
Perorangan 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 &4 

64 Coban Cinde 
Desa Benjor, 

Tumpang 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

65 
Coban Sumber 

Pitu 

Desa Duwet 

Krajan, 

Tumpang 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

66 
Pemandian 

Sumberingin 

Desa 

Wringinsongo, 

Tumpang 

Sumber air, Parkir, 

MCK, Warung 
Bumdes 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

67 
Pemandian 

Sumber Alam 

Desa 
Talangsuko, 

Turen 

MCK, Parkir, 

Musholla , Wahana 
Perorangan 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4, 

68 Coban Glothak 
Desa Dalisodo, 

Wagir 

Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 

Tracking 

69 Alas Pakis 

Desa 

Sumbersuko, 

Wagir 

Parkir, MCK, Taman Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

70 
Precet Forest 

Park 

Desa 

Sumbersuko, 
Wagir 

Parkir, MCK, Taman Desa 

hotmix, 
kendaraan 

roda 2 dan 

roda 4, bus 

71 
Hutan Pinus 
Winongan 

Desa Bringin, 
Wajak 

Parkir, MCK, Taman Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

72 
Hutan Pinus 

Semeru 

Desa Sumber 

Putih , Wajak 
Parkir, MCK, Taman Desa 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

73 
Tanaka 

Waterfall 

Desa Bangelan, 

Wonosari 

Sumber air, Parkir, 

MCK, Warung 
Desa 

Aspal, Cor, 

Kendaraan 
Roda 2 dan 4 

74 
Kolam Renang 

Sumber Maron 

Desa Sumber 

Tempur, 
Wonosari 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

75 
Kolam Renang 

Seloagung 

Desa Sumber 

Tempur, 

Wonosari 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Desa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 & 4 

76 Pantai Licin 

Desa 

Lebakharjo, 

Ampelgading 

Parkir & MCK LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 

77 
Pantai Taman 

Ayu 

Desa 
Bandungrejo, 

Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 
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No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

78 
Pantai 

Balekambang 

Desa Srigonco, 

Bantur 

Pendopo, Mushola, 
Penginapan, Parkir & 

MCK, Gasebo 

PD. Jasa 

Yasa 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 
bus 

79 Pantai Regent 
Desa Srigonco, 

Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

aspal, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 
bus 

80 
Pantai 

Kondangmerak 

Desa 

Sumberbening, 
Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

81 
Pantai Banyu 

Meneng 

Desa 

Sumberbening, 

Bantur 

Mushola, Parkir & 
MCK 

LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

82 
Pantai Jembatan 

Panjang 

Desa 

Sumberbening, 

Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

83 
Pantai 

Ndaliputih 

Desa 
Sumberbening, 

Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

84 Pantai Selok 

Desa 

Sumberbening, 
Bantur 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

85 Pantai Mbehi 

Desa 

Bandungrejo, 
Bantur 

Parkir, MCK Perhutani 
makadam, 

roda 2 dan 4 

86 
Pantai Teluk 

Bidadari 

Desa 

Bandungrejo, 

Bantur 

Parkir, MCK, 
Warung 

Perhutani 
makadam, 

roda 2 dan 4 

87 Pantai Bantol 
Desa Banjarejo, 

Donomulyo 
Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

88 
Pantai Gunung 

Kombang 

Desa 
Kedungsalam, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 

MCK 

PD. Jasa 

Yasa 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

89 Pantai Ngliyep 

Desa 

Kedungsalam, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 
MCK, Penginapan 

PD. Jasa 
Yasa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 dan 4, 

bus 

90 
Pantai Pasir 

Panjang 

Desa 
Kedungsalam, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

91 
Pantai Jonggring 

Saloko 

Desa 

Mentaraman, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 
MCK 

Perhutani 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 dan 4, 

bus 

92 Pantai Nglurung 

Desa 

Mentaraman, 
Donomulyo 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

93 
Pantai Kondang 

Bandung 

Desa 

Purwodadi, 
Donomulyo 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 
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94 
Pantai 

Modangan 

Desa 

Sumberroto, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 
MCK 

LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

95 
Pantai Kondang 

Iwak 

Desa 

Tulungrejo, 

Donomulyo 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

96 
Pantai Seling 

Ombo 
Desa Banjarero, 

Donomulyo 
Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 
roda 2 & 4 

97 
Pantai Pulo 

Doro 

Desa Banjarero, 

Donomulyo 

Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 

roda 2 & 4 

98 
Pantai Kedung 

Celeng 
Desa Banjarero, 

Donomulyo 
Parkir, MCK, 

Warung 
Perhutani 

makadam, 
roda 2 & 4 

99 Pantai Bajulmati 
Desa Gajahrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

aspal, 

kendaraan 

roda2 dan 4 

100 
Pantai Batu 
Bengkung 

Desa Gajahrejo, 
Gedangan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

101 Pantai Gua Cina 
Desa Gajahrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

102 
Pantai 

Jailangkung 

Desa Gajahrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

103 Pantai Kletakan 
Desa Sindurejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

104 Pantai Ngudel 
Desa Sindurejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

105 Pantai Nganteb 

Desa 

Tumpakrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4 

106 Pantai Ungapan 
Desa 

Tumpakrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

107 
Pantai 

Wonogoro 

Desa 
Tumpakrejo, 

Gedangan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
LMDH 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4 

108 Pantai Perawan 

Desa Sidoasri, 

Sumbermanjing 
Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

109 
Pantai 

Tambakasri 

Desa Sidoasri, 

Sumbermanjing 
Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4 

110 
Pantai Teluk 

Asmara 

Desa Sitiarjo, 
Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 
bus 

111 
Pantai Watu 

Leter 

Desa Sitiarjo, 

Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

Perhutani 
makadam, 
kendaraan 
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roda 2 dan 4, 

bus kecil 

112 
Pantai Kali 

Apus/Pringapus 

Desa 
Tambakrejo, 

Desa 

Tambakrejo, 

Sumbermanjing 
Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

113 Pantai Bangsong 

Desa 

Tambakrejo, 
Desa 

Tambakrejo, 

Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

114 Pantai Clungup 

Desa 

Tambakrejo, 

Desa 
Tambakrejo, 

Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

CMC Tiga 
Warna 

makadam, 
kendaraan 

115 Pantai Gatra 

Desa 
Tambakrejo, 

Desa 

Tambakrejo, 

Sumbermanjing 
Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 

CMC Tiga 

Warna 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

116 
Pantai Sendang 

Biru 

Desa 

Tambakrejo, 
Desa 

Tambakrejo, 

Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

117 Pantai Sendiki 

Desa 

Tambakrejo, 

Desa 
Tambakrejo, 

Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

LMDH 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

118 Pantai Tamban 

Desa 
Tambakrejo, 

Desa 

Tambakrejo, 
Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 

MCK 
Perhutani 

makadam, 

kendaraan 

roda 2 dan 4, 
bus, perahu 

119 
Pantai Tiga 

Warna 

Desa 

Tambakrejo, 
Sumbermanjing 

Wetan 

Mushola, Parkir & 
MCK 

CMC Tiga 
Warna 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4, 

bus, perahu 

120 Pantai Sipelot 
Desa Pujiharjo, 

Tirtoyudo 
Mushola, Parkir & 
MCK, Home Stay 

LMDH 

makadam, 

kendaraan 
roda 2 dan 4, 

bus kecil 
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121 
Pantai Banyu 

Anjlok 

Desa 

Purwodadi, 

Tirtoyudo 

Mushola, Parkir & 
MCK, Home Stay 

LMDH 
Jalan laut, 

Perahu 

122 
Pantai Bolu-

Bolu 

Desa 

Purwodadi, 

Tirtoyudo 

Mushola, Parkir & 

MCK, Home Stay 
LMDH 

Jalan laut, 

Perahu 

123 
Pantai 

Lenggoksono 

Desa 

Purwodadi, 
Tirtoyudo 

Mushola, Parkir & 

MCK, Home Stay 
LMDH 

makadam, 
kendaraan 

roda 2 dan 4, 

bus kecil 

124 Pantai Wediawu 
Desa 

Purwodadi, 

Tirtoyudo 

Mushola, Parkir & 

MCK, Home Stay 
LMDH 

makadam, 

kendaraan 

125 
Pantai Teluk 

Kletekan 

Desa 
Purwodadi, 

Tirtoyudo 

Mushola, Parkir & 

MCK, Home Stay 
LMDH 

Jalan laut, 

Perahu 

126 Pasir Besi 

Desa 

Mentaraman, 
Donomulyo 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal, 

kendaraan 
roda 2 & 4 

127 
Agro Wisata 
Buah Naga 

Desa 

Wandanpuro, 

Bululawang 

Musholla, Parkir, 
MCK, Wisata 

Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

128 
Wisata Petik 

Jeruk Bedengan 
Desa Selorejo, 

Dau 

Musholla, Parkir, 

MCK, Wisata, Petik 

Jeruk, outbound 

Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

129 
Agro Tawon / 

CV. Graha 

Wiyata 

Desa Bedali, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 
MCK, Warung, 

outbound 

Perorangan 
aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

130 Vila Buah Naga 
Desa Ketindan, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 
MCK, Penginapan, 

Wisata Petik Buah 

Naga 

Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 
roda 2 dan 4 

131 
Agro Wisata 
Buah Naga 

Organik 

Desa Pala'an, 

Ngajum 

Wisata Petik Buah, 

Parkir, MCK 
Perorangan 

aspal. 
Kendaraan 

roda 2 dan 4 

132 
Agro Salak, 

Desa Suwaru 
Pagelaran 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 
roda 2 dan 4 

133 
Agro Salak, 

Desa Pagelaran 
Pagelaran 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 
roda 2 dan 4 

134 
Agro Apel, Desa 

Gubugklakah 
Poncokusumo 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Desa 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

135 
Agro Apel, Desa 

Madiredo 
Pujon Parkir, MCK Desa 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

136 
Kebun Teh 
Wonosari 

Desa 

Toyomarto, 

Singosari 

Musholla, Parkir, 
MCK, Cafe, Hotel, 

Outbound Area, 

Camping Ground, 
Tour Pabrik teh 

PTPN XXII 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 



 

93 

 

No 
Nama Daya 

Tarik Wisata 

Lokasi / 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

137 
Agro 

Kelengkeng 
Desa Duwet, 

Tumpang 
Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

138 
Taman Buah 

Jeru 

Desa Jeru, 

Tumpang 

Musholla, Parkir, 

MCK 
Desa 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

139 
Wisata Agro 

Edukasi 

Desa Bangelan, 

Wonosari 

Wisata edukasi buah-

buahan, Musholla, 
Parkir, MCK 

Perorangan 

aspal. 
Kendaraan 

roda 2, 4 dan 

bus 

140 

Selo Tumpeng 

(Ekowisata 
Buah) 

Desa Wonosari, 

Wonosari 

Musholla, Parkir, 

MCK, Café, Warung 
Perorangan 

aspal. 
Kendaraan 

roda 2, 4 dan 

bus 

141 Petik Madu 

Kelurahan 

Kalirejo, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 

MCK, Warung, 

outbound 

Perorangan 

aspal. 

Kendaraan 

roda 2 dan 4 

142 
Pameling Agro 

Wisata 

Desa Wonorejo, 

Lawang 
Parkir, MCK Swasta 

aspal, 
kendaraan 

roda 2 & 4 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 6.6.3 menunjukkan data daya tarik wisata buatan di Kabupaten Malang, yang 

mencakup 52 tempat wisata, mulai dari taman wisata, museum, hingga tempat paralayang. 

Beberapa tempat wisata yang terdaftar adalah Banyu Maro River Tubing di Desa Wringinanom, 

Poncokusumo, yang menyediakan fasilitas pemandian, MCK, parkir, dan musholla, dan 

dikelola oleh desa dengan aksesibilitas jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan tujuh. 

Bendungan Karangkates/Sutami di Desa Karangkates, Sumberpucung, dikelola oleh Perum 

Jasa Tirta II, menawarkan fasilitas musholla, parkir, MCK, hotel, taman rekreasi, pemancingan 

ikan, dan warung, dengan aksesibilitas jalan aspal yang bisa dilalui kendaraan roda dua, empat, 

dan bus. BesS Resort Waterpark di Desa Sumberporong, Lawang, dikelola oleh pihak swasta, 

memiliki fasilitas parkir, MCK, warung, kolam renang, hotel, dan MICE, dengan aksesibilitas 

jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. 

Beberapa tempat lain seperti Cafe Apung di Desa Senggreng, Sumberpucung, dikelola 

oleh perorangan, menawarkan fasilitas parkir, spot selfie, sepeda air, dan café, dengan 

aksesibilitas jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. Kali Uceng Rafting Tubing di 

Desa Kasembon, Kasembon, dikelola oleh desa, menyediakan fasilitas parkir, MCK, café, 

warung, dan pendopo, dengan aksesibilitas jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. 

Selain itu, tempat wisata seperti Malang Dreamland di Desa Ngadireso, Poncokusumo, dikelola 

oleh pihak swasta, menawarkan fasilitas toilet, MCK, parkir, spot foto, dan glamping, dengan 

aksesibilitas jalan aspal untuk kendaraan roda dua dan empat. 
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Setiap tempat wisata memiliki keunikan dan fasilitas yang beragam, dikelola oleh 

berbagai pihak mulai dari desa, perorangan, hingga perusahaan, dengan aksesibilitas yang 

bervariasi mulai dari jalan aspal hingga jalan makadam, yang dapat dilalui oleh kendaraan roda 

dua, empat, bahkan bus. Data ini menunjukkan bahwa Kabupaten Malang memiliki potensi 

wisata buatan yang beragam, dengan berbagai fasilitas dan aksesibilitas yang memadai untuk 

mendukung kenyamanan pengunjung. 

Tabel 6. 16 Data Daya Tarik Wisata Buatan di Kabupaten Malang 

No 

Nama Daya 

Tarik Wisata 

Buatan 

Lokasi/ 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

1 
Banyu Maro 

River Tubing 

Desa 

Wringinanom, 

Poncokusumo 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 7 

2 
Bendungan 

Karangkates/S

utami 

Desa 
Karangkates, 

Sumberpucung 

Musholla, Parkir, 

MCK, Hotel, 
Taman, Rekreasi, 

Pemancingan Ikan, 

Warung 

Perum Jasa 

Tirta II 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, bus 

3 
Bendungan 

Lahor 

Desa 

Karangkates, 

Sumberpucung 

Musholla, Parkir, 
MCK, Hotel, 

Taman, Rekreasi, 

Pemancingan Ikan, 
Warung 

Perum Jasa 
Tirta II 

aspal, kendaraan 
roda 2 & 4, bus 

4 
BesS Resort 

Waterpark 

Desa 

Sumberporong

, Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang, Hotel, 
MICE 

Swasta 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

5 
Bromo Hills 

Side 
Desa Ngadas, 
Poncokusumo 

Toilet, MCK, 

Parkir, Spot Foto, 

Café 

Swasta 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

6 Café Apung 

Desa 

Senggreng, 

Sumberpucung 

Parkir, Spot Selfie, 

Sepedah Air, Café 
Perorangan aspal, Roda 2 & 4 

7 
Everland 

Malang 

Desa 

Dalisodo, 
Wagir 

Toilet, MCK, 

Parkir, Spot Foto 
Swasta 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

8 Graha Wiyata 
Desa Bedali, 

Lawang 

Outbound Area, 
MCK, Kolam 

Renang 

Perorangan 
aspal. Kendaraan 

roda 2 dan 4 

9 
Hawai Water 

Park 

Desa 

Banjararum, 

Singosari 

Water Boom, 

MCK, Parkir, 

Musholla 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 
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10 
Kali Uceng 

Rafting 

Tubing 

Desa 
Kasembon, 

Kasembon 

Parkir, MCK, Café, 

Warung, Pendopo 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

11 
Kampung 

Enem 

Desa 
Patokpicis , 

Wajak 

Parkir, MCK, 

Taman 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

12 Kampung Ratu 
Desa Bayem, 

Kasembon 
Parkir, MCK, 

Warung 
Desa 

aspal, kendaraan 
roda 2 & 4 

13 
Kasembon 

Park (K-Park) 

Desa 

Kasembon, 
Kasembon 

Water Boom Anak, 

Cafetaria, SPBU 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, Bus 

14 
Kasembon 

Rafting 

Desa Bayem, 

Kasembon 

Musholla, Parkir, 

MCK, Outbound 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 

15 

Kolam Renang 

“Sumber 

Maron” 

Desa Sumber 

Tempur, 

Wonosari 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

16 

Kolam Renang 

“Sumber 

Palung” 

Desa Kasri, 
Bululawang 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

17 
Kolam Renang 

Seloagung 

Desa Sumber 

Tempur, 

Wonosari 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

18 

La Gross 

Wisata 
Textille 

Desa Bedali, 

Lawang 
Parkir, MCK Swasta 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

19 
Ledok 

Amprong 

River Tubing 

Desa 
Wringinanom, 

Poncokusumo 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 5 

20 
Lembah Indah 

Malang 

Desa Balesari, 

Ngajum 

MCK, Parkir, 
Musholla , Wahana 

Swafoto 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 

21 
Lembah 

Tumpang 
Desa Slamet, 

Tumpang 

Kolam Renang, 

Cafetaria, Parkir, 

MCK, Penginapan 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

22 
Mahoni 

Budidaya Ikan 
Desa Pala'an, 

Ngajum 
Budidaya Ikan, 
MCK, Parkir 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 
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23 
Malang 

Dreamland 

Desa 
Ngadireso, 

Poncokusumo 

Toilet, MCK, 
Parkir, Spot Foto, 

Glamping 

Swasta 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

24 
Malang 

Skyland 

Desa 
Tawangargo, 

Karangploso 

Toilet, MCK, 
Parkir, Spot Foto, 

Café 

Swasta 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

25 Maroon Valley 
Desa Ngroto, 

Pujon 

Toilet, MCK, 

Parkir, Spot Foto, 

Kolam Renang, 
Glamping, 

Camping Ground 

Swasta 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

26 Ngantang Park 

Desa 

Sumberagung, 
Ngantang 

Kolam Renang, 

Cafetaria, Taman 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, Bus 

27 

Paralayang 

Bukit Waung 

Modangan 

Desa 

Sumberoto, 

Donomulyo 

Parkir, MCK, 

Warung, Musholla, 
Camping Gound, 

Spot Selfie 

Desa 
Jalan Aspal & Cor, 

Roda 2 & 4 

28 
Paralayang 
Sidoluhur 

Desa 

Sidoluhur, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Spot 

Selfie 

Desa 
Jalan Cor, Roda 2 

& 5 

29 Pari Bendo 

Desa 

Ketindan, 
Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 
Renang 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

30 
Pemandian 

Dewi Sri 

Desa Ngroto, 

Pujon 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 

PD. Jasa 

Yasa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, bus 

31 
Pemandian 
Kalireco 

Kelurahan 

Kalirejo, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

32 
Pemandian 
Kendedes 

Kelurahan 

Candirenggo, 

Singosari 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

33 
Pemandian 

Metro 

Desa 

Talangagung, 
Kepanjen 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 

PD. Jasa 

Yasa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

34 
Pemandian 

Sumber Alam 

Desa 
Talangsuko, 

Turen 

MCK, Parkir, 

Musholla , Wahana 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 



 

97 

 

No 

Nama Daya 

Tarik Wisata 

Buatan 

Lokasi/ 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

35 
Pemandian 

Sumber 

Kemado 

Desa Bedali, 

Lawang 

Parkir, MCK, 
Warung, Kolam 

Renang 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

36 Petik Madu 

Kelurahan 

Kalirejo, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 

MCK, Warung, 

outbound 

Perorangan 
aspal. Kendaraan 

roda 2 dan 4 

37 Polamanku 
Desa Bedali, 

Lawang 

Parkir, MCK, 

Warung, Kolam 

Renang 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

38 Pujon Rafting 

Desa 

Lebaksari, 
Pujon 

Parkir, MCK, 

Warung 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, bus 

39 
Rafting 

Ndayung 

Desa 
Gubugklakah, 

Poncokusumo 

Musholla, Parkir, 
MCK, Camping 

Ground, Outbound 

Desa 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

40 
Santera Flora 

Wisata 

Desa 
Pandesari, 

Pujon 

MCK, Parkir, 
Musholla , Wahana 

Swafoto Flora 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 

41 
Sedaer River 

Tubing 

Desa 
Wringinanom, 

Poncokusumo 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 6 

42 
Taman Buah 

Jeru 
Desa Jeru, 
Tumpang 

Musholla, Parkir, 
MCK 

Desa 
aspal. Kendaraan 

roda 2 dan 4 

43 Taman Kelinci 

Desa 

Pandesari, 
Pujon 

MCK, Parkir, 

Musholla , Wahana 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 

44 
Taman 

Kemesraan 

Desa 
Bendosari, 

Pujon 

MCK, Parkir, 
Musholla , Wahana 

Swafoto 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4, 

45 

Taman 

Rekreasi 
Bonderland 

Desa 

Karangduren, 
Pakisaji 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

46 
Taman 

Rekreasi 

Sengkaling 

Desa 
Mulyoagung, 

Dau 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

47 
Taman Wisata 

Air Wendit 

Desa 

Mangliawan, 

Pakis 

Pemandian, MCK, 
Parkir, Musholla 

DISPARB
UD 

aspal, kendaraan 
roda 2 & 4, Bus 

48 

Taman Wisata 

Keluarga 

Sengguruh 

Desa 

Sengguruh, 

Kepanjen 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Desa 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 
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No 

Nama Daya 

Tarik Wisata 

Buatan 

Lokasi/ 

Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 
Pengelola Aksesibilitas 

49 
Taman Wisata 

Lembah Dieng 

Desa 
Kalisongo, 

Dau 

Pemandian, MCK, 

Parkir, Musholla 
Perorangan 

aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

50 

Taman Wisata 

Selorejo / 

bendungan 
Selorejo 

Desa 
Mulyorejo, 

Ngantang 

Musholla, Parkir, 

MCK, Hotel, 
Taman, Rekreasi, 

Pemancingan Ikan, 

Warung 

Perum Jasa 

Tirta 

aspal, kendaraan 
roda 2 dan roda 4, 

bus 

51 Tlogo Land 

Desa 

Wonorejo, 
Lawang 

MCK, Parkir, 
Camping Ground, 

Flying Fox, Kolam 

Renang, Outbound 

Perorangan 
aspal, kendaraan 

roda 2 & 4 

52 
Vila Buah 

Naga 

Desa 

Ketindan, 

Lawang 

Musholla, Parkir, 

MCK, Penginapan, 
Wisata Petik Buah 

Naga 

Perorangan 
aspal. Kendaraan 

roda 2 dan 4 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Tabel 6. 17 Data Daya Tarik Wisata Budaya di Kabupaten Malang  

No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

1 Candi Jawar 
Desa Mulyosari, 

Ampelgading 

Parkir, MCK, 

tempat ibadah 
umat hindu 

- Desa 

2 Candi Songgoriti 

Kelurahan 

Songgokerto, 
Batu (Kota Batu) 

Parkir, MCK, 

Tempat 

istirahat, benda 
bersejarah, 

hotel 

- 
BP 

Trowulan 

3 Candi Badut 

Desa 

Karangwidoro, 
Dau 

Parkir, MCK, 
Tempat 

istirahat, benda 

bersejarah, 

tempat ibadah 
umat hindu 

- 
BP 

Trowulan 

4 Candi Sapto 
Desa Bayem, 

Kasembon 

Parkir, MCK, 

Tempat 
istirahat, benda 

bersejarah, 

tempat ibadah 

umat hindu 

- 
BP 

Trowulan 

5 Situs Watu Gilang 
Desa Ngabab, 
Pujon 

Situs Budaya 

Kuno, Parkir, 

MCK 

- 
BP 
Trowulan 

6 Watugong 
Desa Pujon Lor, 

Pujon 

Situs Budaya 
Kuno, Parkir, 

MCK 

- 
BP 

Trowulan 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

7 Candi Singosari 

Desa 

Candirenggo, 

Singosari 

Parkir, MCK, 

Tempat 

istirahat, benda 
bersejarah, 

tempat ibadah 

umat hindu 

- 
BP 
Trowulan 

8 
Candi Gunung 

Telih 

Desa Gunungrejo, 

Singosari 

Parkir, MCK, 
Tempat 

istirahat, benda 

bersejarah, 
tempat ibadah 

umat hindu 

- Desa 

9 Arca Dwarapala 
Ds. Candirenggo, 

Singosari 

Taman, MCK, 

Parkir 
- 

BP 

Trowulan 

10 Stupa Sumber awan 
Desa Toyomarto, 

Singosari 

Taman, pos 

jaga, MCK, 

Parkir, tempat 
ibadah umat 

budha 

- 
BP 

Trowulan 

11 Petirtaan Kendedes 
Desa Watugede, 
Singosari 

Sumber air, 

tempat ibadah 
umat hindu, 

taman 

- Desa 

12 Arca Ganesha 

Desa 

Karangkates, 
Sumberpucung 

Parkir, MCK, 

Tempat ibadah 
umat hindu 

- 
BP 

Trowulan 

13 Candi Kidal 
Desa Kidal, 

Tumpang 

Parkir, MCK, 

Tempat 
istirahat, benda 

bersejarah, 

tempat ibadah 

umat hindu 

- 
BP 

Trowulan 

14 Candi Jago Desa Tumpang 

Parkir, MCK, 

Tempat 

istirahat, benda 
bersejarah, 

tempat ibadah 

umat hindu 

- 
BP 
Trowulan 

15 
Religi Pesarean 
Kyai Abd.Jalili 

Desa Srigonco, 
Bantur 

Musholla, 
Parkir, MCK, 

Penginapan, 

Gazebo, 

Pendopo 

- 
PD. Jasa 
Yasa 

16 
Wisata Religi 
Sumur Pitu 

Desa 

Sumberbening, 

Bantur 

Parkir, MCK - Desa 

17 
Wisata Religi Mbah 

Bergas 

Desa 

Lumbangsari, 

Bululawang 

Pendopo, 

Musholla, 

Parkir, MCK 

- Desa 

18 
Wisata Ritual 

Sendang Kamulyan 

Desa 
Kedungsalam, 

Donomulyo 

Sumber air, 

parkir, MCK, 
- Desa 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

19 
Keraton Gunung 
Kawi 

Desa Balesari, 
Ngajum 

Wihara, 

Makam kuno 

MCK, Parkir 

- Desa 

20 
Wisata Ritual Mbah 

Blelu 

Desa Babadan, 

Ngajum 

Petilasan, 

Makam, 

Pendopo, 

MCK, Parkir 

- Desa 

21 
Wisata Ritual Mbah 
Rono Suwito 

Desa Babadan, 
Ngajum 

Petilasan, 

Makam, MCK, 

Parkir 

- Desa 

22 Masjid Sapujagat 
Desa Maguan, 

Ngajum 

Petilasan, 
Makam, MCK, 

Parkir, 

Musholla 

- Desa 

23 Karaeng Galesong 
Desa Sumber 

Agung, Ngantang 

Situs Makam 

Kuno, MCK 
- 

BP 

Trowulan 

24 
Wisata Religi 

Gunung Kawi 

Desa Wonosari, 

Wonosari 

Aula, Masjid, 

Hotel. Area 
Pertunjukan 

- Desa 

25 
Desa Wisata 

Pramuka 

Desa Lebakharjo, 

Ampelgading 

Homestay, 

Desa Pramuka 

Budaya, Ludruk 

Tayub 
Pokdarwis 

26 
Desa Wisata 

Sumberoto 

Desa Sumberoto, 

Donomulyo 

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay, 

Camping 
Ground. Spot 

Paralayang 

Paralayang 
Pantai 

Modangan 

Pokdarwis 

27 
Desa Wisata 

Ngadirejo 

Desa Ngadirejo, 

Jabung 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay, 

Pusat oleh - 

oleh 

Budaya, Pencak 

silat, Agro 
Durian dan 

Coban, Kuliner 

Sambal Bakar 

Pokdarwis 

28 
Desa Wisata Kaki 

Langit 
Desa Taji, Jabung 

Café, Apel, 

Parkir, MCK 

Eduwisata Kopi 
Taji, Coban 

Siuk 

Pokdarwis 

29 Desa Wisata Bayem 
Desa Bayem, 

Kasembon 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kasembon 
Rafting, 

Kampung Ratu 

Rafting Tubing 

Pokdarwis 

30 
Desa Wisata 

Jambuwer 

Desa Jambuwer, 

Kromengan 

Toilet, Parkir, 
MCK, Café, 

Homestay, 

Perahu Wisata, 
Outbound 

Area 

Eduwisata 
Jowaran, 

Waduk Lahor  

Pokdarwis 

31 
Desa Wisata 

Sumberngepoh 

Desa 

Sumberngepoh, 
Lawang 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Sumber Air 

Krabyakan  
Pokdarwis 

32 
Desa Wisata 

Mulyorejo 

Desa Mulyorejo, 

Ngantang 

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay, 
Rest area & 

Rest Area 

Ngantang, 

Bendungan 
Selorejo  

Pokdarwis 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

Warung 

kuliner 

33 
Desa Wisata 

Berbasis PKK 

Desa Waturejo, 

Ngantang 

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay, 

Pusat oleh - 

oleh, 
Eduwisata 

Wisata Berbasis 

PKK, Rumah 
Jampi, KRPL 

Pokdarwis 

34 Desa Adat Ngadas 
Desa Ngadas, 

Poncokusumo 

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay, 

Perkebunan 

Sayur 

Upacara Adat 

Budaya 
Masyarakat 

Suku Tengger, 

Kesejukan 

Hawa 
Pegunungan 

Pokdarwis 

35 
Desa Wisata 

Poncokusumo 

Desa 

Poncokusumo, 

Poncokusumo 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay, 

Pusat oleh - 

oleh, Camping 

Ground 

Agro Krisan, 
Sedaer River 

Tubing, Ledok 

Ombo 

Pokdarwis 

36 
Desa Wisata 

Gubugklakah 

Desa 

Gubugklakah, 
Poncokusumo 

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay, 

Pusat oleh - 
oleh, Camping 

Ground, Rest 

Area 

Agro Apel, 

Atraksi Budaya 

Tengger, Coban 

Pelangi 

Pokdarwis 

37 
Desa Wisata Pujon 

Kidul 

Desa Pujon Kidul, 

Pujon 

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay, 

Café, Pusat 
Oleh-oleh 

Café Sawah, 
Bukit Nirwana, 

Kampung 

Budaya 

Pokdarwis 

38 

Kampung 

Ekowisata 
Bendosari 

Desa Bendosari, 

Pujon 

Toilet, Parkir, 

MCK, Bumi 
Perkemahan 

Taman Bintang Pokdarwis 

39 
Desa Wisata 

Tambakrejo 

Desa Tambakrejo, 

Sumbermanjing 
Wetan 

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay, 

Perahu wisata 

Pantai 

Sendangbiru, 

Pantai Sendiki, 
CMC Tiga 

Warna, TPI 

Pokdarwis 

40 

Desa Wisata 

"BOWELE" 

Purwodadi 

Desa Purwodadi, 
Tirtoyudo 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay, 

Surf Camp, 

Perahu Wisata, 
Camping 

Ground 

Pantai 
BOWELE, 

Atraksi Selancar 

Air, Snorkeling, 
Diving 

Pokdarwis 

41 
Desa Wisata 

Ampelgading 

Desa 

Ampelgading, 
Tirtoyudo 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay 

Agro Kopi, 

Eduwisata 
Gastronomi 

Pokdarwis 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

42 
Desa Wisata 

Sambang Sedulor 

Desa Pujiharjo, 

Tirtoyudo 

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay, 

Perahu wisata 

Pantai Sipelot, 

Eduwisata 

Pertanian 
Cengkeh & 

Pisang 

Pokdarwis 

43 Desa Wisata Jeru 
Desa Jeru, 

Tumpang 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay 

Taman Buah 

Jeru  
Pokdarwis 

44 
Desa Wisata Boon 
Pring 

Desa Sanankerto, 
Turen 

Toilet, Parkir, 

MCK, 
Homestay, 

Pusat oleh - 

oleh, 

Outbound 
Area, Perahu 

Wisata, Kolam 

Renang 

Ecowisata 

Andeman, 
Arboretum 

Bambu 

Pokdarwis 

45 
Desa Wisata 

Wonosari 

Desa Wonosari, 

Wonosari 

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay 

Pesarean 

Gunung Kawi  
Pokdarwis 

46 
Peniwen Affair 

(Monumen PMI) 

Desa Peniwen, 

Kromengan 

Monumen 
PMI, Camping 

Ground, Parkir 

- Desa 

47 

Cagar Budaya 

Gedung GKJW 
Jemaat Peniwen 

Desa Peniwen, 

Kromengan 

Gedung gereja, 

Parkir, Aula, 
MCK, Dapur 

- Desa 

48 
Padepokan Seni 

Asmorobangun 

Desa 

Karangpandan, 
Pakisaji 

Sanggar Seni/ 

Padepokan 

Padepokan seni, 

pembuatan 
topeng 

Perorangan 

49 Museum Singhasari 
Desa Klampok, 

Singosari 

Museum, 

benda 

bersejarah, 
MCK, Parkir 

Museum benda 

bersajarah 
Disparbud 

50 
Padepokan Seni 

Mangun Dharmo 

Desa Tulusbesar, 

Tumpang 

Sanggar Seni/ 

Padepokan, 

Musholla, 
Parkir 

Padepokan seni Perorangan 

51 Museum Panji 
Desa Slamet, 

Tumpang 

Museum, 

benda tempo 
dulu, MCK, 

Parkir, Kolam 

renang, 

Tempat makan 

Museum, 

Wisata Edukasi 
Perorangan 

52 

Ponpes Bihaaru 

Bahri Asali Fadlair 

Rahmah (Masjid 
Tiban) 

Desa Sananrejo, 

Turen 

Masjid, Wisata 
religi, Parkir, 

MCK 

Wisata masjid Perorangan 

53 
Sanggar Mudra 
Ganesha 

Desa Sananrejo, 
Turen 

Sanggar Seni, 

Parkir, MCK, 

Musholla 

- Perorangan 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

54 Pertapaan Carmel 
Desa Ngadireso, 
Tumpang 

Pondok doa, 

MCK, Parkir, 

Taman 

- 
Yayasan 
Karmel 

55 
Desa Wisata 

Tirtomarto 

Desa Tirtomarto, 

Ampelgading  
Parkir, MCK Agro Kopi Pokdarwis 

56 
Desa Wisata 
Srigonco 

Desa Srigonco, 
Bantur 

Parkir, MCK 

Pantai 

Balekambang, 
Kampung 

Budaya 

Pokdarwis 

57 
Desa Wisata 

Sempalwadak 

Desa 

Sempalwadak, 
Bululawang 

Parkir, MCK 
Kalimeri 

Waterpark 
Pokdarwis 

58 
Desa Wisata 

Amadanom 

Desa Amadanom, 

Dampit 
Parkir, MCK Agro Kopi Pokdarwis 

59 
Desa Wisata 
Jambangan 

Desa Jambangan, 
Dampit 

Parkir, MCK 
Kampung 
Bunga Grangsil 

Pokdarwis 

60 
Desa Wisata 

Pamotan 

Desa Pamotan, 

Dampit 
Parkir, MCK 

Sumber Air 

Umbulan 
Pokdarwis 

61 
Museum Zoologi 

Frater Vianney  

Desa Kalisongo, 

Dau 

Museum 
hewan, 

pembelajaran 

hewan2  

 
Yayasan 

Mardi 
Wiyata 

62 Desa Wisata Kucur Desa Kucur, Dau  

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay, 

Camping 
Ground 

Agro Jeruk Pokdarwis 

63 
Desa Wisata 

Landungsari 

Desa 

Landungsari, Dau  
Parkir, MCK  Pokdarwis 

64 
Desa Wisata 

Masmul 

Desa 

Mulyoagung, Dau  

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay 

Kawasan 
Wisata Terpadu 

Mulyoagung 

Pokdarwis 

65 
Desa Wisata 

Petungsewu 

Desa Petungsewu, 

Dau  
Parkir, MCK 

Petungsewu 
Wild Education 

Center 

Pokdarwis 

66 
Desa Wisata 

Donomulyo 

Desa Donomulyo, 

Donomulyo 
Parkir, MCK Kampung IT Pokdarwis 

67 
Desa Wisata 

Sidodadi 

Desa Sidodadi, 

Gedangan 
Parkir, MCK  Pokdarwis 

68 
Desa Wisata 

Putukrejo 

Desa Putukrejo, 

Gondanglegi 
Parkir, MCK Sumber Sirah Pokdarwis 

69 
Desa Wisata 

Kemantren 

Desa Kemantren, 

Jabung 
Parkir, MCK 

Kesenian dan 

Budaya 
Pokdarwis 

70 
Desa Wisata 

Sidorejo 

Desa Sidorejo, 

Jabung 
Parkir, MCK Dewi Sri Café  Pokdarwis 

71 
Desa Wisata 

Kaliasri 

Desa Kaliasri, 

Kalipare 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Wisata 

Bedengan 
Pokdarwis 

72 
Desa Wisata 

Donowarih 

Desa Donowarih, 

Karangploso 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Taman Wisata 

Arjuna Gunung 
Mujur 

Pokdarwis 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

73 
Desa Wisata 
Tawangargo 

Desa 

Tawangargo, 

Karangploso 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Malang Skyland Pokdarwis 

74 Desa Wisata Pait 
Desa Pait, 

Kasembon  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Coban Kethak, 

D'Sapa Rest 

Area 

Pokdarwis 

75 
Desa Wisata 
Curungrejo 

Desa Curungrejo, 
Kepanjen 

Toilet, Parkir, 
MCK 

 Pokdarwis 

76 Desa Wisata Dilem 
Desa Dilem, 

Kepanjen 

Toilet, Parkir, 

MCK 
Lembah Dilem Pokdarwis 

77 
Desa Wisata 
Jatirejoyoso 

Desa Jatirejoyoso, 
Kepanjen 

Toilet, Parkir, 
MCK 

 Pokdarwis 

78 
Desa Wisata 

Sengguruh 

Desa Sengguruh, 

Kepanjen 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Bendungan 

Sengguruh 
Pokdarwis 

79 
Desa Wisata 

Peniwen 

Desa Peniwen, 

Kromengan  

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay 

Wisata Sejarah 

Peniwen Affair 
Pokdarwis 

80 
Museum Kesehatan 

Jiwa  

Desa Sumber 

Porong, Lawang 

Museum Jiwa, 

Alat peraga 
kesehatan  

 RSJ 

Lawang  

81 
Desa Wisata 

Ketindan 

Desa Ketindan, 

Lawang  

Toilet, Parkir, 

MCK 
Ketindan TRAD Pokdarwis 

82 
Desa Wisata 
Balesari 

Desa Balesari, 
Ngajum 

Toilet, Parkir, 
MCK 

 Pokdarwis 

83 
Desa Wisata 

Maguan 

Desa Maguan, 

Ngajum 

Toilet, Parkir, 

MCK 
 Pokdarwis 

84 Desa Wisata Palaan 
Desa Palaan, 

Ngajum 

Toilet, Parkir, 

MCK 
 Pokdarwis 

85 
Keraton Gunung 

Kawi 

Desa Balesari, 

Ngajum 

Wihara, 

Makam kuno 
MCK, Parkir 

 Desa  

86 
Desa Wisata 

Gampingan 

Desa Gampingan, 

Pagak 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Wisata Mahoni 

Dempok 
Pokdarwis 

87 
Desa Wisata 
Karangsuko 

Desa Karangsuko, 
Pagelaran 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Sumber Maron Pokdarwis 

88 
Desa Wisata 

Pagelaran 

Desa Pagelaran, 

Pagelaran 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kampung 

Gerabah, 

Kampung 
Budaya 

Mataraman 

Pokdarwis 

89 
Desa Wisata 

Mangliawan 

Desa 

Mangliawan, 

Pakis 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Sumber Wendit 
Lanang, Taman 

Wisata Air 

Wendit 

Pokdarwis 

90 
Desa Wisata 

Sumberpasir 

Desa 
Sumberpasir, 

Pakis 

Toilet, Parkir, 

MCK 
Taman Gangsar Pokdarwis 

91 
Desa Wisata 

Permanu 

Desa Permanu, 

Pakisaji 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kebun Bibit 

Durian 
Pokdarwis 

92 
Desa Wisata 
Wringinanom 

Desa 

Wringinanom, 

Poncokusumo  

Toilet, Parkir, 

MCK, 

Homestay, 

River Tubing, 

Agro Apel, 

Bromo Trip 

Pokdarwis 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

Camping 

Ground, Rest 

Area 

93 
Desa Wisata 

Madiredo 

Desa Madiredo, 

Pujon  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Telaga 

Madiredo 
Pokdarwis 

94 
Desa Wisata 

Ngabab 

Desa Ngabab, 

Pujon  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Edukasi Susu, 

Situs Watu 
Gilang 

Pokdarwis 

95 Desa Wisata Ngroto 
Desa Ngroto, 

Pujon  

Toilet, Parkir, 

MCK 
 Pokdarwis 

96 
Desa Wisata 

Pandesari 

Desa Pandesari, 

Pujon  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Florawisata 
Santera, Taman 

Kelinci, Coban 

Rondo  

Pokdarwis 

97 
Desa Wisata 
Toyomarto 

Desa Toyomarto, 
Singosari 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Pemandian 
Pentungan Sari, 

Industi Sandal, 

Kebun Teh 
Wonosari 

Pokdarwis 

98 
Desa Wisata 

Sidoasri 

Desa Sidoasri, 
Sumbermanjing 

Wetan  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Edukasi Kopi 

Thung, Susur 

Sungai, Pantai 
Perawan 

Pokdarwis 

99 
Desa Wisata 

Sitiarjo 

Desa Sitiarjo, 

Sumbermanjing 
Wetan  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Rowo Terate, 

Pantai Teluk 
Asmara,  

Pokdarwis 

100 
Desa Wisata 

Jatiguwi 

Desa Jatiguwi, 

Sumberpucung 

Toilet, Parkir, 

MCK 
 Pokdarwis 

101 
Desa Wisata 

Karangkates 

Desa 

Karangkates, 
Sumberpucung 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Taman Wisata 
Karangkates - 

Lahor, Arca 

Ganesha 

Pokdarwis 

102 
Desa Wisata 
Ngebruk 

Desa Ngebruk, 
Sumberpucung 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Djaten Park, 
Kampung Gatot 

Pokdarwis 

103 
Desa Wisata 

Sambigede 

Desa Sambigede, 

Sumberpucung 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Pemancingan 

Bon Watu, 

Industri 
Rengginang 

Pokdarwis 

104 
Desa Wisata 

Senggreng 

Desa Senggreng, 

Sumberpucung 

Toilet, Parkir, 

MCK, Café 

Rowo 

Klampok , Café 
Apung, 

Pemancingan 

Kecopokan 

Pokdarwis 

105 
Situs Nanasan / 
Tomboan 

Desa Ngawonggo, 
Tajinan 

Toilet, Parkir, 
Tempat Makan 

 Masyarakat 

106 
Desa Wisata 

Gunungronggo 

Desa 

Gunungronggo, 

Tajinan 

Toilet, Parkir, 

MCK 
Sumber Jenon Pokdarwis 

107 
Desa Wisata 
Ngawonggo 

Desa Ngawonggo, 
Tajinan 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Situs Nanasan 

danTomboan 

Ngawonggo 

Pokdarwis 
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No 
Nama Daya Tarik 

Wisata 
Lokasi / Tempat 

Fasilitas Yang 

Tersedia 

Deskripsi 

Keunikan 
Pengelola 

108 
Desa Wisata 
Randugading 

Desa 

Randugading, 

Tajinan 

Toilet, Parkir, 
MCK 

Sumber Air 
Ngembul 

Pokdarwis 

109 
Desa Wisata 

Tangkilsari 

Desa Tangkilsari, 

Tajinan 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kuliner Pedas 

Tangkil 
Pokdarwis 

110 Desa Wisata Benjor 
Desa Benjor, 

Tumpang  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Coban Cinde, 

Industri Tusuk 
Sate 

Pokdarwis 

111 
Desa Wisata Duwet 

Krajan 

Desa Duwet 

Krajan, Tumpang  

Toilet, Parkir, 

MCK 
Sumber Pitu Pokdarwis 

112 
Desa Wisata 
Undaan 

Desa Undaan, 
Turen  

Toilet, Parkir, 
MCK 

Sumber Janji Pokdarwis 

113 
Desa Wisata 

Dalisodo 

Desa Dalisodo, 

Wagir 

Toilet, Parkir, 

MCK 
Coban Glothak Pokdarwis 

114 
Desa Wisata 

Sumbersuko 

Desa 
Sumbersuko, 

Wagir 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Precet Forest 
Park, Alas Pakis 

Sumbersuko 

Pokdarwis 

115 
Desa Wisata 

Bambang 

Desa Bambang, 

Wajak 

Toilet, Parkir, 

MCK 
Kopi Redjo Hill Pokdarwis 

116 
Desa Wisata 

Bringin 

Desa Bringin, 

Wajak 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Wana Wisata 

Hutan Pinus 

Winong Camp 
Ground 

Pokdarwis 

117 
Desa Wisata 

Ngembal 

Desa Ngembal, 

Wajak 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Lembah 

Ronggo Warsito 
Pokdarwis 

118 
Desa Wisata 

Sukolilo 

Desa Sukolilo, 

Wajak 

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kampung 
Samiler, Wisata 

Gentong Mas, 

River Tubing 

Pokdarwis 

119 
Desa Wisata 

Bangelan 

Desa Bangelan, 

Wonosari  

Toilet, Parkir, 
MCK, 

Homestay 

Agro Kopi, Jeep 
Offroad, Tanaka 

Water Fall 

Pokdarwis 

120 
Desa Wisata 

Sumberdem 

Desa Sumberdem, 

Wonosari  

Toilet, Parkir, 

MCK 

Kampung Kopi 

Sumberdem 
Pokdarwis 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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BAB VII 

SARANA DAN PRASARANA PERMUKIMAN 

 

Infrastruktur yang memadai merupakan landasan utama bagi kesejahteraan dan kemajuan 

suatu komunitas dalam pemukiman yang berkualitas. Akses terhadap air bersih yang aman, sistem 

pengelolaan sampah yang efektif, dan sanitasi yang baik menjadi elemen penting dalam 

mendukung kesehatan dan kebersihan lingkungan. Selain itu, jaringan jalan yang baik dan sistem 

drainase yang memadai berperan dalam memfasilitasi mobilitas penduduk serta mengurangi risiko 

banjir. Perencanaan bangunan yang terencana dengan baik, termasuk penerapan regulasi yang 

ketat, menjamin keamanan, aspek estetika, dan kesesuaian dengan tata ruang yang berlaku. 

Pengembangan pemukiman yang berkelanjutan juga merupakan komponen vital dalam menjaga 

kualitas hidup dan stabilitas ekonomi masyarakat. Kerja sama antara pemerintah, lembaga terkait, 

dan partisipasi masyarakat memegang peranan penting dalam memastikan ketersediaan 

infrastruktur pemukiman yang memadai dan berkelanjutan. 

7.1 Komponen Air Bersih 

Komponen Air Bersih mengacu pada berbagai elemen dan aspek yang terkait dengan 

penyediaan dan penyaluran air yang aman kepada masyarakat. Air bersih adalah air yang telah 

diproses sedemikian rupa sehingga aman untuk diminum tanpa membahayakan kesehatan. 

Komponen ini mencakup seluruh tahapan dari pengambilan sumber air, proses pengolahan, 

penyimpanan, distribusi, hingga penggunaan akhir oleh masyarakat. 

Tabel 7.1.1 menggambarkan jumlah pelanggan Perusahaan Umum Daerah Tirta 

Kanjuruhan (Perumda Tirta Kanjuruhan) per kecamatan di Kabupaten Malang selama periode 

2022 hingga 2024. Data ini mengenai jumlah pelanggan yang dilayani oleh Perumda Tirta 

Kanjuruhan di tiap kecamatan dalam rentang waktu tersebut. Terdapat kolom yang mencatat 

tahun pengambilan data, yaitu 2022, 2023, dan 2024, serta kolom "Jumlah Pelanggan" yang 

mengindikasikan jumlah pelanggan Perumda Tirta Kanjuruhan di setiap kecamatan pada tahun 

tersebut.  

Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari data ini adalah bahwa pada tahun 

2024, Kecamatan Pakis tetap menjadi kecamatan dengan jumlah pelanggan terbanyak, 

mencapai 16.934 pelanggan tercatat sejak tahun 2022. Terdapat peningkatan signifikan dalam 

jumlah pelanggan di sebagian besar kecamatan tahun 2023 hingga 2024, kecuali Kecamatan 

Ampelgading, Poncokusumo, Kalipare, Jabung, Lawang, dan Pujon mengalami penurunan 

jumlah pelanggan pada tahun 2024. Namun, beberapa kecamatan seperti Kalipare, 

Sumberpucung, Kasembon, Kromengan, Wonosari, dan Pagelaran tidak terdapat pelanggan di 

tahun 2024. Secara keseluruhan, total jumlah pelanggan Perumda Tirta Kanjuruhan di 

Kabupaten Malang pada tahun 2024 tercatat sebesar 151.653 pelanggan. 
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Gambar 7. 1 Jumlah Pelanggan Perumda Tirta Kanjuruhan di Kabupaten Malang 

Tabel 7. 1 Jumlah Pelanggan Perumda Tirta Kanjuruhan per Kecamatan di Kabupaten 

Malang 

No Kecamatan 
Tahun 

2022 2023 2024 

1 Donomulyo 4.459 4.527 4.548 

2 Pagak 1.223 1.279 1.298 

3 Bantur 2.566 2.734 2.762 

4 Sumawe 2.755 2.760 2.780 

5 Dampit 5.716 5.827 5.907 

6 Ampelgading 1.891 1.911 1.790 

7 Poncokusumo 3.959 4.088 3.919 

8 Wajak 0 0 260 

9 Turen 3.198 3.277 3.308 

10 Gondanglegi 5.432 5.765 5.709 

11 Kalipare 0 0 0 

12 Sumberpucung 0 0 0 

13 Kepanjen 12.890 13.298 13.637 

14 Bululawang 5.409 5.642 5.692 

15 Tajinan 7.282 7.634 7.802 

16 Tumpang 7.863 8.277 8.399 

17 Jabung 4.230 4.478 3.955 

18 Pakis 20.854 16.681 16.934 

19 Pakisaji 7.855 8.027 8.047 

20 Ngajum 3.106 3.340 3.512 

21 Wagir 3.312 3.633 3.802 

22 Dau 2.374 2.472 2.601 

23 Karangploso 9.225 9.590 10.026 

143719

149674

151653

2022 2023 2024

JUMLAH PELANGGAN PERUMDA TIRTA 
KANJURUHAN 
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No Kecamatan 
Tahun 

2022 2023 2024 

24 Singosari 11.273 12.157 12.544 

25 Lawang 13.570 13.817 13.725 

26 Pujon 1.272 1.368 1.288 

27 Ngantang 225 234 426 

28 Kasembon 0 0 0 

29 Gedangan 0 0 4 

30 Tirtoyudo 1.780 1.812 1.817 

31 Kromengan 0 0 0 

32 Wonosari 0 0 0 

33 Pagelaran 0 0 0 

34 Sawojajar 0 5.045 5.160 

35 Kantor Pusat 0 1 1 

Jumlah 143.719 149.674 151.653 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 7.1.2 memberikan informasi mengenai banyaknya pelanggan Perusahaan Umum 

Daerah Tirta Kanjuruhan di Kabupaten Malang, yang dibagi berdasarkan jenis konsumen dalam 

tiga tahun berturut-turut, yaitu 2022, 2023, dan 2024. Pada tahun 2024, jumlah pelanggan yang 

menggunakan layanan air dari Perumda Tirta Kanjuruhan mencapai 151.629, meningkat dari 

tahun 2023 yang sebanyak 149.674 pelanggan, jumlah pelanggan selam tiga tahun terakhir 

tercatat mengalami peningkatan yang signifikan. 

Pada klasifikasi jenis konsumen, terdapat beberapa kelompok yang menjadi fokus 

pengelompokan. Pertama, dalam kategori sosial, terbagi menjadi umum dan khusus. Jumlah 

pelanggan umum pada tahun 2022 adalah sebanyak 119, sedikit berkurang menjadi 118 pada 

tahun 2032, dan menurun menjadi 96 pada tahun 2024. Sementara itu, pelanggan khusus 

mengalami peningkatan dari 2.843 pada tahun 2022 menjadi 2.922 pada tahun 2023, dan terus 

bertambah menjadi 2.979 pada tahun 2024. 

Kategori non-niaga, yang terbagi menjadi rumah tangga dan instansi pemerintah, juga 

mengalami peningkatan dalam jumlah pelanggan. Pelanggan rumah tangga pada tahun 2022 

mencapai 137.010 pelanggan, meningkat menjadi 142.767 pelanggan pada tahun 2023, dan 

terus bertambah menjadi 144.392 pelanggan pada tahun 2024. Pelanggan dari instansi 

pemerintah mengalami sedikit kenaikan juga dengan jumlah 368 pada tahun 2022, 377 pada 

tahun 2023, dan naik lagi menjadi 386 pada tahun 2024. 

Jenis konsumen niaga dan industri juga mengalami peningkatan selama tiga tahun 

tercatat. Pelanggan niaga naik dari 3.195 pada tahun 2022 menjadi 3.299 pada tahun 2023, dan 

terus bertambah menjadi 3.577 pada tahun 2024, sementara pelanggan industri bertambah dari 

67 pada tahun 2022 menjadi 72 pada tahun 2023, dan naik menjadi 81 pada tahun 2024. 



 

110 

 

Selanjutnya, pelanggan dari kelompok ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia) 

mengalami peningkatan ringan dari 117 pada tahun 2022 menjadi 118 pada tahun 2023 hingga 

2024. Secara keseluruhan, data dalam tabel ini menunjukkan peningkatan jumlah pelanggan 

Perumda Tirta Kanjuruhan di berbagai jenis konsumen dari tahun ke tahun, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat peningkatan pemanfaatan layanan air yang disediakan oleh perusahaan 

ini di Kabupaten Malang. 

 

Tabel 7. 2 Banyaknya Pelanggan Perumda Tirta Kanjuruhan Menurut Jenis Konsumen di 

Kabupaten Malang 

No Jenis Konsumen 2022 2023 2024 

1 Sosial    

a. Umum 119 118 96 

b. Khusus 2.843 2.922 2.979 

2 Non Niaga    

a. RumahTangga 137.010 142.767 144.392 

b. Rumah tangga 368 377 386 

3 Niaga 3.195 3.299 3.577 

4 Industri 67 72 81 

5 ABRI 117 118 118 

6 Sosial 0 0 0 

7 Lain-Lain 0 1 0 

J U M L A H 143.719 149.674 151.629 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 7.1.3 memperlihatkan informasi mengenai jumlah produksi air bersih di 

Kabupaten Malang dalam tiga tahun berturut-turut, yaitu 2022, 2023, dan 2024 yang diukur 

dalam satuan meter kubik (m3). Data ini menggambarkan volume air bersih yang dihasilkan 

setiap bulannya oleh Perusahaan Umum Daerah Tirta Kanjuruhan. 

Pada tahun 2024, produksi air bersih di bulan Januari mencapai 4.115.176 m3, 

sedangkan produksi pada Februari sebesar 4.079.260 m3. Produksi terendah tercatat pada bulan 

Agustus sebanyak 4.018.860 m3, sementara produksi tertinggi pada bulan Septembr dengan 

angka 4.142.085 m3. Total produksi air bersih pada tahun 2024 adalah 49.099.045 m3. Jumlah 

produksi air bersih pada tahun 2024 ini mengalami penurunan dibandingkan produksi air bersih 

pada tahun 2023 yang mencapai 50.377.068 m3. Namun bila dibandingkan produksi tahun 2022 

yang mencapai 41.220.908 m3, produksi tahun 2024 masih cukup tinggi. 
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Gambar 7. 2 Volume Produksi Air Bersih per Bulan di Kabupaten Malang (m3)  

Tabel 7. 3 Volume Produksi Air Bersih per Bulan di Kabupaten Malang (m3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

7.2 Komponen Persampahan 

Komponen Persampahan merujuk pada unsur dan segi yang terkait dengan manajemen 

sampah, meliputi pengumpulan, pengolahan, penanganan, dan pembuangan sampah. Ini 

41.220.908 

50.377.069 49.099.045 

2022 2023 2024

Volume Produksi Air Bersih

Bulan 2022 2023 2024 

Januari 3.431.244 3.938.852 4.115.176 

Februari 3.453.623 4031.632 4.079.260 

Maret 3.459.075 4.206.353 4.127.793 

April 3.401.907 4.306,.990 4.063.448 

Mei 3.450.977 4.177.706 4.086.891 

Juni 3.421.191 4.376.792 4.041.200 

Juli 3.470.026 4.316.222 4.085.956 

Agustus 3.431.784 4.211.419 4.018.860 

September 3.406.475 4.099.008 4.142.085 

Oktober 3.434.968 4.287.237 4.119.438 

Nopember 3.425.644 4.287.237 4.102.552 

Desember 3.433.995 4.137.621 4.116.377 

Jumlah 41.220.908 50.377.069 49.099.045 
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melibatkan berbagai aspek mulai dari limbah yang dihasilkan oleh rumah tangga, bisnis, dan 

industri, hingga proses pengumpulan dan pengangkutan, serta metode pengolahan dan 

pembuangan sampah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Tabel 7.2.1 menyajikan informasi tentang jumlah dan jenis sampah yang dihasilkan, 

diolah, dan tertangani di Kabupaten Malang selama tiga tahun berturut-turut, yaitu tahun 2022, 

2023, dan 2024. Pada tahun 2022, volume sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga adalah 

sekitar 5.576,74 m3 per hari. Sedangkan pada tahun 2024, volume tercatat 5.666 m3 per tahun. 

Volume sampah rumah tangga yang berhasil diolah juga tercatat dalam tabel. Pada 

tahun 2022, sekitar 145014,211 ton sampah rumah tangga berhasil diolah per tahun, sementara 

pada tahun 2023 turun menjadi 352,927260 ton per tahun, pada tahun 2024 mencapau 

467.341,14 m3/tahun. 

Tabel ini juga mencatat informasi tentang jenis sampah yang mengandung bahan 

berbahaya dan beracun (B3). Sayangnya, tidak ada data yang tersedia untuk jenis sampah ini 

pada tahun 2021, 2022, dan 2023. 

 

Tabel 7. 4 Sampah Yang Dihasilkan dan Diolah Kabupaten Malang 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

Tabel 7.2.2 memberikan gambaran tentang jumlah alat angkut sampah yang tersedia di 

Kabupaten Malang dalam rentang tiga tahun, yaitu dari tahun 2022 hingga 2024. Data tersebut 

mencakup berbagai jenis alat angkut yang digunakan untuk mengangkut sampah di wilayah 

tersebut. Pada tahun 2022, terdapat total 1.011 unit alat angkut sampah di Kabupaten Malang, 

yang terdiri dari 81 truk, 820 gerobak, 99 motor roda 3, 4 pickup, 2 beco, 3 buldozer, dan 2 

wheel loader. Tahun 2023 terdapat penurunan jumlah alat angkut sampah menjadi 823 unit, 

dimana pada alat angkut truk terdapat penurunan dari 81 menjadi 57 unit pada tahun 2023 dan 

motor roda 3 dari 99 unit menjadi 72 unit. Pada tahun 2024, jumlah total alat angkut mengalami 

kenaikan yang tercatat sebanyak total 866 unit alat angkut sampah. Berdasarkan data pada tabel 

Sampah 
Volume Sampah 

2022 2023 2024 

Yang dihasilkan Rumah Tangga 5576,747 m3/hari 966,924 kg/hari 5666 m3/tahun 

Sejenis Sampah Rumah Tangga 5576,747 m3/hari 966,924 kg/hari 5666 m3/tahun 

Rumah Tangga yang Terolah 

(Tertangani) 

145014,211 

ton/tahun 

352,927260 

ton/tahun 

467341,14  

m3/tahun 

Yang Mengandung Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun 

yang Terolah 

4136783,714 

kg/tahun 

386,609.046 

ton/tahun 
Tidak ada data 
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7.2.2 terlihat gerobak mengalami kenaikan dari 683 menjadi 705 unit pada tahun 2024. Alat 

angkut seperti truk, motor roda 3, beco, buldozer, dan wheel loader juga mengalami 

penambahan unit. 

 

Gambar 7. 3 Alat Angkut Sampah Yang Tersedia di Kabupaten Malang (Unit) 

Tabel 7. 5 Alat Angkut Sampah Yang Tersedia di Kabupaten Malang 

Alat Angkut sampah 2022 2023 2024 

Truk 81 57 64 

Gerobak 820 683 705 

Roda 3 99 72 80 

Pickup 4 6 6 

Beco 2 0 4 

Buldozer 3 3 4 

81

820

0

99

4

2

3

2

57
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0
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6
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Alat Angkut sampah 2022 2023 2024 

Wheel Loader 2 2 3 

Jumlah 1.011 823 866 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 7.2.3 menyajikan informasi tentang tempat pengolahan sampah di Kabupaten 

Malang selama tiga tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2022 hingga 2024. Data ini 

menggambarkan infrastruktur dan kapasitas penanganan sampah di wilayah tersebut, mencakup 

tiga jenis tempat pengolahan sampah: Tempat Penampungan Sementara (TPS), Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), dan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Setiap tahun, 

dicatat jumlah lokasi yang tersedia untuk masing-masing jenis tempat pengolahan sampah 

tersebut. Pada tahun 2022, terdapat 147 lokasi tempat pengolahan sampah di Kabupaten 

Malang. Jumlah ini tetap stabil hingga tahun 2024. 

Selain itu, tabel ini juga menampilkan persentase penanganan sampah untuk tahun-

tahun tertentu. Pada tahun 2022, persentase penanganan sampah mencapai 41,36%, kemudian 

mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi 57,36%. Pada tahun 2024 persentase 

penanganan sampah mengalami penurunan menjadi 43,30%. 

Tabel 7. 6 Tempat Pengolahan Sampah Yang Tersedia di Kabupaten Malang 

Tempat Pengolahan Sampah 2022 2023 2024 

Tempat Penampungan Sementara 

(TPS) 

147 lokasi 147 lokasi 147 lokasi 

Tempat Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) 

41 lokasi 42 lokasi 42 lokasi 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 3 lokasi 3 lokasi 3 lokasi 

Persentase Penanganan Sampah 41,36% 57,36% 43,30% 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

7.3 Komponen Sanitasi/Limbah Cair 

Komponen Sanitasi/Limbah Cair mengacu pada sistem pengelolaan air limbah 

domestik yang melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan limbah cair dari rumah 

tangga, bisnis, serta tempat-tempat lainnya. Sistem ini mencakup beberapa tahapan, seperti 
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pengumpulan limbah, pengolahan untuk menghilangkan kontaminan dan polutan, serta 

pembuangan limbah yang telah diolah dengan aman ke lingkungan. 

Tabel 7.3.1 menyajikan data mengenai sistem pengolahan air limbah domestik di 

Kabupaten Malang untuk tahun 2022 hingga 2024. Data ini mencakup 33 kecamatan dengan 

perincian volume air limbah individual dan komunal. Pada tahun 2022-2023, total volume air 

limbah individual mencapai 362.951,4 m³, sementara volume air limbah komunal mencapai 

4.188,6 m³. Pada tahun 2024, terjadi peningkatan pada volume air limbah individual menjadi 

520.328 m³, dan volume air limbah komunal meningkat menjadi 4.868,4 m³. Data ini bersumber 

dari Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya Kabupaten Malang dan 

memberikan gambaran tentang jumlah air limbah domestik yang  dihasilkan di setiap 

kecamatan beserta sistem pengolahannya. 

 

 
Gambar 7. 4 Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik yang Terbangun di Kabupaten Malang 

Tabel 7. 7 Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik yang Terbangun di Kabupaten Malang 

No. Kecamatan 

2022 2023 2024 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

 Limbah  

Komunal  

(M3) 

1 Donomulyo 9.223,80 11,8 9.244,60 11,8 20.447,2 0 

2 Pagak 5.645,60 43,2 5.666,40 43,2 14.888 43,2 

3 Bantur 9.507,00 0 9.507,00 0 12.333,6 0 

2022 2023 2024

362.951,4 362.951,5 

520.328,0 

4.188,6 4.188,6 4.868,4 

SISTEM PENGOLAHAN AIR LIMBAH DOMESTIK YANG 
TERBANGUN 

Air Limbah Individual (M3) Air Limbah Komunal (M3)
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No. Kecamatan 

2022 2023 2024 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

 Limbah  

Komunal  

(M3) 

4 

Sumbermanjing 

Wetan 24.637,40 0 24.637,40 0 
18.192,8 0 

5 Dampit 16.754,00 0 16.754,00 0 21.880 0 

6 Ampelgading 11.666,40 0 11.666,40 0 10.843,2 0 

7 Poncokusumo 8.215,00 110,71 8.215,00 110,71 15.547,2 96,8 

8 Wajak 10.766,80 96,31 10.766,80 96,31 15.982,4 93,2 

9 Turen 19.163,00 361 19.163,00 361 24.292,8 415,8 

10 Gondanglegi 13.765,20 248,36 13.765,20 248,36 17.459,2 302,6 

11 Kalipare 10.360,00 0 10.360,00 264 12.777,6 0 

12 Sumberpucung 6.583,60 264 6.583,60 645,8 9.728 263 

13 Kepanjen 16.224,00 645,8 16.224,00 121,6 22.342,4 752,8 

14 Bululawang 8.242,80 121,6 8.242,80 46,4 12.061,6 223 

15 Tajinan 8.692,60 46,4 8.692,60 23 10.635,2 111,2 

16 Tumpang 10.868,00 23 10.868,00 90,57 14.318,4 0 

17 Jabung 9.416,00 90,57 9.416,00 140,76 13.212 110,6 

18 Pakis 19.021,60 140,76 19.021,60 371,9 29.867,2 127,4 

19 Pakisaji 14.420,00 371,9 14.420,00 254,66 17.008,8 387,2 

20 Ngajum 8.549,20 254,66 8.549,20 125,51 9.003,2 257 

21 Wagir 12.781,60 125,51 12.781,60 58,56 16.694,4 181,2 

22 Dau 9.465,20 58,56 9.465,20 103,36 13.441,6 78,6 

23 Karangploso 12.351,00 103,36 12.351,00 501,1 15.044 101,8 

24 Singosari 9.754,80 501,1 9.754,80 223,96 45.271,2 504,6 

25 Lawang 16.321,00 223,96 16.321,00 84,16 25.436,8 265,6 

26 Pujon 9.193,40 84,16 9.193,40 0 13.816 114,2 

27 Ngantang 9.160,60 0 9.160,60 0 10.197,6 86,4 

28 Kasembon 3.560,80 0 3.560,80 0 5.577,6 0 

29 Gedangan 7.982,40 0 7.982,40 0 11.584 0 

30 Tirtoyudo 6.718,60 0 6.718,67 0 12.042,4 21,6 
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No. Kecamatan 

2022 2023 2024 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air 

Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

Limbah 

Komunal 

(M3) 

Air Limbah 

Individual 

(M3) 

Air 

 Limbah  

Komunal  

(M3) 

31 Kromengan 6.742,00 87,7 6.742,00 87,7 7.884,8 60,8 

32 Wonosari 8.636,40 94,2 8.636,40 94,2 8.396 115,8 

33 Pagelaran 8.520,00 80,01 8.520,00 80,01 12.120,8 154 

Jumlah 362.951,40 4.188,61 362.951,47 4.188,60 520.328 4.868,40 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

7.4 Komponen Drainase 

Komponen Drainase mengacu pada sistem saluran dan infrastruktur yang dirancang 

untuk mengelola aliran air permukaan, seperti air hujan dan limbah, guna mencegah genangan, 

banjir, dan erosi. Sistem drainase meliputi saluran terbuka (saluran pembuangan, sungai, parit, 

dan kali) serta saluran tertutup (saluran bawah tanah atau pipa). 

Tabel 7.4.1 memberikan gambaran tentang realisasi sarana dan prasarana drainase di 

Kabupaten Malang untuk tahun 2022 hingga 2024. Setiap kecamatan diidentifikasi dengan 

nomor urutan dan nama kecamatan, dengan volume drainase yang berhasil direalisasikan 

diukur dalam satuan meter (M'). Pada tahun 2022, beberapa kecamatan seperti Donomulyo, 

Pagak, dan Sumbermanjing Wetan berhasil mewujudkan volume drainase masing-masing 

sebesar 150.6 meter, 338.6 meter, dan 354.5 meter. Pada tahun 2023, sejumlah kecamatan 

seperti Wajak, Turen, dan Gondanglegi melanjutkan upaya realisasi sarana drainase. Namun, 

beberapa kecamatan seperti Donomulyo, Pagak, Bantur, Tumpang, dan Karangploso tidak 

memiliki data realisasi drainase pada tahun-tahun tertentu. Jumlah total volume drainase yang 

berhasil terealisasi di Kabupaten Malang selama periode 2024 mencapai 3.651,7 meter. Data 

ini memberikan informasi yang penting untuk memahami perkembangan sarana drainase di 

wilayah tersebut, yang berperan dalam mengatasi masalah genangan air dan memelihara 

lingkungan yang lebih baik. 
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Gambar 7. 5 Sarana dan Prasarana Drainase yang Telah Terealisasi di Kabupaten Malang 

Tabel 7. 8 Sarana dan Prasarana Drainase yang Telah Terealisasi di Kabupaten Malang 

2022 2023 2024

43.183,00 

56.194,09 

37.150,44 

7.358,00 
10.060,28 

3.651,70 

Sarana dan Prasarana Drainase yang Telah Terealisasi 

Jalan Drainase

No. Kecamatan 

2022 2023 2024 

Volume (M') Volume (M') Volume (M') 

Jalan Drainase Jalan Drainase Jalan Drainase 

1 Donomulyo 1242,49 150,6 475 0 931 0 

2 Pagak 2265,7 338,6 1989,4 0 1188.5 192 

3 Bantur 1446,5 0 2118,7 0 1958.7 220.8 

4 
Sumbermanjing 

Wetan 
2032,85 354,5 2229,73 309,59 2362.62 0 

5 Dampit 2087,15 0 2609,35 154,23 1477.5 209 

6 Ampelgading 792,6 208 1989,43 137,82 475.7 0 

7 Poncokusumo 1632,4 142 3079,4 271,8 1378.8 399 

8 Wajak 906,3 436 2646,78 635,55 3300 225 

9 Turen 1179 456 3114,2 743,6 586 231 

10 Gondanglegi 380 143,5 1272,75 815,5 1119 206.2 

11 Kalipare 1248,25 0 1603,35 399,3 976.12 0 

12 Sumberpucung 1294,8 195 1203,4 199,8 678 248.5 

13 Kepanjen 508,6 222,5 1048,4 649,7 960.1 212 

14 Bululawang 1193,6 518,5 1995 144,5 1153.2 0 

15 Tajinan 677,5 194 1397,9 537,2 1104.3 0 

16 Tumpang 926 0 1039,15 0 521.85 0 

17 Jabung 387,5 193 1205,9 327 1085.18 216 

18 Pakis 1479,6 360,5 2349,25 685,4 2577.67 227 

19 Pakisaji 743,55 483,4 1858,3 317,8 527 0 
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Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

7.5 Komponen Jalan  

Komponen Jalan mengacu pada infrastruktur fisik berupa jalur atau akses transportasi 

yang memungkinkan mobilitas manusia, kendaraan, dan barang dari satu lokasi ke lokasi 

lainnya. Jalan dapat berupa jalan raya, jalan lingkungan, jalan perkotaan, dan jalan pedesaan. 

Fungsi jalan melampaui sekadar sebagai jalur fisik karena juga memiliki dampak yang 

signifikan pada mobilitas, konektivitas, dan perkembangan ekonomi suatu daerah. Jika panjang 

jalan yang terealisasi semakin bertambah, maka masyarakat akan semakin mudah dalam 

beraktivitas. Selain mempermudah mobilitas, jalan juga berperan dalam memperlancar 

perekonomian di suatu daerah. 

Tabel 7.5.1 memberikan data tentang realisasi sarana dan prasarana jalan lingkungan 

di Kabupaten Malang untuk tahun 2022 hingga 2024. Data ini mencerminkan volume jalan 

lingkungan yang telah direalisasikan di setiap kecamatan. Pada tahun 2022, upaya 

pembangunan jalan lingkungan terus berlanjut dengan volume yang masih bervariasi di setiap 

kecamatan. Kecamatan Donomulyo, misalnya, berhasil merealisasikan 1242,49 meter jalan dan 

150,6 meter drainase, sedangkan Kecamatan Pagak berhasil merealisasikan 2265,7 meter jalan 

dan 338,6 meter drainase. Kecamatan Bantur merealisasikan 1446,5 meter jalan, sementara 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan merealisasikan 2032,85 meter jalan dan 354,5 meter 

drainase. 

Tahun 2023 juga menjadi tahun yang produktif dalam pembangunan jalan lingkungan. 

Beberapa kecamatan berhasil mewujudkan volume jalan yang signifikan, seperti Kecamatan 

Donomulyo yang merealisasikan 475 meter jalan, Kecamatan Pagak dengan 1989,4 meter jalan, 

20 Ngajum 1274,85 141 1621,15 307 1075.9 192.5 

21 Wagir 1143,3 575,8 2078 944 718 177.5 

22 Dau 778,95 167 782,9 177,4 982.3 226 

23 Karangploso 1025,99 0 1252,85 0 1210.02 0 

24 Singosari 1603,2 168 1808,5 184 1143 0 

25 Lawang 2811,92 338,4 2855,32 121 998.7 0 

26 Pujon 2178,05 340,05 1812,48 347,53 973 0 

27 Ngantang 1469,75 190,5 2094,4 366,6 442 0 

28 Kasembon 414,5 0 127 0 493 0 

29 Gedangan 3015,8 186,6 2328 0 442 0 

30 Tirtoyudo 2102,4 169 689,7 457,26 1400.68 0 

31 Kromengan 743,5 0 744,85 141,7 1107.6 226.2 

32 Wonosari 1380 481,85 1555,75 0 949 0 

33 Pagelaran 816,4 203,7 1217,8 685 854 243 

Jumlah 43.183,00 7.358,00 56.194,09 10.060,28 37.150 3.651,7 
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dan Kecamatan Bantur dengan 2118,7 meter jalan. Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

melanjutkan tren positif dengan merealisasikan 2229,73 meter jalan dan 309,59 meter drainase, 

sementara Kecamatan Dampit mencapai 2609,35 meter jalan dan 154,23 meter drainase. 

Secara keseluruhan, volume jalan yang direalisasikan di Kabupaten Malang pada tahun 

2022 mencapai 43.183 meter jalan dan 7.358 meter drainase. Pada tahun 2023, volume tersebut 

meningkat menjadi 56.194,09 meter dengan drainase sepanjang 10.060,28 meter. Pada tahun 

2024, volume jalan yang direalisasikan mencapai 37.150 meter dengan drainase sepanjang 

3.651,7 meter. Data ini menunjukkan komitmen Kabupaten Malang dalam mengembangkan 

infrastruktur jalan dan drainase guna meningkatkan konektivitas dan mobilitas warga serta 

mendukung perkembangan wilayah secara keseluruhan. 

Tabel 7. 9 Sarana dan Prasarana Jalan Lingkungan yang Telah Terealisasi di Kabupaten 

Malang 

No. Kecamatan 

2022 2023 2024 

Volume (M') Volume (M') Volume (M') 

Jalan Drainase Jalan Drainase Jalan Drainase 

1 Donomulyo 1242,49 150,6 475 0 931 0 

2 Pagak 2265,7 338,6 1989,4 0 1188.5 192 

3 Bantur 1446,5 0 2118,7 0 1958.7 220.8 

4 
Sumbermanjing 
Wetan 

2032,85 354,5 2229,73 309,59 2362.62 0 

5 Dampit 2087,15 0 2609,35 154,23 1477.5 209 

6 Ampelgading 792,6 208 1989,43 137,82 475.7 0 

7 Poncokusumo 1632,4 142 3079,4 271,8 1378.8 399 

8 Wajak 906,3 436 2646,78 635,55 3300 225 

9 Turen 1179 456 3114,2 743,6 586 231 

10 Gondanglegi 380 143,5 1272,75 815,5 1119 206.2 

11 Kalipare 1248,25 0 1603,35 399,3 976.12 0 

12 Sumberpucung 1294,8 195 1203,4 199,8 678 248.5 

13 Kepanjen 508,6 222,5 1048,4 649,7 960.1 212 

14 Bululawang 1193,6 518,5 1995 144,5 1153.2 0 

15 Tajinan 677,5 194 1397,9 537,2 1104.3 0 

16 Tumpang 926 0 1039,15 0 521.85 0 

17 Jabung 387,5 193 1205,9 327 1085.18 216 

18 Pakis 1479,6 360,5 2349,25 685,4 2577.67 227 

19 Pakisaji 743,55 483,4 1858,3 317,8 527 0 

20 Ngajum 1274,85 141 1621,15 307 1075.9 192.5 

21 Wagir 1143,3 575,8 2078 944 718 177.5 

22 Dau 778,95 167 782,9 177,4 982.3 226 

23 Karangploso 1025,99 0 1252,85 0 1210.02 0 

24 Singosari 1603,2 168 1808,5 184 1143 0 
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Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

 

Tabel 7.5.2 menggambarkan panjang jalan di Kabupaten Malang yang dikelompokkan 

berdasarkan kondisi jalan dari tahun 2022 hingga 2024. Data ini memberikan informasi 

mengenai kondisi infrastruktur jalan di wilayah tersebut, mencakup empat kategori: baik, 

sedang, rusak ringan, dan rusak berat. Pada tahun 2022, total panjang jalan di Kabupaten 

Malang adalah 1.668,76 km, dengan kondisi jalan yang dikategorikan kondisinya yaitu 1.005,5 

km dalam kondisi baik, 210,27 km dalam kondisi sedang, 332,2 km dalam kondisi rusak ringan, 

dan 120,77 km dalam kondisi rusak berat. Pada tahun 2023, panjang total jalan tercatat sama, 

yaitu 1.668,76 km, namun kondisi jalan mengalami beberapa perubahan yaitu 1.022,6 km 

dalam kondisi baik, panjang jalan dengan kondisi baik ini mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2022, namun pada tahun 2024 mengalami penurunan yaitu 929,71 km. 

Pada tahun 2024 kondisi jalan rusak berat mengalami penambahan dibandingkan tahun 

sebelumnya, dimana pada tahun 2023 tercatat 212,38 km menjadi 206,16 km di tahun 2024. 

Kondisi jalan yang berubah dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti cuaca, kondisi drainase 

yang buruk, mutu material konstruksi, serta pemeliharaan yang kurang sesuai standar yang 

dapat menyebabkan kerusakan seperti jalan berlubang. 

 

25 Lawang 2811,92 338,4 2855,32 121 998.7 0 

26 Pujon 2178,05 340,05 1812,48 347,53 973 0 

27 Ngantang 1469,75 190,5 2094,4 366,6 442 0 

28 Kasembon 414,5 0 127 0 493 0 

29 Gedangan 3015,8 186,6 2328 0 442 0 

30 Tirtoyudo 2102,4 169 689,7 457,26 1400.68 0 

31 Kromengan 743,5 0 744,85 141,7 1107.6 226.2 

32 Wonosari 1380 481,85 1555,75 0 949 0 

33 Pagelaran 816,4 203,7 1217,8 685 854 243 

Jumlah 43.183,00 7.358,00 56.194,09 10.060,28 37.150 3.651,7 
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Gambar 7. 6 Panjang Jalan menurut Kondisi Jalan di Kabupaten Malang 

 

Tabel 7. 10 Panjang Jalan (km) menurut Kondisi Jalan di Kabupaten Malang 

Kondisi  
Panjang Jalan (km) 

2022 2023 2024 

Baik 1005.502 1022.607 929.71 

Sedang 210.27 200.585 293.49 

Rusak Ringan 332.22 324.19 239.44 

Rusak Berat 120.77 121.38 206.16 

Jumlah 1668.762 1668.762 1668.8 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 

7.6 Komponen Kawasan Permukiman 

Komponen Pembangunan Permukiman adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

untuk menciptakan permukiman yang layak huni dan sehat bagi masyarakat. Komponen ini 

mencakup perencanaan, perancangan, pembangunan, dan pengelolaan permukiman yang 

melibatkan aspek fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Rumah layak huni adalah tempat 

tinggal yang memenuhi persyaratan keselamatan bangunan, kecukupan minimal luas bangunan, 

dan kesehatan penghuni, dengan kriteria utama mencakup akses air minum dan sanitasi layak, 

ketahanan bangunan (atap, dinding, lantai) serta pencahayaan dan penghawaan yang memadai. 

Sedangkan Rumah Tidak Layak Huni yang disingkat RTLH adalah rumah yang tidak 

memenuhi persyaratan keselamatan bangunan,kecukupan minimum luas bangunan dan 

kesehatan penghuni. 

BAIK SEDANG RUSAK RINGAN RUSAK BERAT

1005,502

210,27

332,22

120,77

1022,607

200,585
324,19

121,38

929,71

293,49 239,44

206,16

Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan

2022 2023 2024
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Tabel 7.6.1 menunjukkan data jumlah rumah berdasarkan kondisi tiap kecamatan di 

Kabupaten Malang dari tahun 2022 hingga 2024. Data tersebut memperlihatkan jumlah rumah 

yang layak huni dan tidak layak huni di setiap kecamatan. Pada tahun 2024 tercatat total 

796.700 unit rumah layak huni di Kabupaten Malang. Angka ini mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 795.988 unit rumah. Sedangkan rumah tidak layak 

huni mencapai 9.195 unit pada tahun 2024, dimana angka ini mengalami penurunan dibanding 

tahun sebelumnya yaitu 9.907 unit rumah.  

Kecamatan dengan jumlah rumah layak huni terbanyak pad atahun 2024 adalah 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan dengan jumlah 78.715 unit rumah, sedangkan kecamatan 

dengan jumlah rumah tidak layak huni terbanyak adalah Kasembon dengan 768 unit rumah 

pada tahun 2024. Data ini tercatat oleh Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Cipta 

Karya Kabupaten Malang.  

  
Gambar 7. 7 Banyaknya Rumah Berdasarkan Kondisi Tiap Kecamatan di Kabupaten Malang 

Tabel 7. 11 Banyaknya Rumah Berdasarkan Kondisi Tiap Kecamatan di Kabupaten Malang 

No. Kecamatan 
Layak Huni Tidak Layak Huni 

2022 2023 2024 2021 2022 2024 

1 Donomulyo 29.417 29.447 29.470 329 299 276 

2 Pagak 18.515 18.536 18.559 410 389 366 

3 Bantur 20.973 20.977 20.985 604 600 592 

4 
Sumbermanjing 

Wetan 
27.133 78.597 78.715 710 667 549 

5 Dampit 33.715 33.720 33.837 641 636 519 

6 Ampelgading 15.584 15.599 15.623 400 385 361 

Layak Huni Tidak Layak Huni

769.483 

10.492 

795.988 

9.907 

796.700 

9.195 

Banyaknya Rumah Berdasarkan 
Kondisi 

2022 2023 2024
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No. Kecamatan 
Layak Huni Tidak Layak Huni 

2022 2023 2024 2021 2022 2024 

7 Poncokusumo 26.603 26.635 26.592 86 54 97 

8 Wajak 23.222 23.216 23.144 12 18 90 

9 Turen 32.047 32.063 32.076 303 287 274 

10 Gondanglegi 27.433 29.635 29.674 286 263 224 

11 Kalipare 22.004 22.005 22.028 541 540 517 

12 Sumberpucung 13.795 15.987 16.005 82 77 59 

13 Kepanjen 36.391 36.456 36.477 500 435 414 

14 Bululawang 18.289 18.300 18.307 91 80 73 

15 Tajinan 16.822 16.836 16.856 74 60 40 

16 Tumpang 21.060 21.068 21.087 408 400 381 

17 Jabung 20.143 20.161 20.190 491 473 444 

18 Pakis 43.110 43.100 43.113 15 25 12 

19 Pakisaji 25.719 23617 23.633 244 230 214 

20 Ngajum 12.724 12.746 12.759 240 218 205 

21 Wagir 23.373 23.378 23.326 18 13 65 

22 Dau 20.942 20.943 20.954 159 158 147 

23 Karangploso 18.891 18.896 18.901 382 377 372 

24 Singosari 55.585 27.825 27.759 9 18 84 

25 Lawang 42.073 42.094 42.116 192 171 149 

26 Pujon 21.233 21.295 21.341 453 391 345 

27 Ngantang 15.275 15.289 15.392 645 631 528 

28 Kasembon 8.168 8.241 8.361 961 888 768 

29 Gedangan 16.982 17.000 17.015 318 300 285 

30 Tirtoyudo 19.202 19.209 19.219 249 242 232 

31 Kromengan 10.589 10.595 10.604 107 101 92 

32 Wonosari 12.386 12.386 12.401 168 168 153 

33 Pagelaran 20.085 20.136 20.181 364 313 268 

Jumlah 769.483 795.988 796.700 10.492 9.907 9.195 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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BAB VIII 

INOVASI  

 

Inovasi adalah proses penciptaan atau pengembangan sesuatu yang baru atau berbeda, baik 

berupa produk, layanan, proses, atau pendekatan yang dapat memberikan nilai tambah atau manfaat 

yang lebih baik. Inovasi melibatkan langkah-langkah kreatif dalam menghasilkan solusi baru untuk 

memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan yang ada. Ini bisa mencakup penggunaan teknologi 

baru, perubahan dalam metode kerja, pengembangan produk baru, atau peningkatan layanan yang sudah 

ada.  

Pada tahun 2024 tercatat total 128 macam inovasi dari Perangkat Daerah di Kabupaten Malang 

yang terdaftar pada Innovative Government Award (IGA) Tahun 2024. Tujuan adanya Innovative 

Government Award (IGA)  adalah memberikan apresiasi dan motivasi kepada perangkat daerah yang 

berhasil melakukan inovasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, tata kelola pemerintahan, 

dan pembangunan daerah. Kegiatan IGA ini dapat mendorong perangkat daerah untuk terus berinovasi, 

sehingga dapat mempercerpat terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan daya saing 

daerah. 

Tabel 8. 1 Daftar Inovasi pada Innovative Government Award (IGA) Perangkat Daerah Tahun 

2024 

No Judul Inovasi Instansi Bentuk Inovasi Nilai 

1 
SiapKerja (Sistem Aplikasi 

Penilaian Kinerja) 

Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 

Digital 102 

2 

SIPANJI (Sistem Informasi 

Pengelolaan Pajak Daerah 
Mandiri) 

Badan Pendapatan Daerah Digital 104 

3 
MADANI (Malang Data 

Inovasi) 

Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Daerah 
Digital 103 

4 
KLIK NOVI (Klinik 

Inovasi) 
Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Daerah 
Digital 101 

5 

KRENOTEK AWARD  

(Penghargaan Kreativitas, 

Inovasi dan Teknologi) 

Badan Penelitian Dan 
Pengembangan Daerah 

Digital 86 

6 
Sistem Informasi Penelitian 

Elektronik (E-INTAN) 

Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Daerah 
Digital 99 

7 

ELECTRONIC JOURNAL 

(E-JOURNAL) KARTA 
RAHARDJA 

Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Daerah 
Digital 93 

8 
Klinik Sentra Kekayaan 

Intelektual (KLIK SKILL) 

Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Daerah 
Non Digital 102 

9 Si-Disposisi Surat 
Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 
Digital 80 

10 Org-Cast Bagian Organisasi Teknologi 75 

11 

Sistem Informasi Data 

Vendor / VMS (Vendor 
Management System) 

Bagian Pengadaan Baran 

Dan Jasa 
Teknologi 93 
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No Judul Inovasi Instansi Bentuk Inovasi Nilai 

12 SIPPARTA 
Bagian Protokol Dan 

Komunikasi Pimpinan 
Digital 77 

13 

SULING SAKTI (SUBUH 

KELILING SUKSESKAN 
ADMINISTRASI 

KEPENDUDUKAN 

TERINTEGRASI) 

Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil 
Teknologi 99 

14 DESAKU TUNTAS 
Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil 
Teknologi 100 

15 
DUPATARI (DUKCAPIL 

DAN PA TANPA RIBET) 

Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil 
Teknologi 95 

16 

SIPEDULI (SISTIM 
PELAYANAN 

ADMINISTRASI 

KEPENDUDUKAN 
ONLINE) 

Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil 

Teknologi 95 

17 E-ADMINDUK 
Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil 
Teknologi 98 

18 

KETAN IRENG 
(KEPENDUDUKAN DAN 

KESEHATAN MARI 

BARENG) 

Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil 
Teknologi 97 

19 

KOPI TUBRUK 
(Kolaborasi Program 

Terintegrasi Tuberculosis 

Dengan Riwayat, Usia dan 
Kadar Gula) (UPT. 

Puskesmas Poncokusumo) 

Dinas Kesehatan Non Digital 80 

20 

GERDU SAWAH 

( Gerakan Peduli Bersama 
Jiwa Sehat ) Puskesmas 

Ardimulyo 

Dinas Kesehatan Non Digital 83 

21 

PUSKESMAS MENYAPA 

(PUSKESMAS 
MENDEKATKAN AKSES 

PELAYANAN 

TERPADU) PUSKESMAS 
WONOKERTO 

Dinas Kesehatan Non Digital 87 

22 

POSBINDU DUTA 

PESAMAS  (Peduli 

Sampah Masyarakat Sehat) 
Sumberpucung 

Dinas Kesehatan Non Digital 91 

23 

GERTAKAN BAPERMAS 

(Gerakan Serentak Bidan 
Perawat dan Kader 

Kesehatan untuk 

Masyarakat Sehat) - 

Ngantang 

Dinas Kesehatan Non Digital 81 

24 

DEDEK TIDUR DEPAN 

(DEteksi Dini Faktor 

REsiKo Penyakit TIDak 
MenUlaR dengan PANdu 

Dinas Kesehatan Digital 97 
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Mobile) - PUSKESMAS 
WAGIR 

25 

SAFAAT DI PTM 

( Bersama Fatayat Deteksi 
Dini Penyakit Tidak 

Menular) Puskesmas 

Kalipare 

Dinas Kesehatan Non Digital 79 

26 
UKM FLASH Puskesmas 

Ampelgading 
Dinas Kesehatan Digital 90 

27 

POSBINDU PTM 

BERBASIS KOMUNITAS 

KEAGAMAAN 
(POSBINDU PTM 

MUSLIMAT 

PUSKESMAS WAJAK) 

Dinas Kesehatan Non Digital 87 

28 

WISATA EDUKASI 

KESEHATAN (WEK) 

UPT PUSKESMAS 

TUREN 

Dinas Kesehatan Non Digital 100 

29 

PETAN JIMAT (Pelayanan 

Kesehatan Jiwa Berbasis 

Masyarakat) - Puskesmas 
Bantur 

Dinas Kesehatan Non Digital 89 

30 

GARDU CANDA 

( GERAKAN TERPADU 

CINTA ANAK DAN 
BUNDA)  SIAP CEGAH 

STUNTING 

(PUSKESMAS DAMPIT) 

Dinas Kesehatan Digital 104 

31 
JASUBI TOSS  Puskesmas 

Donomulyo 
Dinas Kesehatan Digital 102 

32 

GES CESING (Gerakan 

cegah stunting) 
PUSKESMAS WAGIR 

Dinas Kesehatan Teknologi 97 

33 

"TERAS JATI" Terapi 

Sehat Pijat Bayi - 

Puskesmas Karangploso 

Dinas Kesehatan Non Digital 83 

34 

APLIKASI ANCT 

(Android Nutri Child 

Tracker) UPT Puskesmas 

Tumpang 

Dinas Kesehatan Digital 93 

35 PODCAST EKSOTIK Dinas Kesehatan Digital 97 

36 

DAWAI PARIS (Data 

Kepegawaian Cepat dan 

Praktis) 

Dinas Kesehatan Digital 93 

37 
POSDILAN 7 Puskesmas 

Lawang 
Dinas Kesehatan Non Digital 105 

38 

MAHAR CATIN 

(Pemantauan Masa Hamil 
Sampai Lahir Tanpa BBLR 

untuk Calon Pengantin) 

Puskesmas Gedangan 

Dinas Kesehatan Non Digital 92 
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39 

WONOSARI BERSINAR 
(BERSAMA DETEKSI 

DINI PENYAKIT TIDAK 

MENULAR) 

Dinas Kesehatan Non Digital 91 

40 

CENTING TERMODES 

(Cegah Stunting, Dokter 

Mobile ke Desa) 

PUSKESMAS 
KROMENGAN 

Dinas Kesehatan Non Digital 97 

41 

GARPU BESI (Gerakan 

Peduli Diabetes dan 
Hipertensi) PUSKESMAS 

PAKISAJI 

Dinas Kesehatan Non Digital 92 

42 
MPI (MOBILE 

POSBINDU INTEGRASI) 
Dinas Kesehatan Digital 96 

43 KERREN PKM TAJINAN Dinas Kesehatan Digital 92 

44 

STAR TB (Stop 

Tuberkulosis di Masyarakat 

Tirtoyudo) 

Dinas Kesehatan Non Digital 87 

45 

MATA HATI 

“( Masyarakat Tanggap 

HIV AIDS dengan 

Temukan Infeksi Menular 
Seksual lebih dini) 

Dinas Kesehatan Non Digital 94 

46 

GEMAR PELITA EAR 

CENTING (Gerakan 
Masyarakat Peduli Ibu 

Hamil dan Balita Enyahkan 

Asap Rokok Dalam 

Mencegah Stunting) 

Dinas Kesehatan Non Digital 96 

47 

SIFORKES (Sistem 

Informasi Puskesmas) UPT 

Puskesmas Poncokusumo 

Dinas Kesehatan Digital 85 

48 

GERBANG CANTIK 
(Gerakan Membangun 

Bocah Calon Pemantau 

Jentik) 

Dinas Kesehatan Non Digital 82 

49 
BUSER TB (BUNUH 

SEGERA KUMAN TB) 
Dinas Kesehatan Non Digital 87 

50 

KEDAI TAHESTA 

(Kelompok Diabetes Dan 
Hipertensi Terkontrol Dan 

Sehat) UPT PUSKESMAS 

SUMBERMANJING 
WETAN 

Dinas Kesehatan Non Digital 83 

51 

CAPER TB 

SUMBERPUCUNG 

(CARA CEPAT PERIKSA 
TUBERKULOSA BIAR 

SUMBERPUCUNG 

BEBAS TB) 

Dinas Kesehatan Digital 100 
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52 
JEMPOL PAK ALI 
(Jemput Bola Pasien 

Kontrol Kembali) 

Dinas Kesehatan Digital 96 

53 
TANDUK KEBO (Tanpa 

Identitas Kependudukan ke 

Puskesmas Bisa Berobat) 

Dinas Kesehatan Digital 94 

54 

KAMASUTA BERTALI 

(KABUPATEN MALANG 
SATU DATA BERBASIS 

TEKNOLOGI 

INFORMASI) 

Dinas Komunikasi Dan 

Informatika 
Digital 111 

55 SIKOPUM 
Dinas Koperasi Dan Usaha 

Mikro 
Teknologi 82 

56 

Integrasi Pengawasan 

Sungai Deteksi Sumber 
Polusi (SIGASSPOL) 

Dinas Lingkungan Hidup Digital 90 

57 

MATIC (MALANG 

KABUPATEN TOURISM 

INTELEGENCE 
CENTER) 

Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan 
Digital 110 

58 

RAJASAMA (RAWAT 

JALAN BERSAMA 

MASYARAKAT) 

Dinas Pekerjaan Umum 
Bina Marga 

Non Digital 95 

59 Bambu Melindungi irigasi 
Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air 
Non Digital 84 

60 

SISTEM MONITORING 

DESA ANTI KORUPSI 
(SIDASI) 

Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Desa 
Digital 91 

61 
Penggaris Elektrik 

Lapangan (PEL) 

Dinas Pemuda Dan 

Olahraga 
Non Digital 82 

62 

SI PELOT (Sistem 
Informasi Pelayanan Online 

Terpadu - VA Pembayaran 

Persetujuan Bangunan 
Gedung) 

Dinas Penanaman Modan 

Dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

Digital 85 

63 

SULING PIPIN (Subuh 

Keliling Pelayanan 

Informasi Penerbitan 
Nomor Induk Berusaha) 

Dinas Penanaman Modan 

Dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

Digital 96 

64 

Pemanfaatan Fitur Google 

Forms Sebagai E-Digital 
Kartu Ramadhan 

Dinas Pendidikan Digital 96 

65 

TOGA di LahaS (Tanaman 

obat keluarga di lahan 

Sekolah) 

Dinas Pendidikan Non Digital 101 

66 
Dapodik on The Road 

(DOR) 
Dinas Pendidikan Non Digital 101 

67 
Learning by Playing 

(belajar sambil bermain) 
Dinas Pendidikan Digital 93 

68 
Integrated School-Students' 

Identity System (ISSIS) 
Dinas Pendidikan Digital 94 

69 
Gerakan Melestarikan 

Bumi Yuuuk 
Dinas Pendidikan Non Digital 99 
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70 
Wirausaha Anak Mandiri 

(Wirama) 
Dinas Pendidikan Non Digital 96 

71 
Universal Design for 

Learning (UDL) 
Dinas Pendidikan Non Digital 98 

72 

BUKOCO ARNAMGOJI 
(BUBUK KOPI COKLAT 

AREK KLS ENAM 

RENGGO SIJI) 

Dinas Pendidikan Non Digital 82 

73 

JUMARI & JUMALI 

(Jum'at Adat Santri & 

Jum'at Amal Santri) 

Dinas Pendidikan Non Digital 98 

74 
HARAPAN ( Hati Riang 
Pembelajaran Nyaman) 

Dinas Pendidikan Non Digital 98 

75 Gerakan Sadar Lingkungan Dinas Pendidikan Non Digital 88 

76 

TANI MAJU (Tanamkan 

Karakter Insani Melalui 
Jurnal) 

Dinas Pendidikan Non Digital 89 

77 Bagus Payu Dinas Pendidikan Non Digital 92 

78 

KONCO SREGEP (Sukses, 

Responsif, Energik Giat 
Belajar, Empati dan 

Produktif) 

Dinas Pengendalian 

Penduduk Dan Keluarga 

Berencana 

Teknologi 94 

79 CONTRAWAR REBORN 

Dinas Pengendalian 

Penduduk Dan Keluarga 
Berencana 

Teknologi 86 

80 

SI BARING ( SISTEM 

PEMBAYARAN 
RETRIBUSI NON TUNAI 

KABUPATEN 

MALANG ) 

Dinas Perhubungan Digital 94 

81 
SISTEM REKOMENDASI 
NUMPANG UJI ONLINE 

(Si-ReNOL) 

Dinas Perhubungan Digital 98 

82 SI-BOKIR PINTER Dinas Perhubungan Digital 102 

83 
BELA DIANA STRONG 
(Pembenihan Nila Media 

Sederhana Sistem Corong) 

Dinas Perikanan Non Digital 86 

84 

RATU PESELAM 
MASTER (Garam Tunel 

Pesisir Selatan Malang 

Masyarakat Sejahtera) 

Dinas Perikanan Non Digital 90 

85 

CENTING MAMI (Cegah 
Stunting dengan Gerakan 

Memasyarakatkan Makan 

Ikan) 

Dinas Perikanan Non Digital 94 

86 
KOLEGA MAS KUMIS 

(Kolam Lele Keluarga bagi 

Masyarakat Miskin) 

Dinas Perikanan Non Digital 91 

87 

KOLEGA HANTING 
(Kolam Lele Keluarga 

untuk Pencegahan 

Stunting) 

Dinas Perikanan Non Digital 92 
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88 

DINI SISWA MALANG 
(Budidaya Nila Sistem 

Kawasan Kabupaten 

Malang) 

Dinas Perikanan Teknologi 87 

89 
SAM-DPKPCK (Sakip 

Mobile) 

Dinas Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Cipta 

Karya 

Digital 97 

90 INTAN BERPATRI EMAS 
Dinas Peternakan Dan 

Kesehatan Hewan 
Digital 87 

91 
Pengembangan Alpukat 

Pameling Jumbo (Pukat Ijo) 

Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikulturan Dan 

Pekebunan 

Non Digital 99 

92 

KOROCHI (Inovasi 

Komoditas Koro chi 

Sebagai Substitusi Kedelai) 

Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikulturan Dan 

Pekebunan 

Non Digital 88 

93 
DIFAJAYA (Difabel 

Bekerja dan Berkarya) 
Dinas Tenaga Kerja Non Digital 100 

94 PERGI LADIS Kecamatan Dau Teknologi 70 

95 

PELAYANAN 

ADMINISTRASI 
TERPADU KECAMATAN  

RABU KUNJUNGAN KE 

DESA (PATEN BUNGA 
DESA) 

Kecamatan Kalipare Digital 79 

96 

KECAP ASIN (Kecamatan 

Pakis Aspirasi dan 

Informasi) 

Kecamatan Pakis Digital 86 

97 

P3K (Pembinaan, 

Pengawasan dan Pelayanan 

di desa oleh Kecamatan) 

Kecamatan Pakisaji Non Digital 77 

98 
GALERI UMKM 

"PAKISAJI MAKMUR" 
Kecamatan Pakisaji Non Digital 88 

99 

SANGGAR 

LINGKUNGAN 
SINGOSARI 

Kecamatan Singosari Non Digital 88 

100 

SENDOG MAS 

(SEDEKAH ENDOG 

MASYARAKAT) 

Kecamatan Wonosari Non Digital 76 

101 

PUTIKSARI (KAMPUNG 

TEMATIK WONOSARI 

BERSERI) 

Kecamatan Wonosari Non Digital 83 

102 
PROGRAM SODAKOH 

SAMPAH 
Kecamatan Wonosari Non Digital 77 

103 
SISUKA – Sistem Surat 

Keluar 
Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 95 

104 
MENCAK - Monitoring 
dan Evaluasi Pencapaian 

Kinerja 

Perumda Tirta Kanjuruhan Non Digital 88 

105 

SI ASREG (SISTEM 
INFORMASI 

PEMASANGAN SR 

REGULER) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 99 
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106 
PIAWAI (Penilaian Kinerja 

Pegawai) 
Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 92 

107 E-presensi Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 91 

108 E-Surat Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 96 

109 
Pengembangan Mobile 
Meter Reading (MMR) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 105 

110 MyTirtaKanjuruhan Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 109 

111 

Rencana Induk Sistem 

Penyediaan Air Minum 
(RISPAM) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Non Digital 94 

112 

Si_Verygud (Sistem 

Informasi Inventory 

Gudang) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 99 

113 
TOP-G (Tirtakanjuruhan 

Online Payment Gateway) 
Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 105 

114 

Sistem Informasi 

Manajemen Pembayaran 
Elektronik (SIM-PEL) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 99 

115 

SIMPATIK (Sistem 

Monitoring Pompa Tirta 
Kanjuruhan) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 99 

116 

SI – MOEJAT (Sistem 

Informasi Monitoring 

Evaluasi Pekerjaan Teknik) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 91 

117 
Aplikasi Managemen 

Resiko (Simares) 
Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 89 

118 
TLC (Tirta Kanjuruhan 

Learning Center) 
Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 91 

119 
TKCC (Tirta Kanjuruhan 

Command Center) 
Perumda Tirta Kanjuruhan Non Digital 88 

120 

JUBAH TAPE (Sistem 

Informasi Pengajuan 
Perubahan Data Pelanggan) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 96 

121 

Pesona (Pengelolaan Sosial 

Media Perumda Tirta 
Kanjuruhan) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 92 

122 

Aplikasi Kalimeri 

(Kalibrasi Meter Air 

Berbasis Andorid) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 94 

123 

Aplikasi SiapGas (SISTEM 

INFORMASI 

PEMAKAIAN 

PELANGGAN PER 
SUMBER AIR) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 91 

124 

Aplikasi E-Sisa Chlor 

(Sistem Informasi 
Pengecekkan Sisa Chlore) 

Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 89 

125 Aplikasi SmartOffice Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 95 

126 Aplikasi Sikawan Perumda Tirta Kanjuruhan Teknologi 96 

127 
Aplikasi Piawai SKP 

Harian 
Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 77 

128 SI-MONSTER Perumda Tirta Kanjuruhan Digital 78 

Sumber : Kabupaten Malang Satu Data 2025 
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BAB IX 

PRESTASI 

 

Prestasi Tahun 2024 

1 Asean Best Choice Hospital Award 2024 kepada RSUD Kanjuruhan oleh National Award 
Foundation; 

2 Hospital Service Excellence Award 2024 kepada RSUD Kanjuruhan oleh Indonesia Award 

Magazine; 

3 Strider Cup Malaysia X Singapore dari Velodrome Iskandar Puteri Johor Bahru – Malaysia; 

4 Malaysia Pushbike GP dari Petronas Sepang International Circuit, Selangor – Malaysia; 

5 Malaysia Pushbike GP dari 

6 East Java Investment Challenge Tahun 2023 dari Gubernur Jawa Timur; 

7 Medali Perak Bidang Ilmu Pengetahuan Alam Jenjang SMP/MTs di Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) 2024 dari BPTI (Balai Pengembangan Talenta Indonesia); 

8 Juara I Senam Lantai Putra dan Juara 3 Senam Kategori All Round dari Dinas Pendidikan 
Provinsi DKI Jakarta; 

9 Bintang Sobat SMP Tahun 2024 dari Bintang Sobat SMP Tahun 2024; 

10 Juara 1 Lomba Lagu Edukasi Kesehatan Dalam Rangka Peringatan Hari Saka Bakti Husada 

ke 39 Tahun 2024 dari Kementerian Kesehatan RI; 
11 TOP BUMD AWARDS 2024 dari TOP BUSINESS; 

12 Five Star Innovation Excellent Award 2024 dari 5 Pillar Media Communication; 

13 Tenaga Medis Dan Tenaga Kesehatan Teladan Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari 
Gubernur Jawa Timur; 

14 Anugerah Times Indonesia 2024 dari Times Indonesia; 

15 Wajib Pajak Instansi Pemerintah Daerah Yang Berkontribusi Besar Terhadap Penerimaan 

Pajak dari DJP; 
16 Akreditasi Tingkat Paripurna dengan StandarKementrian Kesehatan dari Komisi Akreditasi 

Rumah Sakit (KARS); 

17 Display Logistik dan Peralatan Terbaik pada Gelar Peralatan Penanggulangan Bencana di 
Provinsi Jawa Timur dengan tema " Optimalisasi Peralatan Penanggulangan Bencana dalam 

Menciptakan Ketangguhan Masyarakat" dari Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB); 
18 Sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2024 dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 

19 Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2024 dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 

20 Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2024 dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 

21 Program Kampung Iklim Kategori Utama dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 

22 Program Kampung Iklim Kategori Utama dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 

23 Nirwasita Tantra 2023 Kategori Kabupaten Besar Terbaik dari Kementerian Lingkungan 

Hidup Dan Kehutanan; 
24 Jasa-jasa Dalam Mendukung Pendirian Lembaga Keuangan Mikro Desa-Desa Tingkat 

Kabupaten/Kota dari Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia; 
25 Jasa-jasa Dalam Mendukung Pendirian Lembaga Keuangan Mikro Desa-Desa Tingkat 

Kabupaten/Kota dari Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia; 
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26 Atas Capaian Hasil Audit Laporan Keuangan dengan Opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) Tahun 2024 dari Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia; 

27 Atas Pembinaan dan Pengawasan di Bidang Pengelolaan Aset Desa dan Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Hasil Inventarisasi (LHI) Aset Desa Tahun 2023 dari Direktur 
Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia; 

28 Atas Pembinaan dan Pengawasan di Bidang Pengelolaan Aset Desa dan Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Hasil Inventarisasi (LHI) Aset Desa Tahun 2023 dari Direktur 
Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia; 

29 Pemerintah Daerah Berkinerja Terbaik Tahun 2024 Kategori Penyaluran Dana Desa Terbaik 

dari Kepala KPPN Malang; 
30 Juara I Kampung Keluarga Berkualitas Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2024 Kategori 

Kabupaten Regional 1 dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional; 

31 Juara I Pemilihan Role Model TPMB Tingkat Nasional Regional I Kategori Wilayah Non 

DTPK Tahun 2024 dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional; 
32 Penilaian Kinerja Penyelenggaraan Sistem Transportasi Perkotaan Tahun 2024 dari Menteri 

Perhubungan; 

33 Aksi Nyata dan Kolaborasi dalam Peningkatan Keselamatan di Perlintasan Sebidang Kereta 
Api di Jawa Timur Tahun 2024 dari Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal 

Perkeretaapian (DJKA); 

34 Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI Tahun 2024 dari Kementerian Pemuda Dan Olahraga 
Republik Indonesia; 

35 Juara 1 Desa Wisata Terbaik (Kampanye Sadar Wisata 5.0 Tahun 2024) dari Kementerian 

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif; 

36 50 Besar Desa Wisata Terbaik (Anugerah Desa Wisata Indonesia Tahun 2024) dari 
Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif; 

37 Juara 1 Lomba Video Kreatif Bbwi Tema Kuliner dari Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif; 
38 Juara 1 Lomba Video Kreatif Bbwi Tema Destinasi dari Kementerian Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif; 

39 Juara 2 Lomba Video Kreatif Bbwi Tema Seni Dan Budaya dari Kementerian Pariwisata 

Dan Ekonomi Kreatif; 
40 Juara 2 Lomba Video Kreatif Bbwi Tema Event Daerah dari Kementerian Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif; 

41 Juara 2 Kategori Desa Wisata Maju (Anugerah Desa Wisata Indonesia Tahun 2024) dari 
Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif; 

42 Piagam Penghargaan Peringatan hari Kartini atas jasanya di Bidang Pertanian dalam rangka 

peringatan Hari Kartini Tahun 2024 dari Organisasi Aksi Solidaritas Era Kabinet Indonesia 
Maju; 

43 Innovative Government Award Sebagai Kabupaten Sangat Inovatif dari Menteri Dalam 

Negeri; 

44 Juara Harapan 3 Lomba Kreasi Menu Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) Kategori 
Keluarga Berisiko Stunting (KRS) Tahun 2024 dari Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional; 

45 Juara 2 Anugrah Desa Wisata Indonesia Tahun 2024 Kategori Desa Wisata Maju dari 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia; 

46 Juara I Kampung Keluarga Berkualitas Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2024 Kategori 

Kabupaten Regional I dari Kepala BKKBN; 
47 Peserta Terbaik Pendampingan Usaha Mikro Mandiri dari Deputi bidang Usaha Mikro 

Kemenkopukm; 

48 Kejuaraan IPSI Piala Kemenpora dari Sekretaris Pemuda dan Olah Raga Republik Indonesia; 

49 Penganugerahan Predikat Kepatuhan Penyelenggaraan Pelayanan Publik (Opini Pengawasan 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik) dari Ombudsman Republik Indonesia; 
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50 Partisipasi Anggaran Terbanyak Program BOSDA MADIN Tahun 2024 di Kabupaten 
Malang dari Pj. Gubernur Jawa Timur Adhy Karyono; 

51 Peringkat 3 GTK Dedikatif Kategori Pengawas DIKDAS (TK-SD-SMP) dari BBGP Provinsi 

Jawa Timur; 

52 Peringkat 1 GTK Dedikatif Kategori Kepala Satuan PAUD dari BBGP Provinsi Jawa Timur; 

53 Juara 3 Gelar Seni Jambore Kesehatan Jiwa ke VI dari Provinsi Jawa Timur; 

54 Juara 3 Jinggle Sehat Jiwa Jambore Kesehatan Jiwa Tahun 2024 dari Provinsi Jawa Timur; 

55 Juara 3 Outbond Jejak Jiwa Jambore Kesehatan Jiwa dari Provinsi Jawa Timur; 

56 Juara II Dalam Kegiatan Lomba Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) Tingkat Propinsi 

dalam rangka Hari Jadi Propinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Dinas PU Sumber Daya Air 

Propinsi Jawa Timur; 
57 Bupati Selaku Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) dari Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur; 

58 Penghargaan Sebagai OKKPD Tk. Kabupaten/Kota dengan Penerbitan Registrasi PSAT-

PDUK Terbanyak Th. 2024 dari Pemerintah Provinsi jawa Timur; 
59 Award Peduli Ketahanan Pangan Untuk Pemerintah Kabupaten Malang Kategori Aspek 

Ketersediaan Pangan Tahun 2024 dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur; 

60 Award Peduli Ketahanan Pangan Untuk Kepala Desa Bululawang Kecamatan Bululawang 
Kabupaten Malang Kategori Bidang Pangan Th. 2024 dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur; 

61 Penghargaan Surya Award Ketahanan Pangan, Kabupaten Malang sebagai daerah penghasil 

sayur terbanyak di Jawa Timur Th. 2024 dari Harian Surya; 

62 Penghargaan Surya Award Ketahanan Pangan, Kabupaten Malang sebagai daerah penghasil 
susu terbanyak di Jawa Timur Th. 2024 dari Harian Surya; 

63 Sekolah Adiwiyata Provinsi Tahun 2024 dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

64 Desa Berseri 2024 - Kategori Pratama dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

65 Desa Berseri 2024 - Kategori Madya dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

66 Desa Berseri 2024 - Kategori Mandiri dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

67 Juara 1 Lomba Wanalestari 2024 Kader Konservasi Alam (KKA) dari Pj. Gubernur Jawa 
Timur; 

68 Dukungan Sinergi dan Kolaborasi Pembinaan Kelompok Masyarakat Pemegang Izin Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) dan Kelompok Pecinta Alam (KPA) dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

69 Terbaik I Kategori Desa Pelaksana Gotong Royong Terbaik Provinsi Jawa Timur Tahun 
2024 dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

70 Desa Pelopor Rukun Pangan BUMDesa dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

71 Terbaik III Kategori Partisipasi Terbanyak SIBIMA Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 
2024 dari Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur; 

72 Juara I Kategori Pagu Besar Apresiasi DAK Sub Bidang KB bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur; 

73 Penghargaan atas Prestasi dan Komitmen serta Peran Aktif dalam Program Pembangunan 

Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana serta Percepatan Penurunan Stunting dari 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur; 
74 Aksi Peningkatan Keselamatan di Perlintasan Sebidang Kereta Api Tahun 2024 dari Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Timur; 

75 Piagam Penghargaan Badan Publik Informatif Pada Monitoring dan Evaluasi Keterbukaan 
Informasi Publik Pemerintah Kabupaten/Kota Di Jawa Tmur Tahun 2024 dari Komisi 

Informasi Provinsi Jawa Timur; 

76 Piagam Penghargaan Terbaik Ii Kategori Video Kreatif Dinas Komunikasi dan Informatika 

Se-Jawa Timur pada Jatim Public Relation Awards 2024 dari Gubernur Jawa Timur; 
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77 Penghargaan Atas Dukungan Penyebaran Informasi Keamanan Obat Dan Makanan Tahun 
2024 dari Badan POM; 

78 Juara 2 Koperasi Mahasiswa / Koperasi Milenial Lomba Perkoperasian dan Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi jawa Timur Tahun 2024 dari Gubernur Jawa Timur; 

79 Juara 3 UMKM Berprestasi Kategori Makanan Lomba Perkoperasian dan Usaha Kecil dan 
Menengah Provinsi jawa Timur Tahun 2024 dari Gubernur Jawa Timur; 

80 Pemuda Pelopor Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Dinas Pemuda Dan Olahraga 

Provinsi Jawa Timur; 
81 Festival Olahraga Masyarakat Daerah II (Forda) Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari 

Komite Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia Provinsi Jawa Timur; 

82 Pekan Olahraga Pelajar Daerah (Popda) XIV Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Komite 
Olahraga Nasional Indonesia Provinsi Jawa Timur; 

83 Kejurprov Jatim Usia Remaja Terbatas Di Surabaya dari IPSI Jawa Timur; 

84 Kejurda Renang Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Akuatik Jawa Timur; 

85 Kejuaraan Provinsi I Jawa Timur Tahun 2024 dari FPTI Jawa Timur; 

86 Kejuaraan Provinsi II Jawa Timur Tahun 2024 dari FPTI Jawa Timur; 

87 Kejurprov Tahun 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

88 Kejurprov Kategori Snatch Tahun 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

89 Kejurprov Kategori Cleanjerk Tahun 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

90 Kejurprov Kategori Total Angkatan Tahun 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

91 Kejurprov Gulat Kadet 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

92 Kejurprov Gulat Remaja 2024 dari PABSI Jawa Timur; 

93 Kejurprov Gulat Kadet 2024 dari Persambi Jawa Timur; 

94 Kejurprov Gulat Remaja 2024 dari Persambi Jawa Timur; 

95 Kejurprov Hockey Outdoor 2024 dari FHI Jawa Timur; 

96 Kejurprov IBCA MMA Jatim 2024 dari PBJI Jawa Timur; 

97 Kejurprov Newaza Junior Putra -45 dari PBJI Jawa Timur; 

98 Kejurprov Fighting Junior Putra -45 dari PBJI Jawa Timur; 

99 Kejurprov Forki Jawa Timur 2024 dari FORKI Jawa Timur; 

100 Kejurprov Jawa Timur Tahun 2024 dari FORKI Jawa Timur; 

101 KEJURDA dari Perkemi Jawa Timur; 

102 Kejurprov Sambo 2024 dari Persambi Jawa Timur; 

103 Kejurda Jatim 2024 dari POSI Jawa Timur; 

104 Kejurda Finswimming 2024 dari POSI Jawa Timur; 

105 Kejurda Selam Laut 2024 dari POSI Jawa Timur; 

106 Kejurprov 2024 Smanor Sidoarjo dari Porserosi Jawa Timur; 

107 Kejurprov IX 2024 Skateboard Street Putra dari Porserosi Jawa Timur; 

108 Kejurprov 2024 Classic Slalom Junior Woman dari Porserosi Jawa Timur; 

109 Medali Kejurprov 2024 dari Porserosi Jawa Timur; 
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110 Kejuaraan Provinsi Jawa Timur 2024 dari Porserosi Jawa Timur; 

111 Kejurprov Jatim Reborn 2024 dari TI Jawa Timur; 

112 Kejurprov Jatim 2024 dari WI Jawa Timur; 

113 Kejurprov Gulat Junior 2024 dari PGSI Jawa Timur; 

114 Kejurprov Biliar Jatim 2024 dari POBSI Jawa Timur; 

115 Kejuaraan Daerah, Free Flight Aeromodelling Jatim dari FASI Jawa Timur; 

116 Kejurprov Beladiri Jatim 2024 dari IBCA MMA; 

117 Juara 2 Kategori Fasilitator (Festival Dewi Cemara Dan Pekan Budaya Daerah Tahun 2024) 
dari Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur; 

118 Juara 1 Kategori Produk Terunik (Festival Dewi Cemara Dan Pekan Budaya Daerah Tahun 

2024) dari Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur; 
119 Juara 2 Kategori The Best Innovative Marketing (East Java Tourism Marketing Award 

Tahun 2024) dari Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur; 

120 Daerah Penghasil Sayur Terbanyak Di Jawa Timur dari Harian Pagi Surya; 

121 Juara I Lomba Apresiasi Kelompok Tani Kopi Berprestasi dari Gubernur Jawa Timur; 

122 Juara II Lomba Apresiasi Kelompok Tani Kakao dari Gubernur Jawa Timur; 

123 Peringkat 4 Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tahun 2024 dari Dinas Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi jawa Timur; 
124 Juara III Lomba Penilaian Manajemen Kelompok Agribisnis Sapi Perah dari Gubernur Jawa 

Timur; 

125 Pengelola Data Industri Melalui SIINas dan GIIS Tahun 2024 dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Jawa Timur; 
126 Instansi Terbaik III dalam Realisasi Surat Keputusan Kenaikan Pangkat di Wilayah Kerja 

Kanreg II BKN Surabaya Periode Pelayanan Februari s.d. Agustus 2024 dari Badan 

Kepegawaian Negara Regional II; 
127 Terbaik I Pelaksana Terbaik Gotong Royong Tingkat Provinsi Jawa Timur dari Pj. Gubernur 

Jawa Timur; 

128 Piagam Penghargaan Desa/Kelurahan Bersih dan Lestari (BERSERI) Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2024 dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

129 Desa Wisata Cerdas Mandiri Sejahtera Provinsi Jawa Timur Tahun 2023 dari Gubernur Jawa 

Timur; 

130 Juara I Kategori Apresiasi Kampung Keluarga Berkualitas Tingkat Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2024 dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

131 Juara I Kategori Digitalisasi Apresiasi Rumah Dataku dari Pj. Gubernur Jawa Timur; 

132 UKM terbaik dan Stand Terbaik 1 Tingkat Propinsi Jawa Timur dari DPRD Propinsi Jawa 
Timur; 

133 Kejuaraan Tae-kwondo antar pelajar Kejurprov tahun 2024 dari KONI Propinsi Jawa Timur; 

134 Desa Berseri Tingkat Mandiri dari Gubernur Jawa Timur; 

135 Desa Berseri Tingkat Madya Tahun 2024 dari Gubernur Jawa Timur; 

136 Juara 2 Sinergritas Kecamatan (SKK) Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 dari Biro 

Pemerintahan dan Otonomi Daerah Provinsi Jawa Timur; 

137 Juara I Lomba Kreasi Inovasi dan Teknologi (Krenotek) Tahun 2024 dari Gubernur Jawa 
Timur. 

 

Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj-IP) Kabupaten Malang 2024 
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